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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
DAN PENGGUNAAN BANTUAN KECERDASAN ARTIFISIAL

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Riska Amalia
NIM : 20122220
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul:
“IMPLEMENTASI METODE CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING
(CTL) BERBASIS VIDEO PEMBELAJARAN DAN GAMBARAN
PEMAHAMAN PESERTA DIDIK PADA MATERI FIKIH MUAMALAH
DI KELAS VIII D DI MTS HIFAL PEKALONGAN”
adalah karya asli saya sendiri, .disusun-dan ditulis berdasarkan kemampuan,
pemikiran, serta hasil kerja saya. Skripst ini bukan hasil penjiplakan (plagiarisme)
baik sebagian maupun seluruhnya, serta tidak mengandung pengutipan atau

penggunaan karya pihakdain yang melanggar etika akademik.

Saya menyatakan bahwa setiap pendapat, data, temuan, gambar/tabel, maupun

kutipan dari karya orang lain yang digunakan dalam tugas akhir ini telah

dicantumkan sumbernya secara benar sesuai kaidah penulisan ilmiah dan ketentuan
yang berlaku.

Sehubungan dengan penggunaan teknologi Kecerdasan Artifisial (Al) dalam proses

penyusunan skripsi saya menyatakan bahwa:

1. Al (jika digunakan) hanya sebagai alat bantu, hanya untuk perbaikan bahasa,
penyusunan, ringkasan, atau bantuan teknis, dan tidak menggantikan peran saya
sebagai penulis utama.

2. Saya bertanggung jawab penuh atas seluruh ist skripsi dan memastikan
kebenaran, keaslian, seria kepatuhan pada etika akademik.

3. Saya tidak menggunakan Al untuk kecurangan akademik, seperti membuat
skripsi sepenuhnya, membuat data palsu, atau memalsukan sitasi/rujukan.

4. Jika diperlukan sesuai kebijakan institusi, saya bersedia menjelaskan
penggunaan Al dalam penyusunan skripsi.

Apabila di kemudian hari terbukti terdapat pelanggaran terhadap etika akademik

dan/atau ketentuan yang berlaku, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai

peraturan yang ditetapkan oleh institusi dan/atau ketentuan hukum yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Pekalongan, 19 Oktober 2026
Yang membuat pernyataan,

SEPULUM RIBU RUFIAH

“Riska Amalia
NIM. 20122220
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi huruf Arab-Latin dalam skripsi ini berpedoman sesual
SKB Menteri Agama Rl Nomor: 158 tahun 1987 serta Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 0543 b/u/1987. Berikut ini secara garis besar daftar huruf Arab

sertatrangliterasinya dengan huruf latin:

1. Konsonan

Fonem konsonan dalam bahasa Arab sesual dilambangkan dengan huruf
dalam sistem penulisan Arab. Dalam sistem transliterasi, sebagian dilambangkan
huruf, sebagian lainnya oleh tanda, dan sebagian lagi sekaligus dilambangkan
dengan huruf dan tanda. Berikut yaitu daftar huruf Arab serta trangdliterasinya

dalam huruf latin:

Huruf Arab | | Nama Huruf Latin Nama

\ Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba b Be

< ta t Te

< sa S es (dengan titik di atas)
a jim J Je

C ha h ha (dengan titik di bawah)
' kha kh kadan ha

> dal d De

5 za z zet (dengan titik di atas)
B ra r Er

B zai z Zet

o sin S Es

o syin sy esdanya
P sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)




L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain komaterbalik di atas
¢ gan g Ge

< fa f Ef

it gaf q Ki

4 kaf k Ka

J lam I El

¢ mim m Em

o nun n En

9 wau w We

2 ha h Ha

3 hamzah Apostrof

S ya y Ya

2. Vokal
VVokal pada bahasa Arab, mirip dengan vokal bahasa indonesia, terbagi
atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tungga
Vokal tunggal pada bahasa Arab dengan lambang berupa tanda atau

harakat, dan trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= Fathah A A
- Kasrah I [

Dammah U U
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Contoh:

< kataba
J  fa'aa
S>> zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal

rangkap pada bahasa Arab dengan

lambang berupa

penggabungan antara harkat dan huruf, dengan trandliterasi gabungan huruf,

seperti berikut:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf | Nama
< il Fathah dan ya Al adani
Beaa Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
s kafa
Jsa haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang dengan lambang harkat dan huruf, dengan

trangliterasinya berupa huruf dan tanda, seperti berikut:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
6/ < Fathah dan alif A adan garis
s e ce e mauya di m$
= I dan garis
‘ﬁ Kasroh dan ya di atas
s Dammah dan 0 u dan garis
e WaN dl mas
Contoh:
Ju gala
A gila
Jst:  yaqulu
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4. Ta' Marbutah
Tranditerasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup, yaitu yang diberi harkat fathah, kasroh dan
dammah, tranditerasinya yaitu “t”.
b. Ta® Marbutah mati
Ta marbutah yang maii, yaitu yang diberi harkat sukun, trandliterasinya
adalah “h”.
c. Jika dalam suatu kata yang diakhiri dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang memakal kata sandang al, serta bacaan kedua katanya terpisah, maka
trandliteras dari ta’ marbutah yaitu “h”.

Contoh:

JubYl x4, raudatul al-atfal/raudatu al-atfal

35 M anadi@l-Madinah al-Munawwarah/a -Madinatul Munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid di dalam penulisan Arab dilambangkan dengan
tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, yang ditransliterasikan memakai
huruf yang sama dengan huruf yang memiliki tanda syaddah itu.

Contoh:
=+ d-hajju

J; nazzala
A d-birr
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
namun trandliterasin dari kata sandang itu dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Katasandang diikuti oleh huruf syamsiah
Trandliterasi kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah mengikuti
bunyinya, yaitu huruf “I” digantikan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh:
J=) ar-rajulu
il asy-Syamsu
snd) as-sayyidatu

b. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah.
Tranditerasi kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah mengikuti
aturan yang ditetapkan sebelumnya dan sesual dengan bunyinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan tanda hubung, baik kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

ataupun gamariyah.
Contoh:
o)) a-gamar
L2 a-galamu
MO al-jaalu



7. Hamzah
Trandliterasi dari hamzah yaitu sebagai apostrof, jika berada di di tengah
dan akhir kata. Sedangkan, jikahamzah berada di awal katatidak dilambangkan,
karena pada penulisan Arab ditulis dengan alif.
Contoh:

a. Hamzah di awal:

<) umirtu
IS akala

o

b. Hamzah ditengah:

Osd U takhuzina
045t takullina

c. Hamzah di akhir:

s s syaiun
£ an-nauu
8. Penulisan Kata

Secara umum setiap kata, baik fi'il, issim maupun huruf ditulis secara
terpisah. Hanya kata-kata tertentu dalam penulisan huruf Arab biasanya
dirangkai dengan katalain karenaada huruf atau harakat yang dihilangkan. Oleh
karenaitu, penulisan katanya dirangka dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

SN e sh O Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/Wa innallaha
lahuwa khairur-razigin
e 5 a2t AUl oy Bismillahi majreha wa mursaha



o) g AU e & 5 Walillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti/Wallillahi 'ala an-
nasi hijju al-baiti
9. Huruf Kapital
Meski dalam penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
trandliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital ditulis
sesuai berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jka nama diri itu

diawali dengan kata sandang, huruf kapital yang dipakai tetap pada huruf awal

namaddiri tersebut, bukan pada huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
Jsey Y a2 Ls g Wa ma Muhammadun illa rasal.
ol @l ofy iy Walagad radhu bil-ufugil-mubini.
el ) it Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf kapital diawal kata “Allah” hanya berlaku jika dalam
tulisan Arabnya memang ditulis lengkap. Jka penulisan tersebut disatukan
dengan katalain sehinggaada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak digunakan.

Contoh:

ih b ) e Nasrum minallahi wa fathun garib.
(PIE SN Lillahi a-amru jamran/Lillahil amru jamtan.
e o 25 J Al Wallahu bikulli syaiin ‘aimun.
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10. Tajwid
Bagi mereka yang ingin fasih dalam membaca, pedoman trandliteras ini
adalah bagian yang tak terpisahkan dari ilmu tgywid. Oleh karenaitu, pengesahan

pedoman trandliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTTO
KIE] C‘ ORI

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”
(Q. SAl-Insyirah: 5)

“Jangan menyerah pada proses yang berat, karena di balik setiap kesulitan

terdapat jalan menuju kemudahan dan keberhasilan.”

Kesulitan bukanlah alasan untuk berhenti, tetapi menjadi pengingat bahwa setiap
perjuangan membutuhkan kesabaran dan keteguhan hati. K etika usaha terasa berat
dan jalan seakan tidak mudah, tetaplah melangkah dengan doa dan keyakinan
kepadaAllah. Sebab, setiap kesulitan yang dihadapi dengan sabar akan selalu
disertai kemudahan. Tidak perlu terburu-buru dalam mencapai tujuan,
karena setiap proses memiliki waktunya sendiri. Terus ah berusaha, berdoa,
dan berserah diri kepada Allah, hingga pada akhirnya perjuangan tersebut menjadi
sebuah keberhasilan yang patut disyukuri.

(RiskaAmalia)
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PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirabbil ‘alamin. Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Allah
Swi. atas segalarahmat, kasih sayang, pertolongan, dan kemudahan yang diberikan,
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Karya sederhana ini penulis
persembahkan sebagai bentuk rasa terima kasih dan penghargaan kepada orang-
orang yang senantiasa hadir, mendoakan, menguatkan, dan menemani setiap proses
yang penulislalui.
1. Kedua orang tuatercinta, Ibu Umiyati dan Bapak Amat Khusaeni

Terima kasih telah menjadi tempat pulang paling tenang dalam setiap
perjaanan penulis. Terimakasih atas doa-doa yang mungkin tidak selalu penulis
dengar, tetapi selau menjadi jalan bagi setigp langkah yang penulis tempuh.
Terima kasih atas kasih sayang yang tidak pernah meminta balasan, kesabaran
yang tidak pernah habis, serta pengorbanan yang mungkin tidak akan pernah
mampu penulis balas dengan apa pun.

Bapak dan Ibu adalah alasan penulis untuk terus bertahan ketika proses
terasa berat. Di balik selesainya skripsi ini, ada doayang terus dipanjatkan, ada
lelah yang disembunyikan, ada pengorbanan yang diberikan dengan ikhlas, dan
ada kepercayaan yang selalu diberikan kepada penulis. Semoga pencapaian kecil
ini dapat menjadi salah satu bentuk kebahagiaan dan kebanggaan bagi Bapak
dan Ibu. Semoga Allah Swt. senantiasa memberikan kesehatan, umur yang
panjang, ketenangan, dan kebahagiaan kepada Bapak dan Ibu. Terimakasih telah
menjadi rumah pertama dan tempat ternyaman bagi penulis untuk kembali.

2. Kakek dan nenek tercinta, Nenek Casumi, Nenek Wisri, Kakek Wasduki, dan
Kakek Mahmud.

Terima kasih atas kasih sayang, doa, perhatian, dan kenangan yang telah
menjadi bagian dari perjalanan hidup penulis. Untuk Nenek Casumi dan Kakek
Wasduki, terima kasih karena hingga hari ini masih diberikan kesehatan dan
selau hadir dalam kehidupan penulis. Terutama Nenek Casumi yang begitu
dekat dan selalu menemani keseharian penulis. Kehadiran Nenek menjadi salah
satu tempat ternyaman untuk pulang. SemogaAllah Swt. senantiasamemberikan
kesehatan, umur panjang, dan kebahagiaan kepada Nenek dan Kakek.
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Untuk almarhumah Nenek Wisri, terima kasih atas kasih sayang dan doa
yang pernah diberikan. Nenek pernah mengatakan ingin hadir dan melihat
penulis wisuda, namun keinginan itu belum sempat terwujud. Meski demikian,
kasih sayang dan doa Nenek akan selalu penulis bawa dalam setiap langkah.
Untuk almarhum Kakek Mahmud, yang telah berpulang sejak penulis berusia 10
tahun, terima kasih atas kasih sayang dan kenangan yang pernah diberikan.
Semoga Allah Swt. mengampuni segala dosa, menerima amal ibadah, dan
menempatkan Nenek Wisri serta Kakek Mahmud di tempat terbaik di sisi-Nya.

Karya sederhana ini penulis persembahkan untuk mereka yang masih
menemani dan mereka yang telah lebih dahulu pergi. Sebab, meskipun raga tak
lagi dapat hadir dalam setiap pencapaian, kasih sayang dan kenangannya akan
selalu tinggal di hati.

. Adik-adikku tercinta, Zahra, Sifa, Farel, Nabila, Kania, dan Novita

Terima kasih telah menjadi bagian dari perjalanan hidup penulis.
Kehadiran, canda, cerita, dan tingkah kalian menjadi warna tersendiri di tengah
proses panjang yang penulisjalani. Semogakalian tumbuh menjadi pribadi yang
baik, kuat, dan mampu merah cita-cita masing-masing. Jangan pernah takut
untuk bermimpi dan teruslah berusaha, karena setiap langkah kecil hari ini akan
menjadi bagian dart perjalanan kalian di-masa depan. Semoga kelak penulis
dapat menjadi kakak yang tidak hanya kalian kenang, tetapi juga dapat kalian
banggakan. Kalian adalah salah satu alasan bagi penulis untuk terus berusaha
menjadi lebih baik.

. Seseorang yang selalu menemani Moch Syahril Hikam.

Terimakasih telah menjadi rumah kedua setelah orang tua, tempat penulis
menemukan ketenangan, kekuatan, dan semangat ketika perjalanan ini terasa
melelahkan. Terimakasih telah hadir bukan hanya untuk menemani, tetapi juga
ikut berjuang dalam setiap proses penyusunan skripsi ini, mulai dari membantu
persigpan penelitian, menemani proses pengerjaan, hingga menguatkan penulis
ketika rasa lelah dan keinginan untuk menyerah datang. Terima kasih untuk
waktu, tenaga, kesabaran, dan ketulusan yang mungkin tidak semuanya mampu

penulis ungkapkan dengan kata-kata. Kehadiranmu membuat perjalanan yang
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berat terasa lebih ringan, dan hal-ha yang semula terasa sulit menjadi lebih
mungkin untuk dilewati. Terimakasih karena selalu berusaha ada, bahkan dalam
hal-hal kecil yang mungkin terlihat sederhana, tetapi begitu berarti bagi penulis.
Semoga segala kebaikan yang telah kamu berikan dibalas dengan kebahagiaan
dan keberkahan oleh Allah Swt. Jika skripsi ini menjadi salah satu pencapaian
dalam hidup penulis, maka ada bagian dari perjuanganmu yang turut menjadi
bagian di dalamnya. Terima kasih telah menjadi tempat bercerita saat lelah,
tempat bersandar saat rapuh, dan seseorang yang membuat penulis merasa tidak
harus menghadapi semuanya sendirian.

. Bapak Dr. Failasuf Fadli, M.Pd.l., selaku dosen pembimbing skripsi.

Terima kasih atas waktu, kesabaran, 1lmu; arahan, dan bimbingan yang
telah Bapak berikan selama proses penyusunan skripsi ini. Setigp nasihat,
koreksi, dan masukan yang Bapak berikan menjadi bagian penting dalam
perjalanan penulis hingga dapat menyelesaikan karya ini. Terima kasih telah
membimbing penulis dengan penuh kesabaran, terutama ketika penulis masih
banyak melakukan kesalahan dan mengalami  kesulitan dalam proses
penyusunan skripsl. Semoga setiap ilmu dan kebaikan yang Bapak berikan
menjadi_amal jariyah serta mendapatkan balasan terbaik dari Allah Swt.

. Sahabat tersayang, Eka Putri. M aulida dan Agilatun Nafisah.

Terima kasih telah menjadi bagian dari perjalanan penulis sgjak awal
perkuliahan hingga sampai di titik ini: Terima kasih untuk setiap cerita, tawa,
keluh kesah, bantuan, dan kebersamaan yang telah kita lalui. Kehadiran kalian
membuat perjalanan yang tidak selalu mudah menjadi lebih ringan dan penuh
warna. Bersama kalian, penulis belgar bahwa perjuangan akan terasa lebih
berarti ketika dijalani bersama orang-orang yang tulus. Semoga setelah
perjalanan ini membawa kita padajalan masing-masing, persahabatan yang telah
terjalin tetap terjaga dan setiap impian yang kita perjuangkan dapat tercapai pada
waktu terbailk menurut Allah Swt. Semoga kelak, saat mengenang masa
perkuliahan, kita selalu ingat bahwa kita pernah berjuang, tumbuh, dan saling
menguatkan bersama hingga sampai di titik ini.
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7. Teman seperjuangan skripsi, Fita Nurkhasanah.

Terima kasih telah menemani penulis dalam panjangnya proses
penyusunan skrips ini. Terima kasih atas kesabaranmu untuk tetap menunggu,
meskipun sebenarnya kamu bisa memilih untuk berjalan lebih dahulu.
K ehadiranmu membuat perjalanan yang melelahkan terasa lebih ringan, karena
penulis tahu bahwa ada seseorang yang tetap bertahan dan berjalan bersama.
Terima kasih untuk setigp bantuan, semangat, dan kesabaran yang mungkin
sederhana, tetapi begitu berarti bagi penulis. Semoga segal a kebaikanmu dibalas
dengan kemudahan, kebahagiaan, dan keberhasilan dalam setiap langkahmu.
Terima kasih telah memilih untuk menunggu dan berjuang bersama, hingga
akhirnya kita dapat sampail di titik ini.

8. Almamater tercinta, Universitas Ilam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekal ongan.

Terimakasih telah menjadi tempat penulis menimba ilmu, bertumbuh, dan
belajar banyak hal selama menempuh pendidikan. Setiap pengalaman, ilmu, dan
kenangan yang diperoleh di almamater tercinta akan menjadi bagian berharga
dalam perjalanan penulis. Semoga ilmu yang telah didapatkan dapat bermanfaat
dan menjadi_bekal untuk melangkah ke kehidupan selanjutnya.

9. Teruntuk diri sendiri.

Terimakasih telah bertahan sgjauh ini. Terimakasih karena tetap memilih
untuk melangkah, meskipun ada banyak hari yang terasa berat, melelahkan, dan
penuh keraguan. Terima kasih telah melewati setiap lelah, air mata, rasa takut,
dan proses panjang hingga akhirnya sampai pada titik ini. Ada banyak hal yang
mungkin tidak mudah untuk dilalui, tetapi kamu tetap memilih untuk mencoba
dan menyelesalkannya satu per satu.

Skripsi ini bukan hanyatentang sebuah karyayang akhirnya selesal, tetapi
juga menjadi bukti bahwa setiap usaha, doa, kesabaran, dan perjuangan tidak
pernah sia-sia. kamu mungkin tidak selalu menyadari seberapa kuat dirimu,
tetapi lihatlah, kamu telah berhasil melewati banyak hal yang dulu kamu pikir
tidak akan mampu kamu lewati. Jangan lupa menghargai dirimu sendiri atas

setiap langkah kecil yang telah kamu perjuangkan.

XVii



Semoga setelah ini kamu tetap menjadi pribadi yang kuat, rendah hati, dan
tidak mudah menyerah. Teruslah berjalan dengan keyakinan bahwa setiap proses
memiliki alasan dan waktunya sendiri. Terimakasih sudah bertahan ketikaingin
menyerah, terima kasih sudah tetap berjalan ketika langkah terasa berat, dan
terimakasi h karena akhirnyakamu memilih untuk menyelesaikan apayang telah
kamu mulai. Kamu berhasil sampai di sini, dan kamu pantas bangga atas dirimu
sendiri.h, air mata, keraguan, dan proses panjang hingga akhirnya sampai pada
titik ini. Skripsi ini menjadi bukti bahwa setiap usaha, doa, dan kesabaran tidak
pernah sia-sia. Semoga setel ah melewati perjalanan ini, diri ini tetap kuat, rendah
hati, dan tidak pernah lupa untuk mengharga setiap proses yang telah dilaui.
Terima kasih sudah bertahan, kamu berhasil"'sampai di sini.
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ABSTRAK

Riska Amalia, 2026. “Implementasi Metode Contextual Teaching and Learning
(CTL) Berbasis Video Pembel gjaran dan Gambaran Pemahaman Peserta Didik pada
Materi Fikih Muamalah di KelasVIIlI D MTs Hifal Pekalongan”. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekal ongan. Pembimbing: Dr. Failasuf Fadli, M.Pd.l.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), Video Pembelajaran, Fikih
Muamalah, Pemahaman Peserta Didik.

Pembelgjaran Fikih di kelas Vil MTs Hifal Pekalongan masih cenderung
bersifat teoritis dan belum sepenuhnyadikai tkan dengan konteks kehidupan sehari-
hari peserta didik. Pemahaman peserta didik terhadap materi Fikih Muamalah
belum optimal karena pembelajaran masih berpusat pada guru. Penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi, khususnya video, juga masih terbatas. Salah satu
metode yang diterapkan untuk mengatasi hal tersebut adalah Contextual Teaching
and Learning (CTL) berbasis video pembelgaran padamateri Fikih Muamalah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: bagaimana implementasi
metode CTL berbasis video pembelgjaran pada materi Fikih Muamalah di kelas
VIII D MTsHifa Pekal ongan, serta bagai mana gambaran pemahaman pesertadidik
pada materi Fikih Muamalah dalam pembel gjaran yang menerapkan metode CTL
berbasis video. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
metode CTL berbasis video pembelgaran pada materi Fikih Muamalah serta
gambaran pemahaman peserta didik dalam pembel g aran tersebut.

Penelitian inimenggunakan pendekatan kualitatif' deskriptif dengan jenis
penelitian” lapangan. Teknik pengumpulan data-dilakukan melalui observas,
wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas guru mata pelgjaran
Fikih dan tiga peserta didik kelas VIII D. Keabsahan data dilakukan melalui
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data dilakukan melaui tahapan
reduks data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode CTL berbasis
video dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap perencanaan, guru menyesualkan materi dengan tujuan pembelgaran dan
kehidupan sehari-hari peserta didik serta memilih video untuk materi jual beli,
khiyar, girad, dan riba. Pada tahap pel aksanaan, pembelgjaran berlangsung melaui
diskusi pengalaman sehari-hari, penayangan video, pengamatan video diserta
penjelasan guru, diskusi kelompok, presentasi, sertarefleksi dan pengerjaan tugas.
Beberapa komponen CTL teramati dalam pelaksanaan, sedangkan komponen lain
bersifat parsial karenaisi refleksi siswa dan rubrik penilaian tidak terekam secara
terperinci. Kegiatan presentasi tercantum dalam Modul Ajar, tetapi belum
ditemukan bukti pelaksanaannya secara memadai. Pada tahap evaluasi, guru
melakukan evaluasi proses, evaluas hasil, dan tindak lanjut melalui pengamatan
keaktifan, tugas, pertanyaan, diskusi, refleksi, serta penjelasan ulang dan
pengulangan video.
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Pemahaman peserta didik terlihat dari kemampuan menjelaskan materi
dengan bahasa sendiri, memberikan contoh transaksi sesua syariat,
menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari, dan menerapkan konsep
dalam kegiatan transaksi. Materi jual beli dan khiyar relatif lebih mudah dipahami,
sedangkan girad dan ribamasih memerlukan bantuan. Guru menyebut girad sebagai
materi yang paling sulit, sedangkan peserta didik menyebut riba. Temuan ini
menggambarkan proses pembelgjaran dan variasi pemahaman peserta didik, bukan
membuktikan pengaruh mandiri video atau CTL terhadap pemahaman.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang berkualitas ialah salah satu unsur utama dalam
membentuk sumber daya insani yang kompeten dan berkarakter. Sebagai
negara berkembang, Indonesia memiliki tantangan besar dalam menciptakan
sistem pendidikan yang bukan sekadar menitikberatkan pada ranah akademik,
mel ainkan juga pada pembentukan karakter serta moral generas muda. (Fitrah
Maulia Putri, 2025).

Pendidikan mempunya peran fundamental' dalam membentuk karakter
serta pola pikir generasi muda, terlebih dalam konteks pendidikan agamayang
menekankan pembentukan akhlak dan spiritualitas. Salah satu mata pelgjaran
esensial dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) ialah Fikih, yang berfungsi
membekali peserta didik dengan pemahaman mengena hukum-hukum Islam
beserta implementasinya dalam kehidupan sehari-hari (Aji 1smail, 2025).

Salah satu ruang lingkup dalam mata pelajaran Fikih adalah fikih
muamalah, yaitu cabang fikih yang mengatur hubungan antarmanusia dalam
berbagal aspek kehidupan, khususnya yang berkaitan dengan aktivitas
ekonomi, sosial, dan transaks sesuai dengan ketentuan syariat ISlam. Dalam
praktiknya, fikih muamalah mencakup berbaga bentuk transaksi, seperti jual
beli, sewa-menyewa (ijarah), kerja sama usaha (syirkah), jasa (wakalah,
kafalah, dan wadi'ah), serta pinjam-meminjam (gardh dan rahn) (MaraHusin

Lubis, 2026). Menurut Ibnu Abidin, muamalah dalam arti luas terbagi menjadi



lima bagian, yaitu mu'awadah maliyah (transaksi keuangan), munakahat
(pernikahan), mukhasamat (penyelesaian sengketa), amanat (titipan), dan
tirkah (warisan) (Muhammad Saleh, 2023).

Namun, seiring perkembangan kajian fikih kontemporer, istilah fikih
muamalah lebih banyak difokuskan pada aspek mu’awadah maliyah, yaitu
berbaga aktivitas ekonomi dan transaks yang terus berkembang mengikuti
kebutunan masyarakat. Perkembangan teknologi dan digitalisas juga
membawa perubahan pada praktik muamalah, seperti munculnya transaksi e-
commerce yang memiliki karakteristik serupa dengan konsep bai' as-salam
dalam Islam, sehingga diperlukan pemahaman fikih muamalah yang mampu
menjawab berbagal persoalan transaks modern tanpa mengabaikan prinsip-
prinsip syariat Islam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelgjaran fikih
muamalah tidak cukup hanya menekankan aspek teoritis, tetapi juga perlu
mengaitkan materi dengan realitas kehidupan peserta didik. Oleh karena itu,
penerapan Contextual Teaching and Learning(CTL) menjadi relevan karena
mampu menghubungkan konsep fikih muamealah dengan pengalaman nyata
peserta didik, sehingga mereka tidak hanya memahami teori, tetapi juga
mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Mersi Hayati, 2024).

Mayoritas peserta didik belum sanggup menghubungkan materi yang
dikgi dengan pemanfaatannya dalam redlitas kehidupan. Demikian pula
fenomenayang terjadi saat ini, banyak tenaga pendidik, khususnyaguru, masih

mengaplikasikan metode pembelgaran konvensional ketika proses



pembelgaran di kelas, maka menyebabkan peserta didik kurang berminat
terhadap materi yang disampaikan oleh pendidik tersebut (Fauzan, 2023).
Berdasarkan permasalahan diatas diperlukan pemilihan  metode
pembelgjaran yang berorientasi untuk menolong peserta didik menguasai
materi gar serta menghubungkannya dengan latar konteks keseharian yaitu
metode Contextual, Teaching and Learning (CTL). Penggabungan antara
metode Contextual, Teaching and Learning (CTL) dengan media video
dilaporkan dalam sejumlah penelitian memberikan konrius terhadap proses
pembelaaran. Seperti Penelitian olen ‘Bunga Zahaa Aurei (2024)
menyebutkan kemampuan aktivitas peserta didik terutamadalam hal berani
ketika berdiskusi dan keingintauan peserta didik yang ditandai dengan
dorongan untuk mengajukan pertanyaan, dapat meningkat di karenakan
penggunaan metode Contextual, Teaching and Learning (CTL) yang
digabungkan dengan. media video, sehingga menciptakan suasana
belajar yang interaktif dan kolaboratif. Pengaplikasian mediavideo selain
memfasilitas peserta didik dalam menangkap konsep materi pembelgjaran,
namun dapat pula mendukung mengenai kemampuan dalam berpikir seiring
diimplementasikannyamedia pembel g aran video (BungaZahaa Aureli, 2024).
Daam pembelgaran, minat peserta didik akan meningkat ketika
memanfaatkan media video karena peserta didik Iebih tertarik menyaksikan
tayangan video dibandingkan sekadar mendengarkan penjelasan pendidik.
Video dapat menjadi aternatif pendukung yang berguna dalam menunjang

proses belgjar mengajar Mata Pelgaran Fikih Muamal ah.



Implementasi metode Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
pembelgjaran Fikih dapat dilakukan melalui beragam strategi, seperti analisis
studi kasus, diskusi kelompok, simulasi, pembelgaran berbasis masaah,
hingga kegiatan reflektif atas pengalaman nyata peserta didik. Sebagai
contoh, pada materi muamalah, guru dapat mengaitkan prinsip-prinsip
hukum jual beli dengan praktik transaks yang akrab bagi pesertadidik, baik
yang berlangsung di pasar tradisional, pusat perbelanjaan modern, maupun
melalui media digital. Pendekatan semacam ini membantu peserta didik
memahami fikih.-muamalah secara lebih faktual dan implementatif (Yanto
Maulana Restu, 2026).

Namun, berdasarkan hasil observas awal yang dilakukan pendliti di MTs
Hifal Pekalongan, pembelgaran Fikih mash cenderung menerapkan
pendekatan Teacher Centered Learning (TCL), di mana guru berperan lebih
dominan dalam menyampai kan materi, sedangkan peserta didik lebih banyak
menyimak dan mencatat informasi @ yang -diberikan. Kondis tersebut
menunjukkan bahwa keterlibatan = aktif peserta didik dalam proses
pembel g aran masih belum optimal. Dampaknya, sebagian pesertadidik belum
memahami materi secara maksimal, khususnya pada materi Fikih muamalah
yang memerlukan contoh-contoh kontekstual agar lebih mudah dipahami.
Sedlain itu, pemanfaatan media pembelgaran berbasis teknologi, seperti video
pembelgaran, juga masih perlu dioptimalkan. Padahal, media pembelgaran
memiliki peran penting dalam membantu peserta didik memahami materi

secara lebih konkret dan bermakna. Berdasarkan pengamatan peneliti, selama



proses pembel gjaran berlangsung, sebagian peserta didik tampak kurang fokus
dan menunjukkan minat belgar yang belum optimal. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa pembelgaran yang diterapkan masih kurang menarik
serta belum dapat mengembangkan daya pemahaman peserta didik secara
optimal. Permasalahan lainnya adalah peserta didik masih menemui hambatan
dalam menghubungkan materi Fikih dengan realitas keseharian. Peserta didik
cenderung hanya memahami-materi sebatas teori, tetapi belum memahami
penerapannya. Implikasinya, daya serap peserta didik terhadap materi Fikih
muamal ah masi h.tergolong rendah. Kegiatan pembel ajaran akan menjadi lebih
esensial apabila peserta didik mampu mengaitkan materi pelajaran dengan
realitas keseharian melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning.
Dari problematika tersebut, dibutuhkan suatu metode pembelgaran yang
sanggup menolong peserta didik menginternalisass materi secara lebih
mendalam nyatadan bermakna. sal ah satu metode yang bisadiaplikasikaniaah
metode Contextual Teaching and Learning (CTL).

Berdasarkan pra-observasi awal yang dilakukan peneliti di MTs Hifa
Pekalongan, khususnya pada pembelgjaran Fikih kelas VIII materi Fikih
Muamalah, diperoleh gambaran awal mengenai proses pembelgaran yang
berlangsung di kelas. Pembelgjaran Fikih memiliki peran penting dalam
memberikan pemahaman kepada peserta didik mengena hukum-hukum Islam,
termasuk ketentuan muamalah yang berkaitan dengan aktivitas jual beli dan

berbagai bentuk transaksi dalam kehidupan sehari-hari.



Daam proses pembelgjaran, terdapat beberapa aspek yang perlu
diperhatikan, terutama berkaitan dengan Kketerlibatan peserta didik,
penggunaan media pembelgaran, serta kemampuan peserta didik dalam
memahami dan menghubungkan materi dengan pengalaman nyata. Materi
Fikih Muamalah tidak hanya menuntut peserta didik untuk mengetahui konsep
dan ketentuan hukum Islam secara teoritis, tetapi juga memahami
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti; proses pembel gjaran Fikih masih
menunj ukkan kecenderungan berpusat pada guru (Teacher Centered Learning).
Dalam kondisi tersebut, guru memiliki peran yang lebih dominan dalam
menyampaikan materi, sedangkan peserta didik mengikuti penjelasan yang
diberikan. Pola pembelgjaran demikian perlu dikaji lebih lanjut untuk
mengetahui  sgjauh mana peserta didik memperoleh kesempatan untuk
berpartisipasi aktif, berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan menghubungkan
materi pembelgjaran dengan pengalaman mereka.

Selain itu, penggunaan media pembelgaran, khususnya video, menjadi
salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam pembel g aran Fikih Muamal ah.
Media video berpotensi membantu peserta didik memperoleh gambaran yang
lebih konkret mengenai praktik muamalah, seperti kegiatan jual beli di pasar,
transaks di toko, maupun transaksi melalui media digital. Penggunaan media
tersebut dapat mendukung pembelgaran yang lebih kontekstual apabila

dipadukan dengan kegiatan mengamati, berdiskusi, mengidentifikasi



permasalahan, dan menyimpulkan materi berdasarkan sSituas yang
ditampilkan.

Berkaitan dengan pemahaman peserta didik, pra-observasi ini diarahkan
untuk mengetahui kemampuan mereka dalam menjelaskan kembali materi
Fikih Muamalah, memberikan contoh penerapannya, serta menghubungkan
konsep yang dipelgari dengan situasi yang dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari. Pemahaman tersebut .perlu ditelusuri melalui pengamatan proses
pembelajaran, wawancara dengan guru Fikih dan peserta didik, serta
penel aahan dokumen pembelgaran yang rel evan.

Berdasarkan gambaran awal tersebut, penerapan metode Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis video pembelgjaran dipandang relevan
untuk dikaji lebih lanjut. Metode CTL memungkinkan materi pelgaran
dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata peserta didik, sedangkan video
pembelgaran dapat menyajikan contoh situasi yang mendukung proses
pengaitan’ tersebut.  Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk
mendeskripsikan implementasi metode CTL berbasis video pembelgaran pada
materi Fikih Muamalah serta memahami keterkaitannya dengan pemahaman
pesertadidik kelas V111 di MTs Hifal Pekalongan.

Pra-observasi ini menjadi dasar awal bagi peneliti untuk merumuskan
fokus penelitian dan menentukan aspek-aspek yang perlu ditelusuri Iebih
mendalam melalui observasi, wawancara, dan dokumentas pada tahap

penelitian selanjutnya.



Berlandaskan uraian di atas, terlihat adanya kesenjangan antara kondis
ideal dan realitas pembelagjaran Fikih di MTs Hifal Pekalongan. Secara ideal,
pembelgaran Fikih muamalah seharusnya berlangsung secara aktif,
kontekstual, dan mampu menghubungkan materi dengan realitas kehidupan
sehari-hari peserta didik. Namun, pada kenyataannya, proses pembelgaran
masih cenderung menerapkan pendekatan Teacher Centered Learning (TCL),
di mana peran guru lebih dominan dibandingkan keterlibatan aktif peserta
didik, serta pemanfaatan media pembelgaran berbasis teknologi masih belum
optimal. Kondisi tersebut berdampak pada partisipas peserta didik yang belum
optimal serta belum maksimalnya pemahaman dan kemampuan peserta didik
daam mengatkan materi Fikih muamaah dengan kehidupan nyata.
Kesenjangan inilah yang menunjukkan perlunya inovasi dalam proses
pembel gjaran agar tujuan pendidikan dapat tercapal secara optimal.

Selain itu, meskipun metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
dan media video pembelgaran telah banyak dikenal di dunia pendidikan,
penerapan keduanya secara terpadu dalam pembelajaran Fikih muamalah di
MTs Hifa Pekalongan sudah dilakukan tetapi belom optimal. Oleh sebab itu,
kajian ini memiliki unsur pembaharuan dengan mengintegrasikan metode CTL
berbasis video pembelgaran guna menolong peserta didik memahami materi
secara lebih konkret, atraktif, dan esensial. Penggabungan pendekatan
kontekstual dengan media visua bertujuan agar mampu mengoptimalkan
pemahaman peserta didik secara lebih efektif dibandingkan pendekatan

pembelgjaran yang selamaini diterapkan.
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Berlandaskan paparan latar belakang tersebut, pendliti terdorong untuk
melaksanakan kajian dengan judul “Implementasi Metode Contextual
Teaching and Learning (CTL) Berbasis Video Pembel gjaran pada Materi Fikih
Muamalah terhadap Pemahaman Peserta Didik Kelas VIII di MTs Hifd
Pekalongan”. Penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan penerapan
metode Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasisvideo pembelgjaran
pada materi Fikih muamalah serta memahami keterkaitannya dengan
pemahaman peserta didik di M Ts Hifal"Pekalongan.

Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagal berikut:

1. Pembelgjaran Fikih Kelas VIl di MTs Hifal Pekalongan masih cenderung
menerapkan pendekatan Teacher Centered Learning (TCL), di mana guru
berperan lebih dominan dalam proses pembelgjaran.

2. Pemahaman peserta didik terhadap materi Fikih muamalah belum optimal
karena pembel ajaran yang diperoleh masih cenderung bersifat teoritis dan
belum sepenuhnya dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari.

3. Penggunaan media pembelgjaran, khususnya media berbasis teknologi
seperti video, masih sangat terbatas.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka peneliti

memberikan batasan masalah sebagai berikut:
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1. Penelitian didasarkan pada penerapan metode Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbasis video pembelgaran.

2. Materi yang diteliti adalah Fikih muamalah.

3. Penelitian hanya mengkaji proses penerapan metode CTL berbasis video
dan pemahaman peserta didik pada materi Fikih muamalah setelah
diterapkan metode Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasisvideo
pembelgaran di kelas VI 1.

4. Penelitian ini bersifat  deskriptif kualitatif. Temuan pendlitian
menggambarkan proses pembel g aran dan variasi pemahaman pesertadidik,
bukan menguji pengaruh mandiri metode CTL étau video pembelgaran
terhadap pemahaman.

1.4 Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang penelitian, masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagal berikut :

1. Bagaimanaimplementasi metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis video pembelgaran pada materi Fikih muamalah dikelas VIII D
MTs Hifal Pekalongan ?

2. Bagaimana gambaran pemahaman peserta didik dalam pembel gjaran materi
Fikih muamalah yang menerapkan pembelgaran menggunakan metode
CTL berbasis video

1.5 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan pertanyaan penelitian yang telah disusun, tujuan

penelitian ini adalah sebagal berikut:



16

11

1. Mendeskripsikan implementasi metode Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbasis video pembelgaran pada materi Fikih muamalah di kelas
VIl D MTs Hifa Pekalongan.

2. Mendeskripsikan gambaran pemahaman peserta didik terhadap materi Fikih
muamalah selama pembelgaran menggunakan metode metode Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis video.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, kajian ini diharapkan sanggup
memberi sumbangsih, baik secara teoritis maupun praktis, khususnya dalam
memahami implementasi metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasi s video pembelgaran dalam mengoptimal kan pemahaman peserta didik
padamateri Fikih muamalah di M TsHifal Pekal ongan. Adapun gunapenelitian
ini yaitu:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Secara teoretis, studi ini diharapkan bisa memperluas khazanah
keilmuan dalam ranah Pendidikan Agama Islam, khususnya berkaitan
dengan implementasi metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis video pembelgaran pada materi Fikih muamalah. Di samping
itu, kgjian ini dapat dijadikan acuan ilmiah dalam pengembangan teori
pembelgjaran kontekstual yang terintegrasi dengan media pembelgjaran

berbasi s teknologi.
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1.6.2 Manfaat Praktis

Hasil studi ini diharapkan mampu menyumbangkan gagasan bagi
pendidik Pendidikan Agama Islam, khususnya guru Fikih, agar lebih
memahami dan mengoptimalkan implementasi metode Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis video pembel gjaran dalam proses
pembelgjaran. Di samping itu, kgjian ini juga diharapkan dapat menjadi
rujukan bagi pihak sekolah dalam menyusun inovas pembelgaran yang
lebih kontekstual; partisipatif, dan berbasis teknologi guna mendukung
pemahaman pesertadidik padamateri Fikih muamalah. Selain itu, kajian
ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang
ingin mengkaji implementasi metode Contextual Teaching and Learning

(CTL) berbasis video pembela aran terhadap pemahaman peserta didik
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LANDASAN TEORI
2.1 Deskrips Teoritik
2.1.1 Teori Belgjar

Teori merupakan sebuah konstruksi konseptual yang digunakan
untuk menguraikan, menafsirkan, serta memperkirakan suatu fenomena.
berdasarkan hasil pengamatan, penelitian, dan analisis. Dalam konteks
pendidikan, teori belgjar digunakan untuk memahami bagai mana peserta
didik belagjar, unsur-unsur yang memengaruhi jalannya proses belgar,
beserta metode yang efektif dalam menunjang kegiatan pembelgaran.
Teori belgar juga menjadi dasar dalam menentukan metode serta media
pembel ajaran yang sel aras agar sasaran pembela aran bisatercapai secara
maksimal (Putriani lubis, 2025).

Belgar ialah suatu proses transformasi perilaku yang berlangsung
melalui pengalaman serta pembiasaan. Perubahan tersebut tidak semata-
mata mencakup aspek pengetahuan, melankan juga sikap, keterampilan,
minat, dan penyesuaian diri peserta didik. Menurut Cronbach, belgjar
merupakan perubahan tingkah laku sebagal dampak dari pengalaman
(Learning is shown by a change in behavior as a result of experience).
Dengan demikian, belgar bisa dimaknai sebagai suatu aktivitas sadar
yang dijalani individu guna memperoleh perubahan dalam dirinya, baik

di ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Putriani lubis, 2025).
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Sdlain itu, belgjar juga melibatkan proses mental atau kesadaran
berpikir. John Hurley Flavell menjelaskan bahwa aktivitas belgar
berkaitan dengan metakognisi, yaitu kesadaran seseorang terhadap
proses berpikirnya sendiri. Oleh karena itu, proses belgjar tidak semata-
mata sekadar menerima informasi, melainkan juga mencakup
kemampuan memahami, menghubungkan, dan menerapkan pengetahuan
dalam kehidupan sehari<hari (Putriani [ubis, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpul kan bahwateori belajar
merupakan landasan untuk memahami proses perubahan perilaku peserta
didik melalui pengalaman dan aktivitas belgjar. Dalam penelitian ini,
teori belgjar dijadikan dasar dalam mengkai implementass metode
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis video pembelgaran
pada materi Fikih muamalah terhadap pemahaman peserta didik.
(Putriani lubis, 2025).

2.1.2 Konstruktivisme

Teori belgar konstruktivisme ialah pendekatan pembelgjaran yang
menitikberatkan bahwasanya pengetahuan tidak bisa secara langsung
ditransfer dari pendidik kepada peserta didik, tetapi dikonstruks secara
secaraempirismelalui pengalaman langsung sertainteraks sosial. Istilah
constructivism berasal dari kata construct yang bermakna “membangun”,
yakni proses mengkonstruksi pengetahuan secara berangsur
berlandaskan pengalaman faktual serta refleks pribadi terhadap

lingkungannya.
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Menurut Suparno dalam bukunya Filsafat Konstruktivisme dalam
Pendidikan, konstruktivisme menganggap bahwasanya belgar
merupakan proses aktif ketika peserta didik merangkai pengetahuan
melalui partisipasi langsung serta interaksi sosial. Pengetahuan tidak
hanya diperoleh melalui hafalan fakta, tetapi merupakan hasil konstruksi
individu yang senantiasa berkembang sesuai pengalaman belgar yang
diinternalisasi peserta didik. Oleh sebab itu, dalam pembelgjaran
konstruktivistik, guru berfungsi bertindak fasilitator yang menghadirkan
kondis belgar agar peserta didik ‘dapat mampu berpikir kritis,
melakukan eksperimen, serta menemukan konsep secara mandiri
(Nurjamilah S. A., 2025).

Pendekatan konstruktivisme jugamenjadikan pesertadidik sebagai
subjek sentral dalam proses pembelgjaran (student-centered learning),
sehingga kegiatan belajar |ebih diarahkan pada bagaimana peserta didik
memahami dan mengembangkan arti dari-informasi yang didapat. Teori
konstruktivisme menjadi  landasan lahirnya berbagai metode
pembelgaran modern, seperti Project-Based Learning, Inquiry-Based
Learning, dan Problem-Based Learning yang menitikberatkan pada
pengalaman belgar yang partisipatif dan signifikan.

Daam penditian ini, teori konstruktivisme digunakan sebagai
landasan dalam implementasi metode Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbasis video pembel g aran pada materi fikih muamalah. Melalui

pendekatan ini, peserta didik diharapkan sanggup menyusun
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pemahamannya sendiri dengan menghubungkan materi pelgjaran dengan
pengalaman serta kegiatan keseharian sehingga kegiatan belgjar menjadi
lebih sesuai konteks dan mudah dipahami (Nurjamilah S. A., 2025).
Teori konstruktivisme tumbuh dari beragam gagasan para ahli
psikologi pendidikan serta filsafat yang menitikberatkan pada proses
kognitif, interaksi sosial, serta pengalaman belgar individu. Sejumlah
tokoh utama yang . berkoniribus dalan perkembangan teori
konstruktivisme antaralain sebagal berikut (Nurjamilah S. A., 2025):
a. Jean Piaget (Konstruktivisme Kognitif)

Jean Piaget dikenal sebagai tokoh utama dalam konstruktivisme
kognitif. la menyatakan bahwasanya pengetahuan terbentuk lewat
proses individu ketika berhubungan dengan lingkungannya. Menurut
Piaget, perkembangan kognitif manusia melalui empat tahapan, yaitu
sensori-motor, praoperasional, operasiona konkret, dan operasional
formal. Konsep pokok Piaget: mencakup asimilasi, akomodasi, dan
ekuilibrasi. Asimilasi ialah penyatuan informasi baru ke dalam skema
pengetahuan yang telah dimiliki. Akomodasi merupakan penyesuaian
struktur pengetahuan lama agar sdlaras dengan informas baru.
Sementara itu, ekuilibras adalah kondisi keseimbangan antara
asmilas dan akomodasi untuk mencapai pemahaman yang stabil.
Dengan demikian, belgjar menurut Piaget merupakan proses aktif
yang mencakup rekonfigurasi pengetahuan berdasarkan pengalaman

baru.
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b. Lev Vygotsky (Konstruktivisme Sosial)

Berbeda dengan Piaget, Lev Vygotsky menggarisbawahi
signifikansi relasi sosial dalam proses pembel gjaran. 1a berpandangan
bahwa belgar terjadi ketika individu berelasi dengan individu lain
dalam kerangka sosial-kultural. Vygotsky mengemukakan dua konsep
utama, yakni Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding.
ZPD merupakan disparitas antara kapasitas aktual peserta didik saat
belajar secara-mandiri dengan kapasitas potensial yang bisa diraih
melalui _sokongan pendidik, teman sgawat, ataupun individu yang
lebih kompeten. Adapun scaffolding adalah dukungan temporer yang
diberikan oleh pendidik guna menuntun peserta didik mencapai level
penguasaan konsep yang lebih tinggi, yang kemudian secara gradual
direduksi seiring meningkatnya kemandirian belajar. Melaui gagasan
tersebut, Vygotsky menegaskan -bahwa pembelagjaran bersifat
kooperatif dan pengetahuan terbentuk-melaui interaks sosial.

c. Jerome Bruner

Jerome Bruner mengemukakan konsep Discovery Learning,
yakni model pembelgaran yang mendorong peserta didik guna
menemukan gagasan atau asas melalui kegiatan penelusuran serta
pengalaman langsung. Bruner juga mengenakan konsep spiral
curriculum, ialah proses pembelgaran yang dilakukan secara
berulang dengan tingkat kesulitan yang semakin meningkat sesual

perkembangan peserta didik. Menurut Bruner, proses belgar
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berlangsung melalui tiga fase representasi, yakni enaktif (melaui
perbuatan), ikonik (melalui citra atau visual), serta simbolik (melalui
bahasa atau lambang). Melalui tahapan tersebut, peserta didik bisa
membentuk pemahaman konsep yang lebih kokoh dan bermakna.

. John Dewey

John Dewey beranggapan bahwasanya pendidikan semestinya
bertumpu pada pengalaman faktual (Iearning by doing). lamenentang
sistem pembelgjaran yang semata-mata berorientasi pada hafalan dan
lebih menitikberatkan keterlibatan langsung peserta didik dalam
aktivitas belgjar. Menurut Dewey, pengetahuan lahir lewat proses
kontemplas pada pengalaman yang dialami. Dalam pandangannya,
pendidik perlu membangun lingkungan belajar yang merangsang
peserta didik untuk berpikir kritis, bereksperimentasi, serta
menguraikan - problematika dalam - keseharian. Gagasan Dewey
menjadi fondas bagi pendidikan progresivis yang menekankan
pembel g aran aktif dan bermakna.

Berdasarkan pemikiran para ahli tersebut, dapat dirumuskan
bahwateori konstruktivisme menekankan proses belgar aktif melalui
pengalaman, interaks sosia, dan keterlibatan peserta didik dalam
membangun pengetahuannya sendiri. Oleh karena itu, teori
konstruktivisme relevan digunakan dalam kajian ini karena penerapan
metode Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis video

proses pembelgjaran mampu memfasilitas peserta didik dalam
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mengonstruksi pemahaman materi fikih muamalah secara lebih
kontekstual sertabernilai (Nurjamilah S. A., 2025).
2.1.3 Implementasi

Secara etimologis, implementasi dimaknai sebagai pelaksanaan atau
penerapan. Secara umum, implementass merupakan  proses
pengaplikasian suatu gagasan, kebijakan, atau inovas ke dalam wujud
tindakan konkret yang.diharapkan dapat memberikan perubahan, baik
dalam bentuk pengetahuan, kecakapan, maupun perilaku. Dalam Oxford
Advanced Learner’s Dictionary, implementasi diartikan sebagai ““put
something into effect™, yaitu pengaplikasian suatu hal yang menimbulkan
pengaruh.

Implementasi juga dapat dimaknai sebagal serangkaian tindakan
yang dilakukan oleh berbagal pihak, khususnya pelaksana kebijakan,
untuk menjalankan suatu program agar dapat mencapa sasaran yang
telah dirumuskan.  Dengan demikian, implementass menjadi tahapan
krusial yang sangat menentukan dalam suatu proses, karena tanpa
implementasi yang baik, suatu rencana atau kebijakan tidak akan berjalan
secara optimal.

Menurut Harahap dan Nursayidah (2023), implementasi merupakan
kegiatan yang dilaksanakan setelah adanya keputusan atau kebijakan
yang resmi, yang mencakup upaya pengel olaan berbagai masukan (input)
untuk menghasilkan output maupun outcomes yang diharapkan. Dalam

ranah pendidikan, implementasi tidak sekadar berupa pelaksanaan,
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melainkan juga meliputi bagaimana suatu rencana pembelgaran secara
nyata diimplementasikan dalam aktivitas pembelgjaran di dalam kelas.
Berlandaskan paparan tersebut, dapat dirumuskan bahwa
implementasi pembelgaran merupakan proses penerapan rancangan
pembel gjaran yang dilaksanakan secaraterstruktur gunamencapai tujuan
pembelgaran, serta mampu memberikan perubahan positif pada peserta
didik, baik padaranah kognitif, &f ektif, maupun psikomotorik.
a. Tahapan Implementasi Pembelgaran
Dalam pel aksanaannya, implementasi pembel ajaran terdiri dari
bebergpa tahapan yang sding berkaitan, ialah perencanaan,
pel aksanaan, dan evaluasi.
1) Perencanaan Pembelgjaran
Perencanaan pembel ajaran merupakan fase permulaan yang
sangat esensia dalam proses pembelgjaran. Menurut Sanjaya,
perencanaan - pembelgaran i1alah proses penentuan keputusan
secara logis mengena sasaran  pembelgaran  dengan
mendayagunakan berbagai sumber daya yang tersedia (Yulianti,
2023). Dengan ungkapan lain, perencanaan pembelgaran
merupakan kegiatan menyusun seluruh hal yang diperlukan dalam
proses pembelgaran secara sistematis, mulal dari sasaran, bahan
gar, pendekatan, sarana, hingga penilaian. Perencanaan yang baik
akan sangat berdampak pada keberhasilan pelaksanaan

pembelgjaran di kelas.
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2) Pelaksanaan Pembel gjaran

Pelaksanaan pembelgaran merupakan inti kegiatan dalam
proses pendidikan. Djamarah menyatakan bahwa pelaksanaan
pembelgaran ialah aktivitas yang mengandung nilai edukasional,
yang tercermin dalam hubungan saling respons antara pendidik dan
peserta didik. Sementaraitu, Nana Sudjana mengemukakan bahwa
pel aksanaan pembelgaran. merupakan proses yang disusun secara
teratur agar.sasaran belajar dapat diraih secara maksimal (Yulianti,
2023);

Berlandaskan pandangan tersebut, dapat dirumuskan bahwa
pelaksanaan pembelgjaran ialah proses relasi edukatif antara
pendidik dan peserta didik yang dijalankan secara terstruktur guna
mencapal tujuan pembelgjaran. Pelaksanaan pembelgjaran pada
umumnya tersusun atas tiga tahapan, yakni kegiatan pendahuluan,
kegiataniinti, dan kegiatan penutup:

3) Evaluas Pembelgaran

Evaluasi pembelgjaran merupakan tahapan penutup yang
bertujuan untuk mengukur dergat keberhasilan proses
pembelgjaran. Evaluasi ialah suatu proses terstruktur guna
menetapkan kualitas atau tingkat keberhasilan suatu kegiatan atau
hasil belgar berdasarkan standar tertentu.

Menurut M. Chabib Thoha, evaluasi merupakan aktivitas

yang direncanakan guna mengetahui kondisi suatu sasaran dengan
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memakal instrumen tertentu, kemudian dibandingkan dengan

standar yang telah ditentukan guna mendapatkan kesimpulan

(Yulianti, 2023).

Dengan demikian, evaluas pembelgaran dapat diartikan
sebagai proses penaksiran gunamengetahui tingkat capaian peserta
didik dalam menginternalisas materi yang telah digarkan, serta
untuk menila efektivitas proses proses pembelagjaran yang telah
diselenggarakan.

2.1.4 Metode Pembéla) aran

Metode pembelgjaran ialah prosedur atau mekanisme yang
ditempuh oleh guru daam menjalankan proses pembelgjaran demi
merealisasikan tujuan yang sudah ditentukan. Metode pembelgaran
berfungsl sebagal rujukan operasional dalam menyelenggarakan proses
pembelaaran guna mengatur aktivitas pembelgaran agar berjalan secara
sistematis dan terarah (\Wilda Susanti, 2022).

Menurut Wina Sanjaya, metode pembelgaran yaitu tata laksana
yang diaplikasikan guna merealisasikan rencana pembelgaran agar
tujuan yang sudah dirancang dapat tercapai secara optimal. Sgjalan
dengan itu, Ginting menyatakan bahwa metode pembel gjaran merupakan
mekanisme yang digunakan untuk mengoperasionalkan memanfaatkan
berbagal prinsip dan sumber belgar sehingga terwujud proses belgjar

pada peserta didik (Wilda Susanti, 2022).
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Berdasarkan pandangan tersebut, dapat dirumuskan bahwasanya
metode pembelgaran ialah prosedur operasional yang ditempuh guru
dadam mengatur aktivitas pembelgaran secara sistemik guna
meredlisasikan target belgar secara efektif. salah satu taktik
pembelgjaran yang bisa diimplementasikan dalam aktivitas belgar
mengajar ialah Contextual Teaching and Learning (CTL). Metode CTL
merupakan sebuah pendekatan. pembelajaran yang mengintegrasikan
materi pelajaran dengan readlitas kehidupan peserta didik dengan begitu,
proses belgjar menjadi lebih signifikan. Melalui metode CTL, peserta
didik tidak hanya pasif menerima materi secara teoritis, akan tetapi juga
didorong untuk memahami serta mengaplikasikan materi pembelgaran
dalam kehidupan sehari-hari (Wilda Susanti, 2022).

2.1.5 Contextual Teaching and Learning (CTL)

Contextual. Teaching and Learning (CTL) merupakan gagasan
pembelgaran yang menginterrel asikan materi pelgaran dengan kondisi
realitas faktual dalam kehidupan peserta didik. Melaui pendekatan
tersebut, peserta didik diarahkan untuk merelasikan pengetahuan yang
dipelgari dengan mengaitkan pengalaman sehari-hari  sehingga
pembelgaran agar lebih bernilai dan signifikan (Oktaviani, 2022).

Menurut Sanjaya, CTL adalah pembelgjaran yang mengedepankan
keaktifan partisipas peserta didik dalam mencari dan mengonstruksi
pengetahuan secara mandiri, bukan semata-mata menerima informasi

dari guru. Sementara itu, Johnson menguraikan bahwa CTL ialah suatu
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proses pembelgjaran yang memfasilitasi peserta didik dalam menghayati
makna materi dengan merelasikannya pada konteks kehidupan personal,
sosial, serta kultural mereka (Mariani, 2023).

Dengan demikian, dapat dirumuskan bahwa CTL ialah pendekatan
pembelgjaran yang membantu peserta didik menginternalisasi materi
secara lebih mendalam dengan merelasikannya pada kehidupan faktual,
sehingga proses pembelgaran tidak semata bersifat teoretis, melainkan
juga bersifat aplikatif.

Dalam pembelgjaran Fikih muamalah, pendekatan CTL sangat
relevan Karena materi yang dipelgjari berkaitan secara langsung dengan
aktivitas keseharian, seperti praktik muamalah jual beli dan interaks
sosial. Oleh karena itu, penggunaan CTL dapat menolong peserta didik
menginternalisasi materi secara lebih konkret dan signifikan (Mariani,
2023).

a. Komponen Komponen CTL
Pembelgjaran CTL memiliki beberapa unsur pokok yang
menunjang jalannya pembelgjaran, yakni:
1) Konstruktivisme, yaitu peserta didik membangun sendiri
pengetahuannya berdasarkan pengalaman.
2) Inquiry (menemukan), yaitu proses belgar melalui kegiatan
mencari dan menemukan.
3) Questioning (bertanya), ialah aktivitas untuk menggali informasi

dan meningkatkan pemahaman.
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4) Learning Community (masyarakat belgar), yakni pembelgaran
melalui kolaborasi dengan pihak lain.

5) Modelling (pemodelan), idlah memberikan teladan yang dapat
dijadikan acuan oleh peserta didik.

6) Reflection (refleks), vyatu kegiatan mengingat kembali
pengalaman belgar.

7) Authentic Assessment (penilaian autentik), yaitu penilaian yang
diselenggarakan secara nyata selama proses pembel gjaran.

Komponen-komponen tersebut saing terintegras  serta

bertujuan untuk mewujudkan pembelajaran yang aktif, bermakna,

serta bertumpu pada peserta didik (Khabibi, 2022).

. Karakteristik CTL

Pembelgjaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

mempunyal segjumlah karakteristik yang membedakannya dari pola

pembelgaran konvensional. Karakteristik ini menunjukkan bahwa

CTL menitikberatkan pada relasi antara bahan gjar dengan kondisi

kehidupan nyata peserta didik (Erickiv Kamuntuan, 2026).

Adapun karakteristik CTL antaralain (Erickiv Kamuntuan, 2026):

1) Pembelgaran direalisasikan dengan realitas kehidupan faktual,
yaitu materi yang disampaikan berkesinambungan langsung
dengan pengalaman harian peserta didik sehingga lebih mudah

dipahami.
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2) Peserta didik bersifat proaktif dalam belgjar, dimana peserta didik
tidak hanya pasif menerima informasi, melainkan ikut serta secara
langsung dalam kegiatan belgjar.

3) Pembelgaran bersifat kolaboratif, yaitu peserta didik belgar
melalui kerja sama, diskusi, dan interaksi dengan teman.

4) Menekankan pengalaman langsung (learning by doing), sehingga
peserta didik memperoleh pengetahuan melaui praktik dan
pengal amannyata

5) Pembelgjaran berlangsung secara menyenangkan, sehingga
mampu mengeskalasi motivas belajar peserta didik.

Karekteristik Hal tersebut mengindikasikan bahwasanya
pembelgaran CTL mampu mewujudkan Situasi belgjar yang aktif,
bermakna, dan tidak monoton, sehingga dapat menolong pesertadidik
menginternalisas materi secara lebih (Erickiv Kamuntuan, 2026).

. Kelebihan dan Kekurangan Contextual Teaching and Learning (CTL).

Setiap hal pasti tidak terlepas dari kepemilikan atas kelebihan
dan kekurangan. Hal tersebut tentu juga berlaku pada CTL Terdapat
beberapa kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh CTL.
kelebihan dan kekurangan CTL antara lain adalah (Hasudungan,
2022):

1) Kelebihan CTL
a) Pembelgjaran kontekstual dapat mendorong peserta didik

menemukan hubungan antara materi yang dipelgari dengan
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situasi dunianyata. Artinya, pesertadidik secaratidak langsung
diminta untuk memahami hubungan antara pengalaman
belgjarnya di sekolah dengan kehidupan nyata di masyarakat,
sehingga dapat bereksplorasi, berdiskusi dan mampu berpikir
kritis serta memecahkan masal ah.

b) Pembelgjaran kontekstual mampu mendorong peserta didik
untuk menerapkan hasil belgarnya dalam kehidupan nyata.
Artinya, peserta didik tidak hanya diharapkan dapat memahami
materi yang dipelajarinya, tetapl bagimana materi itu dapat
mewarnal  perilaku/tingkahlaku  (karakter/akhlak) dalam
kehi duoan sehari-hari.

c) Pembelgaran kontekstual menekankan pada proses keterlibatan
peserta didik untuk menemukan meateri.Maksudnya, proses
belgjar didasarkan pada proses pengalaman langsung. Proses
pembelajaran dalam kerangka CTL adalah melalui proses
menemukan dan menemukan materi pelajaran itu sendiri, bukan
hanya mengharapkan siswa untuk menerima materi pelajaran.

2) Kekurangan CTL

a) CTL membutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik untuk
bisa memahami semua materi.

b) Guru harus bekerja ekstra untuk lebih intensif dalam
membimbing, karena dalam CTL guru tidak lagi berperan

sebagai pusat informasi.
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c) Siswa sering melakukan kesalahan ketika mencoba
menghubungkan mata pelgaran dengan redlitas kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan ini, siswa harus gagal berulang kali
untuk menemukan hubungan yang tepat.

2.1.6 Media Pembelgjaran

Daam KBBI, media dimaknai sebaga instrumen atau sarana
komunikasi. Secara etimologis, Istilah “media” bersumber dari bahasa
Latin medius yang berkonotas sebaga perantara atau penghubung.
Dengan begitu, Media bisa dipahami sebagai segala hal yang dipakai
guna mengomunikasikan pesan dari sumbert ke penerima.

Menurut Midun, media merupakan saluran informas dalam suatu
proses kamunikasi. Suparman menyatakan bahwasanya mediaialah aat
yang difungsikan guna mentransmisikan pesan dari pengirim ke
penerima. Sementara itu, Ari Krisnawati memaparkan bahwasanya
media pembelgjaran iaah segala sarana yang mampu menyampaikan
pesan secaraterstruktur hinggaterbentuk situasi belajar yang mendukung
dan memungkinkan peserta didik belajar secara efektif (Riana, 2023).

Pembelgaran sendiri merupakan proses yang dilaksanakan oleh
pendidik gunamenolong peserta didik dalam meraih tujuan belgar. Oleh
sebab itu, media pembelgjaran dapat dimaknai sebagai segenap sesuatu
“yang dimanfaatkan sebagai sarana perantara untuk menyampaikan
bahan pembelgjaran kepada peserta didik sehingga tujuan pembelgaran

dapat terealisasi secara optimal.
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Media pembelgaran tidak hanya terbatas pada alat tertentu, tetapi
mencakup berbagai sarana seperti buku, gambar, video, maupun
lingkungan sekitar yang bisa dimanfaatkan untuk menunjang proses
pembelgjaran. Dalam proses pembelgaran, media memiliki peran
penting sebaga media penunjang interaksi antara pendidik dengan
peserta didik sehingga bahan gar yang diberikan lebih gampang
dimengerti.

Pemanfaatan media pembelgaran yang tepat dapat mengeskal asi
pemahaman peserta didik karenabahan gjar yang diberikan menjadi lebih
konkret serta atraktif. Hal tersebut selaras dengan pandangan bahwa
pemanfaatan media pembelgaran dapat menghadirkan pengalaman
belgjar yang lebih berarti bagi peserta didik (Ni Kadek Ria Swandewi,
2022).

Dalam konteks pembelgaran Fikih muamalah, penggunaan media
pembelgaran ~sangat. penting: untuk: membantu peserta didik
menginternalisasi konsep-konsep yang berkorelasi dengan kehidupan
sehari-hari. Melalui media yang tepat, seperti video pembelgaran,
peserta didik dapat melihat contoh nyata sehingga pemahaman terhadap
materi menjadi lebih optimal (Ni Kadek Ria Swandewi, 2022).

a. Video Pembelgaran
Menurut K. Prent dkk. dalam Kamus Latin-Indonesia, istilah
video berasal dari video—vidi-visum yang bermakna “melihat” atau

memiliki kemampuan penglihatan. Istilah ini juga dipaka sebagal
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singkatan dari videotape, yakni medium untuk merekam sekaligus
mereproduksi gambar bergerak. Media video diklasifikasikan sebagai
media audio-visual yang berfungss menyampaikan pesan serta
informasi melalui perpaduan elemen visual dan audio secara
bersamaan. Keunggulan tersebut menjadikan media video banyak
diaplikaskan dalam kegiatan pembelgaran karena mampu
merepresentasikan objek, lokasi, dan peristiwa secara lebih konkret
melalui visual ergerak (motion picture).

Video pembelgjaran ialah salah satu sarana yang dimanfaatkan
untuk | menyampaikan materi melalui kombinasi unsur visual dan
audio, seperti gambar, suara, teks, dan animasi. Media video bisa
membantu pendidik ketika menyampalkan materi yang sukar
dipaparkan secara verbal sehingga lebih mudah diresapi oleh peserta
didik. Video pembel gjaran juga disusun secara sistemik berlandaskan
kurikulum serta prinsip-prinsip pedagogis agar peserta didik dapat
mempel g ari' materi secara lebih mudah dan atraktif.

Seiring perkembangan teknologi, media video pembelgaran
terus mengalami perkembangan sehingga mampu menghadirkan
proses belgjar yang lebih partisipatif dan atraktif bagi peserta didik.
Pemanfaatan video pembelgaran dapat membantu mengeskalas
keterlibatan serta pemahaman peserta didik terhadap materi karena

penyajian materi bersifat ebih konkret dan mudah diinternalisasi.
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Daam pembelgaran fikih muamalah, penggunaan video
pembelgjaran sangat relevan karena materi yang dipelgjari berkaitan
dengan praktik kehidupan keseharian, seperti aktivitas transaks jual
beli dan transaksi muamalah lainnya. Dengan memanfaatkan video
pembelgaran, peserta didik dapat menyaksikan contoh secara
langsung sehingga mempermudah dalam memahami konsep yang
digjarkan dan mengeskalasi pemahaman pesertadidik terhadap materi
pembelgaran.

. Manfaat.Video Pembelgjaran

Memanfaatkan video pembelgaran mempunya sgjumlah
tujuan dalam proses pembelgaran. Secara umum, penggunaan video
bertujuan untuk memudahkan pendidik dalam mengomunikasikan
materi supaya peserta didik lebih gampang memahami is
pembelgaran.. Selain itu, pemanfaatan media video juga berpotensi
membuat proses pembelgjaran menjadi lebih efisien karena materi
dapat disajikan secara jelas dan terstruktur.

Media video pembelgaran juga membantu menjaga kesesuaian
antara proses pembelgaran dengan tujuan yang ingin dicapai,
sehinggakegiatan belgar mengajar menjadi lebih terarah. Di samping
itu, penggunaan video dapat meningkatkan konsentrasi peserta didik
karena penyajian materi yang menarik mampu menarik perhatian dan

memudahkan pemahaman (Oktaviani, 2022).
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Daam konteks pembelgaran Fikih muamalah, penggunaan
media video pembelgaran dapat membantu peserta didik
menginternalisasi materi secara lebih konkret, terutama pada materi
yang berkaitan dengan praktik kehidupan sehari-hari, sehingga
pemahaman peserta didik terhadap materi Fikih muamalah dapat
terbentuk secaralebih kontekstual dan bermakna.

2.1.7 Materi Fikih Muamalah

Secara etimologis, fikih muamalah bersumber dari katafikih yang
berarti memahami, serta muamalah yang bermakna saling berbuat atau
berinteraksl. Dengan demikian, secara bahasa fikih muamalah dapat
dimaknal sebagal pemahaman tentang hubungan atau interaks antar
manusia

Secara terminologis, fikih muamalah adalah ketentuan-ketentuan
yang ditetapkan oleh Allah Swt. yang mengatur relas antar manusia
dalam memperoleh, mengelola, serta mengembangkan harta benda
Aturan tersebut mencakup berbagai aspek dalam kegiatan ekonomi dan
sosial, seperti pelaksanaan akad (ijab dan kabul), adanya kerelaan antara
pihak yang bertransaksi, kgujuran dalam berdagang, serta larangan
terhadap praktik yang merugikan seperti penimbunan (Dr. Abdi Widjaja,
2022).

Sdlain itu, fikih muamaah juga bisa dimaknai sebagai kaidah-
kaidah yang mengatur aktivitas manusia terkait harta benda, seperti

transaksi jual beli, persewaan, peminjaman, penggadaian, serta berbagai
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bentuk transaks lainnya yang sesuai dengan syariat (Dr. Abdi Widjagja,
2022).

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa fikih
muamalah iaah ilmu yang membahas hubungan sosid antarmanusia
dalam bidang ekonomi dan sosia berdasarkan prinsip-prinsip syariat
[slam.

a. Pembelgaran Fikih Muamalah

Pembel gjaran fikih muamalah merupakan proses penyampaian
materi yang berkaitan dengan hukum-hukum Islam dalam kehidupan
keseharian, khususnya pada ranah ekonomi dan sosial. Tujuan dari
pembelgaran hal ini bertujuan agar peserta didik tidak sekadar
menguasai konsep secara teoretis, melainkan juga mampu
mengaplikasikannya dalam realitas kehidupan.

Daam proses pembelaaran, materi fikih muamalah seringkali
bersifat abstrak bagi peserta didik, sehingga diperlukan metode dan
media yang selaras supaya materi lebih mudah dipahami. Oleh sebab
itu, pengaplikasian metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
sangat relevan karena dapat merelasikan materi dengan redlitas
kehidupan faktual pesertadidik. (Dr. Abdi Widjaja, 2022).

Selain itu, pemanfaatan media video pembelgaran juga bisa
menolong peserta didik menginternalisasi materi secaralebih konkret
melalui contoh-contoh visual. Dengan demikian, pembelgaran

menjadi lebih menarik dan mudah dipahami.



Melalui penerapan metode CTL berbasis video pembelgaran,
diharapkan peserta didik dapat lebih memahami konsep fikih
muamalah secara mendalam, sehingga dapat mengeskalas daya
pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelgari.

. Ruang Lingkup Fikih Muamalah

Fikih muamalah ialah sdah satu cabang hukum Islam yang
membahasinteraksi antar manusia dalam kehidupan sosial, khususnya
yang berkaitan dengan aspek keperdataan atau hubungan ekonomi.
Oleh karena itu, sebagian ahli menyebut fikih muamalah sebagai
hukum perdata dalam Islam, meskipun cakupannya tidak seluas
hukum perdata secara umum.

Secara garis besar, cakupan fikih muamalah terklasifikas ke
dalam dua bagian, yaitu:

1) Muamalah.maddiyah

Hal-hal' yang tergolong dalam a-mu’amalah al-adabiyah
mencakup Ijab kabul, keridaan para pihak, inexistens unsur ikrah
(paksaan) dari salah satu pihak terkait, hak dan kewajiban,
kejujuran pedagang, praktik tadlis (penipuan), pemalsuan, serta
segala hal yang bersumber dari aktivitas inderawi manusia yang
berkelindan dengan sirkulasi harta. Muamalah adabiyah, yaitu
muamalah yang berkaitan dengan subjek atau pelaku, yaitu
manusia, termasuk aturan dalam berinteraksi sosial seperti

kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab dalam bermuamalah.
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2) Al-Muamalah Al-Maddiyah
Muamal ah adabiyah, ialah muamal ah yang berkaitan dengan
subjek atau pelaku, yaitu manusia, termasuk aturan dalam
berinteraks sosia seperti kglujuran, keadilan, serta bertanggung
jawab dalam bermuamal ah.

Sdlain itu, ruang lingkup fikih muamaah juga mencakup
berbagal bentuk transaksi dalam kehidupan keseharian, seperti
transaks jual® beli, persewaan, serta peminjaman, hiwalah
(pemindahan utang), wadi’ah (titipan), serta bentuk interaksi ekonomi
lainnya (Dr. Abdi Widjaja, 2022).

c. Pembagian Fikih Muamalah

Pembagian fikih muamalah bergantung pada perspektif setiap
fugaha, yakni muamalah dalam pengertian luas, pengertian sempit,
atau dalam ranah kontemporer. secaraetimologis, yaitu interaks antar
manusia, maka muamalah akan mencakup beragam permasalahan
yang berlainan, bahkan yang tidek saling terkait, oleh sebab itu sangat
penting untuk menetapkan batasan yang jelas untuk memperjelas
setigp aspeknya. Di era kontemporer, para ulama telah
mengklasifikasikan muamalah selaras dengan kategorisasi masing-
masing. Misalnya, akad pernikahan beserta segenap aspek yang
terkait dengannya, seperti mahar, prasyarat keabsahan nikah, dan

talak, dikupas secara partikular dalam fikih munakahat.
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Hal-hal yang berkaitan dengan harta warisan difokuskan pada
fikih mawaris atau tarikah. Demikian pula tindak pidana, seperti
pembunuhan dan pencurian, yang diurai dalam kajian fikih jinayah.
Pembedaan ini menjadi urgen karenaobjek kajian pada setiap kategori
memiliki karakteristik yang berbeda. Pembahasan dalam satu ranah
umumnyatidak beririsan dengan ranah lainnya. Fikih munakahat atau
pernikahan nyaris tidak memiliki keterkaitan dengan fikih siyasah
atau politik, sementara figin jinayah memiliki sedikit keterkaitan
dengan muamalah maliyah. Oleh karena itu, wajar jika Muamalah
maliyah atau transaks keuangan dapat berdiri secara independen
tanpa harus beririsan dengan fikih muamaah lainnya Daam
perkembangan kontemporer, terminologi fikih muamalah turut
mengaami reduksi makna.

Muamalah pada masakini kerap diidentikkan dengan transaksi -
transaksi finansia serta jarang dimaknai dalam cakupan hukum
pidana Islam maupun warisan. Reduksi makna konseptual tersebut
memberikan implikasi positif terhadap kajian fikih muamalah maliyah
karena pembahasannya menjadi lebih terfokus pada akad-akad
keuangan tanpa banyak beririsan dengan ranah pembahasan lainnya.
Ali Fikri dalam karyanya Al-Mu’amalah al-Maddiyah wa al-
Adabiyah menjelaskan bahwa muamalah dapat diklasifikasikan
menjadi dua bagian, yaitu a-mu’amalah al-maddiyah dan al-

mu’amalah al-adabiyah (Muttorik Alil Abasir, 2024)



37

Al-mu’amalah al-maddiyah merupakan muamalah yang
berfokus pada objek transaks atau aspek kebendaan. Oleh karenaitu,
sebagian ulama berpendapat bahwa jenis muamaah ini bersifat
kebendaan karena salah satu unsur utama dalam transeks adalah
benda, baik yang berstatus halal, haram, maupun syubhat. Selain itu,
sifat-sifat yang melekat pada suatu bendajuga dapat memengaruhi sah
atau tidaknya suatu transeksi. Sementara itu, al-mu’amalah al-
adabiyah merupakan muamal ah yang ditinjau dari aspek etikadan tata
krama dalam bertransaksi. Dalam pelaksanaannya, sikap jujur (sidq),
amanah, transparansi, serta tidak adanya unsur paksaan (ikrah)
menjadi faktor penting yang memengaruhi keabsahan suatu transaksi
karena berkaitan dengan hak dan kewajiban para pihak yang terlibat
dalam akad. Meskipun demikian, pembagian muamal ah ke dalam dua
kategori tersebut pada dasarnya.-hanya bersifat teoritis untuk
memudahkan pemahaman terhadap ruang lingkup kajian muamalah
(Muttorik Alil Abasir, 2024)

2.1.8 Pemahaman Peserta Didik
a. Pengertian Pemahaman

Pemahaman merupakan salah satu kemampuan kognitif yang
menempati posisi lebih tinggi dibandingkan sekadar mengetahui atau
mengingat suatu informasi. Seseorang yang sekadar tahu belum tentu
mampu menjelaskan kembali apa yang diketahuinya, sedangkan

seseorang yang memahami mampu menguraikan, menafsirkan, serta
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menghubungkan suatu konsep dengan konsep lain maupun dengan
pengalaman nyata yang dimilikinya. Dalam taksonomi tujuan
pendidikan ranah kognitif, pemahaman (comprehension) ditempatkan
pada jenjang kedua setelah pengetahuan (knowledge), yang
menunjukkan bahwa pemahaman menuntut kemampuan berpikir
yang lebih kompleks daripada sekadar menghafa (Maulana &
Y ulianova, 2023).

Sejalan _dengen hal tersebut, pemahaman diartikan sebagai
kemampuan seseorang untuk mengerti atau mengetahui suatu hal
dengan benar sehingga individu tersebut dapat melihatnya dari
berbagal segi. Pemahaman bukan sekadar kemampuan mengingat
kembali fektaatau definisi, melainkan kesanggupan untuk menangkap
makna dan arti dari suatu konsep yang dipelaari, sehingga konsep
tersebut dapat dijelaskan kembalidengan menggunakan susunan
kalimat sendiri tanpa mengubah maknanya (Murtadio & Tarlam,
2025). Dengan demikian, pemahaman peserta didik terhadap suatu
materi pelajaran dapat dilihat dari kesanggupannya menjelaskan ulang,
memberikan contoh, serta menerapkan materi tersebut dalam konteks
yang berbeda dari yang digarkan.

. Tingkatan Pemahaman
Pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan

berdasarkan tingkat kerumitan proses berpikir yang dilibatkan, yaitu
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pemahaman terjemahan, pemahaman penafsiran, dan pemahaman
ekstrapolas (Putra, 2024).
. Pemahaman Terjemahan

Pemahaman terjemahan merupakan kesanggupan memahami
makna yang terkandung dalam suatu konsep, misalnya kesanggupan
peserta didik menerjemahkan pengertian suatu istilah teknis ke dalam
bahasa sendiri yang lebih mudah dipahami.
. Pemahaman Penafsiran

Pemahaman penafsiran merupakan kesanggupan mengenali dan
memahami ide utama suatu komunikasi, seperti kesanggupan peserta
didik ‘'menghubungkan bagian-bagian materi yang telah dipelgjari
menjadi satu kesatuan pengertian yang utuh.
. Pemahaman Ekstrapolasi

Pemahaman ekstrapolasi merupakan kesanggupan melihat
implikasi atau konsekuensi |ebih jauh dari suatu konsep, misanya
kesanggupan peserta didik memperkirakan atau menerapkan suatu
konsep pada situasi baru yang belum pernah dibahas secara eksplisit

dalam pembelgaran.

. Indikator Pemahaman Peserta Didik

Pemahaman peserta didik terhadap suatu materi pembelgaran

dapat diamati melalui beberapa indikator berikut (Nubahai, 2025):
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b. Kemampuan menjelaskan kembali materi dengan bahasa sendiri
Peserta didik mampu menguraikan kembali konsep yang telah
dipelgjari tanpa sekadar mengulang kalimat yang disampaikan guru
atau yang terdapat pada sumber belgjar.

c. Kemampuan memberikan contoh Peserta didik mampu memberikan
contoh konkret dari suatu konsep, yang menunjukkan bahwa konsep
tersebut telah dimaknai dansbukan sekadar dihafalkan.

d. Kemampuan-menghubungkan materi dengan pengalaman nyata
Peserta didik mampu mengaitkan materi yang dipelgari dengan
peristiwa atau pengalaman yang pernah dialami dalam kehidupan
sehari-hari.

e. Kemampuan menerapkan konsep pada Situasi baru Peserta didik
mampu menggunakan konsep yang telah dipahami untuk
menyelesaikan persoalan atau situasi baru yang belum pernah
dibahas secara khusus.

f. Kemampuan membedakan dan membandingkan konsep yang
berkaitan Peserta didik mampu membedakan satu konsep dengan
konsep lain yang berkaitan, misalnya membedakan transaksi yang
dibolehkan dengan transaksi yang mengandung unsur yang dilarang.

g. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pemahaman Peserta Didik

Tingkat pemahaman peserta didik terhadap suatu materi

pelgaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang secara umum dapat
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dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal (Harahap
et al., 2026).
1) Faktor Interna
Faktor internal meliputi minat, motivasi belgar, kemampuan
kognitif, kesigpan belgar, serta pengalaman awal (prior knowledge)
yang dimiliki peserta didik sebelum mempelgari materi yang
bersangkutan. Semakin tinggi minat dan kesiapan peserta didik,
semakin besar pula peluang terbentuknya pemahaman yang
mendalam.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksterna mencakup metode pembelgaran yang
digunakan guru, penggunaan media pembelgaran, kondis
lingkungan belgjar, serta interaksi antara guru dan peserta didik
maupun antarpeserta didik. Pemilihan metode dan media yang
tepat, misal nya metode Contextual - Teaching and Learning (CTL)
yang dipadukan dengan video pembelajaran, diharapkan mampu
menjembatani materi yang bersifat abstrak dengan pengalaman
konkret peserta didik sehingga mendorong terbentuknya
pemahaman yang lebih bermakna.
h. Pemahaman dalam Perspektif Teori Belgar dan Konstruktivisme
Pemahaman yang dibangun peserta didik tidak terlepas dari
kerangka teori belgar yang telah diuraikan sebelumnya. Merujuk

pandangan Cronbach, pemahaman merupakan salah satu wujud dari
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perubahan tingkah laku sebaga hasil dari pengalaman belgar yang
dialami peserta didik secara langsung. Sementara itu, kesanggupan
peserta didik menyadari sgauh mana dirinya telah memahami
maupun belum memahami suatu materi merupakan wujud dari
metakognisi sebagaimana dikemukakan Flavell, yaitu kesadaran
seseorang terhadap proses berpikirnya sendiri (Muthmainnah et a.,
2024).

Ditinjaudari perspektif konstruktivisme, pemahaman tidak
diperoleh melalui transfer informast secara searah dari guru kepada
peserta didik, melainkan dibangun sendiri oleh peserta didik melalui
proses asimilasi dan akomodas sebagaimana dikemukakan Piaget,
hingga tercapal keseimbangan kognitif (ekuilibrasi) yang menandai
terbentuknya pemahaman yang stabil  (Khiyarusoleh, 2023).
Kedalaman pemahaman yang dicapai-peserta didik turut dipengaruhi
oleh kedekatan materi dengan zona perkembangan proksimalnya
(Zone of Proxima Development) sebagaimana dikemukakan
Vygotsky, sehingga bantuan atau scaffolding dari guru maupun media
pembelgjaran masih diperlukan pada bagian materi yang dirasakan
lebih sulit. Selain itu, pemahaman peserta didik berkembang melalui
tahapan representasi enaktif, ikonik, dan simbolik sebagaimana
dikemukakan Bruner, serta melalui proses refleks terhadap
pengalaman nyata sebagaimana ditekankan Dewey dalam konsep

learning by doing. Dengan demikian, pemahaman peserta didik
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terhadap suatu materi pembelgaran dapat dimaknai sebagal hasil
konstruksi aktif peserta didik yang dipengaruhi oleh pengalaman
belgjar, proses berpikir, serta dukungan metode dan media
pembelgjaran yang digunakan.
2.1.9 Evaluas dalam Pembelgjaran CTL
Evaluas pembelgaran merupakan bagian penting dalam proses
pembelaaran yang bertujuan untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pembelaaran serta perkembangan pemahaman peserta didik terhadap
materi yang dipelaari. Dalam pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL), evaluas tidak hanya berorientas pada hasil akhir
pembelajaran, tetapi juga memperhatikan proses belajar dan kemampuan
peserta didik dalam menghubungkan pengetahuan yang diperoleh
dengan dituasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu komponen
utama dalam CIL adaah penilaian autentik (authentic assessment).
Maghfiroh (2024) menjelaskan bahwa penerapan CTL daam
pembelaaran Pendidikan Agama Islam meliputi tujuh komponen, yaitu
konstruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belgar, pemodelan,
refleksi, dan penilaian autentik. Penilaian autentik menjadi bagian
penting karena pembel gjaran kontekstual menekankan keterkaitan antara
materi pelgaran dan pengalaman nyata peserta didik. Dengan demikian,
evaluass pembelgaran perlu memberikan gambaran mengenai
kemampuan peserta didik dalam memahami sekaligus menerapkan

materi yang telah dipelgari (Maghfiroh, 2024).



Sgaan dengan ha tersebut, (Anggiet Noviana Puteri, 2023)
melalui  penelitian tentang efektivitas asesmen autentik dalam
pembelgaran menjelaskan bahwa penilaian yang bermakna perlu
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan
pemahamannya sesuai dengan konteks kehidupan. Penilaian yang
bersifat formatif juga dapat memberikan umpan balik secara
berkelanjutan kepada guru dan peserta didik untuk merefleksikan proses
pembelaaran serta memperbaiki pencapaian tujuan pembelgjaran. Oleh
karena itu,  evaluas dalam CTL dapat dilaksanakan sdlama proses
pembel gjaran dan setel ah kegiatan pembel gjaran selesai.

Dalam penerapannya, evaluasi pembelgjaran CTL dapat dilakukan
melalui beberapa teknik, seperti observas aktivitas peserta didik,
penilaian hasil diskusi, penugasan berbasis masal ah, presentasi, refleks,
dan tes pemahaman. Pemilihan teknik evaluasi perlu disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran dan kompetens yang hendak diketahui. Observasi
dapat digunakan untuk melihat keterlibatan peserta didik dalam kegiatan
pembelaaran, sedangkan penugasan dan diskusi dapat digunakan untuk
mengetahui  kemampuan peserta didik dalam menjelaskan serta
menerapkan konsep yang dipelgari. Tes pemahaman dapat digunakan
sebagal salah satu cara untuk mengetahui penguasaan peserta didik
terhadap materi secaralebih terstruktu (Anggiet Noviana Puteri, 2023)r.

Berdasarkan uraian tersebut, evaluas pembelgjaran dalam CTL

dapat dipahami sebagai proses penilaian yang memperhatikan proses
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belgar, penguasaan materi, dan kemampuan peserta didik dalam
mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan nyata. Evaluasi tersebut
tidak terbatas pada kemampuan mengingat konsep, tetapi juga
memperhatikan kemampuan menjelaskan, memberikan contoh,
menganalisis Situasi, dan menerapkan pengetahuan sesua dengan
konteks pembel g aran.

Dalam penelitian: mengenai implementasi metode Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis video pembel ajaran pada materi
Fikih  Muamalah di kelas VIII MTs Hifa Pekalongan, evauas
pembelajaran diarahkan untuk memahami baga mana guru mengetahui
pemahaman peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelgjaran.
Aspek yang dapat diperhatikan meliputi kemampuan peserta didik
menjelaskan kembali materi Fikih Muamalah, mengidentifikasi
ketentuan dalam. transaks jual beli, memberikan contoh penerapan
muamalah dalam kehidupan sehari-hari, serta menghubungkan informasi
yang diperoleh dari video pembelajaran dengan konsep yang dijelaskan
oleh guru. Aspek-aspek tersebut menjadi fokus penelusuran penelitian,
bukan indikator hasil yang dapat dinyatakan tercapal sebelum didukung
oleh data lapangan.

Pengelolaan Kelas Dalam Metode CTL

Pengelolaan kelas merupakan salah satu aspek penting dalam

pelaksanaan pembelgaran karena berkaitan dengan upaya guru

menciptakan suasana belgar yang tertib, nyaman, kondusif, dan
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mendukung keterlibatan aktif peserta didik. Dalam metode Contextual
Teaching and Learning (CTL), pengelolaan kelas tidak hanya
berorientasi pada pengaturan tempat duduk dan ketertiban peserta didik,
tetapi juga pada penciptaan lingkungan belgar yang memungkinkan
peserta didik membangun pengetahuan melalui pengalaman, interaks,
dan keterkaitan materi dengan kehidupan nyata (Alviyatul Qodri, 2024).

Pengelolaan kelas dalam CTL perlu memperhatikan karakteristik
pembelaaran yang berpusat pada aktivitas peserta didik. Guru berperan
sebagal fasllitator yang mengarahkan = kegiatan pembelagjaran,
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, berdiskus,
mengemukakan pendapat, dan bekerja sama dalan memahami materi.
Oleh karena itu, guru perlu mengatur waktu pembel ajaran, membentuk
kelompok belgar, menentukan aturan diskusi, serta memberikan
bimbingan agar kegiatan pembelaaran berlangsung secara efektif
(Alviyatul Qodiri, 2024).

Qodri, Maskud, dan Faisol Nasar bin Madi (2024), dalam
penelitian berjudul Analisis Mangemen Pengelolaan Kelas dalam
Meningkatkan Kemampuan Komunikass Multilingual dengan Model
Contextual Teaching and Learning, membahas pengelolaan kelas dalam
penerapan CTL dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
tersebut menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
memperoleh data mengena pengelolaan kelas dan proses pembel gjaran.

Kajian ini relevan untuk menunjukkan bahwa pengelolaan kelas perlu
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diperhatikan dalam pelaksanaan CTL, terutama ketika pembelgaran
melibatkan interaksi dan komunikasi antarpesertadidik (Alviyatul Qodri,
2024).

Daam penerapannya, pengelolaan kelas melalui CTL dapat
dilakukan dengan beberapa cara. Pertama, mengatur lingkungan belgar
agar mendukung kegiatan pembelgjaran dan memudahkan peserta didik
berinteraksi. Kedua, .mengorganisasikan peserta didik ke dalam
kelompok belgjar sesuai dengan kebutuhan kegiatan. Ketiga,
mengarahkan diskus dan tanya jawab agar peserta didik berpartisipasi
aktif serta tetap berfokus pada materi. Keempat, mengelola waktu dan
penggunaan media pembelajaran secara efektif. Kelima, memberikan
bimbingan dan umpan balik ketika peserta didik mengalami kesulitan
dadam memahami materi atau menghubungkan konsep dengan
pengalaman sehari-hari (Alviyatul Qodri; 2024).

Dalam pembelgjaran Fikih Muamalah berbasis video, pengelolaan
kelas menjadi penting kerena guru perlu mengatur kegiatan mulai dari
penayangan video, pengamatan is tayangan, diskusi kelompok,
penyampaian pendapat, hingga penyimpulan materi. Guru perlu
memastikan bahwa video yang ditampilkan sesuai dengan tujuan
pembel gjaran, pesertadidik memperhatikan informasi yang relevan, serta
kegiatan diskusi berlangsung secara terarah. Melaui pengelolaan kelas
yang balk, video tidak hanya menjadi tontonan, tetapi juga menjadi

sumber belgar yang membantu peserta didik menghubungkan konsep
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Fikih Muamalah dengan praktik transaksi dalam kehidupan sehari-hari
(Alviyatul Qodri, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, pengel olaan kelas dalam metode CTL
dapat dipahami sebagai upaya guru mengatur lingkungan, aktivitas,
interaksi, waktu, dan penggunaan sumber belgjar untuk mendukung
pembel gjaran kontekstual yang aktif dan bermakna. Dalam penelitianini,
pengelolaan kelas menjadi salah satu aspek yang dapat diamati melalui
cara guru mengondisikan peserta didik, mengatur kegiatan menonton
video dan diskus,, membimbing interaksl belgjar, serta menjaga agar
kegiatan pembelgaran Fikih Muamalah berjalan sesuai dengan tujuan

yang tel ah ditetapkan.

2.2 Kajian Relevan

Tabel 2.1 Kajian relevan

No. | Nama | Judul kelebihan kekurangan | keunikan
Implementasi. | Mengkaji Berfokus Meneliti
Pembelgjaran | penerapan pada motivasi | keterkaitan
Kontekstual CTL /daam | belgar pembelgjaran
pada Mata | pembelgaran | peserta didik | kontekstual
Pelgjaran Fikih | Fikih secara| dan  belum | dengan
dan terperinci, secara khusus | motivasi
Relevansinya | termasuk membahas belgjar,

A terhadap tahapan penggunaan | sedangkan
na Nur o , ) 2o
Aisyaht Motl_vas pembelgjaran | video _ penelltlz_a_n ini
1. . Belgar Peserta | dan pembelgaran | mengkaji
unisa R : .
(2025) Dldlk_dl MTs | komponen serta |mplementa§|
Ma’arif NU 1 | CTL. pemahaman | CTL berbasis
Sokargja Menggunaka | pada materi | video
Banyumas n observas, | Fikih terhadap
wawancara, Muamal ah. pemahaman
dan peserta didik
dokumentasi. pada materi
Fikih
Muamal ah.
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Menggunaka

N pendekatan Menitikberat
S kan dtrategi
Strategi Mode kuahtapf Fokus utama CTL  dalam
Pembelgjaran melalui padia motivas meningkatka
Contextual observas, belayar, n motivas
. . wawancara, | belum secara ’
Afillah | Teaching and dan KhuSUS sedangkan
Rizky Learning pada dokumentasi | mengkaji penelitian ini
[1ahi Mata Pelgjaran memadukan
(2025) | Figih  dalam | UMUK pemahaman | ~r) " g
. menggambar | materi  Fikih | "
Meningkatkan . video
Motivas kan strategi | Muamalah pembelgjaran
Belgar benerapan melalu dengan fokus
CTL serta | mediavideo. emahaman
keterlibatan P b
peserta didik. pesertadidik.
. 4 g"af'ngzrera'rfa” Penlitian | Penditian ini
Model ener dilakukan berfokus pada
. penerep pada kelas | kelas  VIII,
Pembelgjaran | CTL dalam S
: VII dan | materi  Fikih
Contextual pembelgjaran mBhas Muamalah
Teaching and | Fikih  serta embelaiaran | sarta '
Kharism | Learning kaitannya IF:)ikih ajsecara enaaUnaan
a(2025) | (CTL) pada | dengan pengg
L : umum, bukan | video
Mata Pelgjaran | antusiasme, .
| B secara khusus | pembelagjaran
Figih di Kelas | pemahaman materi  Fikih | sebagai
VII' MTs Darul | materi, dan e i
Amin kemampuan tl:\)/lugm _penlu ung -
Palangkaraya, | berpikir kitis | o> 'C[}F’Leme”tas'
pesertadidik. ) '
Implementasi
Model Menakaii Sama-sama
Pembelgaran ene? 8Jan Berfokus berfokus pada
Contextual penerep pada  hasil | kdas VI,
. CTL pada : .
Teaching and mata belgjar secara | tetapi
Learning olsiaran umum  dan | penelitian ini
Putri (CTL) dalam peid belum secara | menambahka
Di : Fikih  kelas X .
lanatu | Meningkatkan khusus n integras
. . VI serta . . ’
S Hasil Belgar Kaitannva mengkaji media video
Saadah | Peserta Didik den any hasi| | Penggunaan dan fokus
(2024) | pada  Mata| gar video materi  Fikih
Pelgjaran Figih | oo 4o pembelgjaran | Muamalah
Kelas VIII di dan ’ pada materi | untuk
Madrasah emahaman Fikih mengkaji
Tsanawiyah peserta didik Muamal ah. pemahaman
Negeri 6 P ' peserta didik.

Jember
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Penelitian ini
Implementasi secara khusus
mengkaji
Pendekatan Menggambar Foku§ . implementasi
Contextual kan penelitian CTL berbasis
Teaching and penerapan pada prestas video
Ia;arar?]ing pendekatan Siﬂj;r sec(?raﬁ pembelgjaran
Fauzan | Meningkatkan gg; hugilr?m belum secara ggtnerkaitann
(2023) | Prestasi Belgjar kang - ategri khusus 5 deng(%
Peserta Didik Fikih dengan mengkaji . _ | pemahaman
pada Mata . CTL berbasis -
Pelziaran Figih kehidupan video  pada peserta didik
. nyata peserta . L0 pada materi
di MTs Daruld| & materi  Fikih | =,
didik: Fikih
Ishlah Muamal ah. M dah di
Pamulang uamaian d
MTs  Hifd
Pekalongan.

Berdasarkan sejumlah kajian terdahulu, baik yang bersumber dari jurnal
maupun skripsl, bahwa penerapan metode Contextual Teaching and Learning
(CTL) dalam pembelgjaran Fikih memberikan kontribusi positif terhadap
pemahaman dan Keterlibatan peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ana Nur Aisyahtunisa, 2025) yang
berjudul “Implementasi Pembelajaran Kontekstual pada Mata Pelajaran Fikih
dan Relevansinya terhadap Motivasi Belajar peserta didik di MTs Ma’arif NU
1 Sokaraja Banyumas™. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penditian menunjukkan bahwa implementasi
pembelgjaran kontekstual (CTL) pada mata pelgjaran fikih dilakukan melalui
tahap pendahuluan, inti, dan penutup serta menerapkan komponen CTL seperti
relating, experiencing, applying, cooperating, self-regulating, dan authentic

assessment. Pembelgjaran kontekstual terbukti memiliki relevansi terhadap
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motivasi belgar peserta didik, baik intrinsik maupun ekstrinsik, yang terlihat
dari keaktifan, ketekunan, kemandirian, dan keberanian peserta didik dalam
berpendapat. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti
lakukan adal ah sama-sama menggunakan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada mata pelgaran Fikih untuk mengkaji pemahaman dan
keterlibatan peserta didik dalam pembelgjaran. Namun, perbedaannya terletak
pada fokus dan inovas pembelgaran. Penelitian Ana Nur Aisyahtunisa dan
Harisatunisa lebih menekankan pada hubungan CTL dengan motivasi belgar
peserta didik, sedangkan penelitian ini berfokus pada implementas CTL
berbasis video pembelgjaran terhadap pemahaman peserta didik. Selain itu,
penelitian tersebut belum mengintegrasikan media video sebagai pendukung
pembelaaran, sementara penelitian ini mengombinasikan CTL dengan media
video dan difokuskan pada materi Fikih muamalah. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki kebaruan dalam mengkaji implementasi CTL berbasis
video pembelgaran terhadap pemahaman peserta didik pada materi Fikih
muamal ah secara |ebih spesifik dan kontekstual.

Penelitian yang dilakukan oleh (Afillah rizky ilahi, 2025) yang berjudul
“Strategi Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada Mata
Pelajaran Figih dalam Meningkatkan Motivasi Belajar”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus melalui teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model CTL daam pembelgaran fikih mampu meningkatkan

motivas belgar pesertadidik, yang ditandai dengan meningkatnya antusiasme,
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keaktifan, serta keterlibatan peserta didik dalam pembelgaran yang dikaitkan
dengan kehidupan nyata. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah sama-sama menggunakan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam pembelgjaran fikih. Meskipun penelitian
tersebut menggunakan istilah model CTL, sedangkan penelitian ini
menggunakan metode CTL, keduanya memiliki kesamaan konsep dalam
mengaitkan materi pembelgaran dengan konteks kehidupan nyata peserta
didik. Adapun perbedaannya terletak pada fokus dan media pembelgaran, di
mana penelitian Afillah Rizky llahi Iebih menekankan pada peningkatan
motivas belajar peserta didik, sedangkan penelitian ini berfokus pada
implementasi metode Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasisvideo
pembelaaran pada materi Fikih muamalah serta keterkaitannya dengan
pemahaman peserta didik. Dengan demikian, penédlitian ini memiliki kebaruan
karena mengintegrasikan CTL dengan media video pembelgaran dalam
pembela aran Fikih muamalah.

Penelitian yang dilakukan oleh (Kharisma, 2025) yang berjudul
“Implementasi Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
pada Mata Pelajaran Figih di Kelas VII MTs Darul Amin Palangkaraya”.
Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan CTL mampu meningkatkan antusiasme belgjar, pemahaman
materi, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik. Persamaan penelitian

tersebut dengan pendlitian yang pendliti lakukan adalah sama-sama
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menggunakan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelgaran
Fikih untuk mengkaji pemahaman peserta didik. Namun, perbedaannya
terletak pada penggunaan media dan fokus materi. Penelitian Kharisma belum
menggunakan media pembelgaran berbasis video, sedangkan pendlitian ini
mengintegrasikan CTL berbasis video pembelgaran. Selain itu, pendlitian
tersebut membahas pembel gjaran Fikih secara umum, sedangkan penelitian ini
difokuskan pada materi Fikih muamalah. Dengan demikian, penditian ini
memiliki kebaruan dalam mengkaji implementass CTL berbasis video
pembela aran terhadap pemahaman peserta didik pada materi Fikih muamalah
secara lebih spesifik dan kontekstual.

Penelitian yang dilakukan oleh (Saadah, 2024) yang berjudul
“Implementasi Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
dalam Meningkatkan Hasi| Belajar Peserta Didik pada Mata Pelgjaran Figih
Kelas® VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Jember”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kKualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model CTL mampu meningkatkan hasil belgar, keaktifan, serta
pemahaman peserta didik karena pembelgjaran dikaitkan dengan konteks
kehidupan sehari-hari. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan peneliti adalah sama-sama menggunakan model Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada mata pelgaran Fikih untuk mengkgji
pemahaman peserta didik. Namun, perbedaannya terletak pada penggunaan

mediadan fokus materi. Penelitian Putri Dianatus Sa'adah belum menggunakan



media video pembelgjaran, sedangkan penelitian ini mengintegrasikan CTL
berbasis video pembelgaran. Selain itu, penelitian tersebut berfokus pada
peningkatan hasil belgjar secara umum, sedangkan penelitian ini berfokus pada
implementasi CTL berbasis video pembelgaran terhadap pemahaman peserta
didik, khususnya pada materi Fikih muamalah. Dengan demikian, penelitian
ini memiliki kebaruan karena mengintegrasikan CTL dengan media video
dalam pembelgjaran Fikih muamalah untuk mengkaji pemahaman peserta
didik secaralebih spesifik dan kontekstual.

Penelitian .yang dilakukan oleh (Fauzan, 2023) yang berjudul
“Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam
Meningkatkan Prestasi Bel g ar PesertaDidik padaMataPelgjaran Figihdi MTs
Darul Ishlah Pamulang”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupaobservasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
CTL dapat meningkatkan prestasi belgjar peserta didik karena pembelgaran
tidak hanya berfokus pada hafalan, tetapi juga mengaitkan materi dengan
kehidupan nyata sehingga pemahaman peserta didik menjadi lebih baik.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah
sama-sama menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada mata pelgaran Fikih untuk mengkaji pemahaman peserta didik.
Namun, perbedaannyaterletak padatujuan dan mediapembelgaran. Penelitian
Fauzan berfokus pada peningkatan prestas belgar secara umum tanpa

menggunakan media pembel g aran berbasi steknol ogi, sedangkan penelitianini
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berfokus pada implementass CTL berbasis video pembelgaran terhadap
pemahaman peserta didik. Selain itu, penelitian ini secara khusus difokuskan
pada materi Fikih muamalah, sehingga memiliki kebaruan dalam
mengintegrasikan CTL dengan media video pembelgaran untuk mengkaji
pemahaman pesertadidik secaralebih spesifik dan kontekstual.

Berdasarkan lima penelitian relevan yang telah diuraikan, dapat
dismpulkan bahwa penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL)
dalan pembelgjaran <Fikih menunjukkan relevansi terhadap proses
pembelaaran dan pemahaman peserta didik. CTL berkontribusi dalam
mendorong motivasi, keaktifan, keterlibatan, dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik karena pembelgaran dikaitkan dengan pengalaman serta
kehidupan nyata, sehingga pembelgaran menjadi lebih bermakna dan
kontekstual.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus
pada motivasi, hasil belgar, atau prestasi peserta didik secara umum serta
belum memanfaatkan media pembel gjaran berbasis teknologi secara optimal,
khususnya video pembelg aran. Berdasarkan lima penelitian tersebut, terdapat
kesenjangan penelitian (research gap), yaitu belum adanyaintegrasi Contextual
Teaching and Learning (CTL) dengan media pembel gjaran berbasi s teknol ogi,
khususnya video pembel g aran, pada materi Fikih muamalah. Oleh karenaitu,
penelitian yang dilakukan peneliti memiliki nilai kebaruan (novelty) dengan
mengintegrasikan metode Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis

video pembelgaran pada materi Fikih muamaah untuk mengkaji
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implementasinya terhadap pemahaman peserta didik secara lebih spesifik dan
kontekstual.
Kerangka Ber pikir

Pembelgjaran Fikih Muamalah di MTs Hifa Pekalongan masih
cenderung berpusat pada guru (Teacher Centered Learning), pemanfaatan
video pembelgjaran belum optimal, dan pemahaman peserta didik terhadap
materi masih rendah. Untuk mengatasi hal tersebut, penelitian ini menerapkan
metode Contextual Teaching and Learning (€TL ) berbasis video pembel gjaran.

Implementasl metode tersebut dijalankan melalui tiga tahap utama.
Pertama, tahap perencanaan, yang meliputi penyusunan perangkat
pembela aran, penentuan materi Fikih Muamalah, serta pemilihan metode CTL
dan media video yang kontekstual. Kedua, tahap pelaksanaan, di mana
pembelaaran = berlangsung melalui  kegiatan  Kkonstruktivisme dengan
mengamati video, inquiry dan questioning terhadap materi, diskusi kelompok
(learning community), pemberian conteh oleh guru (modelling), serta refleksi
pembelaaran. Ketiga, tahap evaluasi, yang mencakup evaluasi pemahaman
peserta didik, penilaian keaktifan dan keterlibatan, evaluas hasil diskusi dan
tugas, sertarefleks terhadap penerapan metode CTL berbasis video.

Melalui rangkaian tahapan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi gambaran pemahaman peserta didik kelas VIII terhadap
materi Fikih Muamalah. Dengan demikian, kerangka berpikir ini menegaskan

bahwa implementasi metode CTL berbasis video yang terencana, terlaksana,
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dan terevaluasi dengan baik akan mendukung tercapainya pemahaman peserta

didik yang lebih kontekstual dan bermakna.
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Pembelgjaran Fikih muamalah di MTs Hifal Pekalongan masih cenderung menerapkan
pendekatan Teacher Centered Learning (TCL), pemanfaatan media video pembelgaran dalam
proses pembel gjaran masih perlu dioptimalkan, dan pemahaman peserta didik kelas VIl
terhadap materi Fikih muamalah belum optimal.

Implementasi Metode Contextual Teaching and L earning berbasis video pembel gjaran pada
materi Fikih Muamalah di kelas V111 Mts Hifal Pekalongan

Tahap Perencanaan

1. Penyusunan perangkat
pembelgaran

2. Penentuan matri fikih
muamalah

3. Pemilihan metode
Contextual teaching
and Learning (CTL)
dan media video
pembelgjaran
kontekstual

Tahap Pelaksanaan

1. Kegiatan konstruktivisme

melalui pengamatan videQ

. Inquiry dan questioning

terhadap materi Fikih

muamalah

. Diskusi kelompok

(learning community)

. Guru memberikan contoh

(modelling)

. Refleksi pembelgaran

(reflection)

Tahap Evaluas
Evaluas pemahaman
pesertadidik
Penilaian keaktifan dan
keterlibatan peserta didik

Evaluas hasil diskusi
dan tugas pembel gjaran
Refleks hasil penerapan
metode CTL berbasis

video pembelgjaran

;

Identifikasi Pemahaman Peserta Didik Kelas V111 terhadap Materi

Fikih Muamalah

Bagan 2. 1 Kerangka ber pikir




BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Pendlitian

Desain pendlitian ini menerapkan jenis penelitian kualitatif yang
berfokus pada pemahaman mendalam mengenai proses implementasi metode
pembelgaran. Penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang
digunakan untuk menginterpretasikan realitas sosial maupun perilaku manusia
secara mendalam (Nurhayati, 2024). Penelitian yang berjudul “Implementasi
Metode Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbasis Video
Pembelgjaran pada Materi Fikih Muamaah Dan Gambaran Pemahaman
Peserta Didik ‘Kéas VIII di MTs Hifal Pekalongan” dilaksanakan secara
langsung di lapangan. Peneliti terlibat secara langsung dalam pengamatan
proses pembelgaran Fikih muamalah di M TsHifal Peka ongan untuk mengkaji
implementasi metode Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis video
pembel g aran dalam konteks nyata. M elaul observasi dan wawancara, peneliti
menggali informas mengena proses pembela aran yang dilaksanakan guru,
partisipas peserta didik, serta penggunaan video pembelgjaran dalam
mendukung pemahaman materi Fikih muamalah. Hasil pendlitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
implementasi metode Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis video
pembelgaran serta keterkaitannya dengan pemahaman peserta didik pada

materi Fikih muamalah di MTs Hifal Pekalongan.
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Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian dalam studi ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk
mendeskripsikan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau fenomena
yang dikgji, dalam hal ini implementass metode Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbasis video pembelgaran pada pembelgaran Fikih
muamalah. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang aamiah, di mana
peneliti berperan sebagai instrumen kunci dalam proses penelitian (Kharisma,
2025). Penelitian ini memusatkan perhatian pada implementas metode
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis video pembelgaran
terhadap pemahaman peserta didik pada materi Fikih muamalah di MTs Hifal
Pekalongan, sehingga peneliti dapat memahami proses pembelgaran,
penggunaan video pembel g aran, partisipas_pesertadidik, serta dinamikayang
terjadi selama kegiatan pembelgaran berlangsung. Dengan demikian,
pendekatan deskriptif kualitetif ini memungkinkan peneliti menyajikan
gambaran yang lebih komprehensif mengena implementass metode
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis video pembelgaran serta
keterkaitannya dengan pemahaman peserta didik pada materi Fikih muamalah
di MTs Hifal Pekalongan.
Lokas Pendlitian

Lokas penelitian ini berada di MTs Hifal Pekal ongan. Penentuan lokasi

ini didasarkan pada hasil observas awal yang menunjukkan bahwa dalam
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proses pembelgaran Fikih muamalah di madrasah tersebut belum
mengimplementasikan metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasi s video pembel gjaran secara optimal. Oleh karenaitu, peneliti terdorong
untuk mengkaji implementasi metode tersebut dalam membantu peserta didik
memahami materi Fikih muamalah secara lebih kontekstual dan bermakna
Selain itu, pihak madrassh memberikan dukungan terhadap pelaksanaan
penelitian melalui keterbukaan akses kepada guru, peserta didik, sertakegiatan
pembelajaran yang berlangsung. Dengan demikian, MTs Hifal Pekaongan
dipandang sebagal lokasi yang relevan untuk mengkaji implementasi metode
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis video pembelgaran
terhadap pemahaman peserta didik pada materi Fikih muamalah.
Fokus Penelitian

Penelitian ini dipusatkan pada implementass metode Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis video pembelgjaran pada materi Fikih
muamalah di MTs Hifal Pekalongan. Penelitian menitikberatkan pada
bagaimana metode tersebut diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dengan
mengaplikasikan media video pembelaaran s serta bagaimana gambaran
pemahaman peserta didik terhadap materi Fikih Muamalah setelah mengikuti
pembelgjaran tersebut. Melalui fokus penelitian ini diharapkan mampu
menghasilkan deskripsi yang komprehensif mengenai implementasi metode
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis video pembelgaran serta
peranannya dalam menolong peserta didik menginternalisas materi Fikih

muamalah dengan lebih kontekstual dan bermakna.
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3.5 Sumber Data
Daam penelitian ini, sumber data berfungs sebagai informan utama
yang membantu peneiti memperoleh pemahaman mendalam tentang
implementasi metode Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis video
pembel gjaran terhadap materi Fikih muamalah. Penelitian ini mendayagunakan
dua kategori data, yakni data primer yang diperoleh secara langsung dari
lapangan dan data sekunder yang dihimpun dari berbaga sumber pendukung
lainnya.
3.5.1 Sumber Data Primer
Data primer ialah sumber data utama yang didapatkan pendliti
secara langsung dari lapangan lewat keterlibatan komunikasi dengan
informan yang berkaitan dengan penelitian. Dalam kajian kualitatif, data
primer didapatkan lewat observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan peneliti untuk mendapatkan-informasi secara komprehensif
mengenai objek yang dikaji (Undari Sulung, 2024). Pada penelitian ini,
data primer didapatkan melalui wawancara dengan pendidik mata
pelgjaran Fikih dan peserta didik di MTs Hifa Pekalongan. Informan
peserta didik dipilih berdasarkan kriteria: 1) peserta didik kelas VIII D
yang mengikuti pembelgaran fikih muamaah 2) mewakili varias
pengalamanbelgjar dan 3) bersedia diwawancarai. Tiga peserta didik
yang diwawancaral tidak mewakili seluruh kelas V111 D yang berjumlah

26 peserta didik. Peneliti menyadari keterbatasan cakupan ini.
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3.5.2 Sumber data sekunder
Data sekunder ialah sumber penelitian yang didapatkan peneliti
secara tidak langsung melalui pihak perantara, yaitu data yang
dikumpulkan serta didokumentasikan oleh pihak lain. Data tersebut
umumnya berupa bukti, arsip, catatan, maupun laporan historis yang
telah terhimpun dalam bentuk dokumentasi, baik yang diterbitkan
maupun yang tidak diterbitkan (Nurhayati, 2024). Dokumen yang
diaplikasikan meliputi modul atau perangkat pembelaaran, data peserta
didik, dokumentas kegiatan pembelaaran, serta literatur ilmiah yang
membahas metode Contextual Teaching and Learning (CTL), video
pembelajaran, dan pembelgaran Fikih muamalah. Penggunaan data
sekunder: memudahkan peneliti untuk merath pemahaman yang lebih
holistik mengenal konteks penelitian serta memberikan pembanding
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dengan demikian, kombinasi
antara data primer dan data sekunder -memungkinkan penelitian ini
menghasilkan "analisis yang lebih- mendalam, akurat, dan dapat

dipertanggung jawabkan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik utama berupa pengamatan
mendalam, pengkagian terhadap kondisi aami, serta anaisis secara
menyeluruh terhadap suatu fenomena untuk menemukan makna yang
terkandung di dalamnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga

teknik pengumpulan data, yakni wawancara, observas, dan dokumentasi.



Ketiga teknik tersebut dimanfaatkan untuk memperoleh gambaran yang
holistik mengenai implementasi metode Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbasis video pembelgaran pada materi Fikih muamaah serta
keterkaitannya dengan pemahaman pesertadidik di MTs Hifal Pekalongan.
3.6.1 Wawancara

Wawancaraiaah salah satu teknik pengumpulan data primer yang
kerap dimanfaatkan didalam penelitian kualitatif. WWawancara dilakukan
ketika peneliti hendak menelusuri infermasi secara lebih komprehensif
mengenai pandangan, pengalaman, sikap, maupun respons informan
terhadap suatu peristiwa yang diteliti. Metodeini ditandai dengan adanya
proses tanya jawab atau pertukaran informas secara verbal antara
peneliti dan informan guna mendapat pemahaman yang lebih jelas
tentang aobjek penelitian (Nurhayati, 2024).

Daam kajian ini, teknik wawancara dimanfaatkan untuk
mengeksplorasi- informasi mengena penerapan metode Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis video pembelgjaran pada materi
Fikih muamalah di M Ts Hifal Pekalongan. Informan penelitian meliputi
guru mata pelgaran Fikih dan peserta didik. Guru mengemukakan
informasi  mengenal  strategi  pembelgaran, penggunaan  video
pembelgaran, serta rintangan yang dijumpa selama jalannya proses
pembelgaran. Sementara itu, wawancara dengan peserta didik
dilaksanakan untuk mengidentifikasi pengalaman belgar, tingkat

pemahaman, serta respons mereka terhadap penerapan metode
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Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis video pembelgjaran.
Dengan demikian, wawancara diharapkan dapat menyuguhkan
pemahaman yang lebih mendalam terkait penerapan metode tersebut
dalam mengoptimalkan penguasaan peserta didik pada materi Fikih
muamal ah.

3.6.2 Observas

Observas dimanfaatkan -untuk melakukan peninjauan secara
langsung terhadap implementasi metode Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbasis video pembelgaran pada materi Fikih
muamalah. Observas dilakukan dengan memperhatikan kegiatan
interaksional antara pendidik dan peserta didik sepanjang proses
pembelajaran, pola interaks di kelas, penggunaan video pembelgaran,
serta respons peserta didik terhadap kegiatan belajar yang berlangsung.
Melalui observasi, peneliti dapat memperoleh data yang bersifat alami
dan"objektif mengenai proses pembel gjaran secara |langsung sehingga
konteks penelitian dapat dipahami dengan |ebih nyata.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelusuran lapangan
terhadap proses pembelgaran Fikih muamalah dengan mencatat
bagaimana metode Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
video pembelgaran diterapkan di kelas. Peneliti juga mengamati
keterlibatan peserta didik, tingkat antusiasme, interaks selama
pembelgaran, serta pemahaman peserta didik terhadap materi yang

disgjikan melaui media video pembelgaran. Hasil observas ini
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diharapkan dapat memberikan gambaran konkret mengenai
implementasi metode Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis
video pembelgaran serta keterkaitannya dengan pemahaman peserta
didik pada materi Fikih muamalah.

3.6.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode penghimpunan data melaui
penelaahan arsip serta berbagai dokumen yang berhubungan dengan
penelitian. Teknik dokumentas juga dimanfaatkan sebagal pelengkap
data penelitian yang diperoleh dari subjek penelitian. Dalam penelitian
ini, dokumentasi berfungsi sebagal bukti pendukung yang dapat
dipertanggungjawabkan,  seperti  dokumentasi foto  kegiatan
pembelajaran serta arsip-arsip lain yang berkaitan dengan pelaksanaan
penelitian (K hoirunnisa, 2022).

Daam penelitian ini, dokumentasi mencakup data seperti
perangkat pembelgjaran, modul ateu .materi Fikih muamalah, foto
kegiatan pembelgaran, serta arsip lain yang berkaitan dengan penerapan
metode Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis video
pembelgaran. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan dokumen yang
berkaitan dengan proses pembelgaran serta hasil pemahaman peserta
didik selama penerapan metode tersebut. Dokumentasi ini digunakan
sebagal bukti nyata mengena pelaksanaan pembelgaran serta untuk
menopang data hasil wawancara dan observasi. Dengan begitu,

dokumentasi tidak hanya menjadi arsip penelitian, tetapi juga membantu
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peneliti dadlam memperdalam analisis mengenai penergpan metode

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis video pembelgaran

pada materi Fikih muamalah di MTs Hifal Pekalongan.

3.7 Teknik Keabsahan Data

Triangulas sumber data merupakan teknik verifikas keabsahan data
dengan membandingkan dan menguji datayang diperoleh dari berbagal sumber
atau narasumber penelitian.. Melalui triangulasi sumber, peneliti dapat
memperoleh data yang lebih akurat serta. meningkatkan kredibilitas hasil
penelitian. Dalam konteks penelitian mengenai implementasi metode
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis video pembelgaran pada
materi Fikih muamalah, triangulas diperlukan ager data yang diperoleh
mengenai pemahaman peserta didik terhadap materi Fikih muamalah serta
implementas: metode pembelgjaran tersebut benar-benar akurat dan dapat
dipercaya (Mhd. Husnul Fikri, 2025). .Dengan demikian, triangulasi
membantu memperkuat kredibilitas penelitian karena data diverifikasi melalui
berbagai sudut pandang.

Dalam penelitian ini, guna menjamin keabsahan data, pendliti
mengaplikasikan sejumlah teknik triangulasi, yakni:
3.7.1 Triangulas Sumber

Triangulasi sumber ialah teknik verifikas pengujian keabsahan
data dengan cara mensandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber atau informan penditian. Teknik ini dilaksanakan untuk

menguatkan reliabilitas data melalui verifikas informasi yang dihimpun
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sepanjang proses penelitian. Dalam kajian ini, triangulasi sumber
dilaksanakan dengan membandingkan hasil wawancara antara guru mata
pelgaran Fikih dan peserta didik terkait penerapan metode Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis video pembelgaran pada materi
Fikih muamalah di MTs Hifal Pekalongan. Melalui teknik ini, peneliti
dapat memeriksa kesesuaian informasi mengenai proses pembelgjaran,
penggunaan video pembelgjaran, serta derajat penguasaan peserta didik
terhadap materi yang diajarkan. Dengan demikian, data yang dihimpun
menjadi |ebih valid dan reliabel (WiyandaVera Nurfajriani, 2024).
3.7.2 Triangulasi Teknik

Dalam penelitian ini, triangulasi teknik digunakan guna menguji
validitas data dengan langkah mensandingken data yang diperoleh
melalui teknik penghimpunan data yang beragam terhadap sumber data
yang sama Peneliti memakal teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi secara simultan untuk mendapatkan data yang lebih valid
mengenai penerapan metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis video pembelgjaran pada materi Fikih muamalah di MTs Hifal
Pekal onga (Wiyanda Vera Nurfgriani, 2024).

Melalui wawancara, peneliti memperoleh informasi dari guru Fikih
dan pesertadidik mengenai proses penerapan metode CTL berbasisvideo
pembelgjaran serta pengaruhnya terhadap pemahaman peserta didik.
Selanjutnya, observas dilaksanakan untuk mengamati secara langsung

aktivitas pembelgjaran, relas antara pendidik dan peserta didik, serta
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partisipasi peserta didik sdlama proses pembelgaran berlangsung.

Adapun dokumentasi dimanfaatkan untuk memperkaya data penelitian

berupa foto-foto kegiatan pembelgaran, perangkat pembelgaran, serta

dokumen pendukung lainnya (Wiyanda Vera Nurfgjriani, 2024).

Dengan demikian, penggunaan triangulas teknik dalam penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan kredibilitas dan keakuratan data karena
informas yang diperoleh dapat diperiksa kembali melalui beragam metode
penghimpunan data yang bervariasi.

Teknik AnalisisData

Analisis data dalam penelitian kuadlitatif dilaksanakan sgak pra-
penelitian hingga peneliti berada di |apangan serta sepanjang proses penelitian
berlangsung, hingga sesudah penelitian selesal dilakukan. Nasution (1988)
menyatakan bahwa proses andisis data telah diawali sgak penyusunan
rumusan masalah penelitian, sebelum peneliti-turunkelapangan, sertaberlanjut
hingga tahap penyusunan laporan penelitian. Dengan demikian, proses analisis
data dalam penelitian kualitatif tidak dilaksanakan secara terpisah, melainkan
berlangsung seiring dengan proses penghimpunan data (Diah Ayu Rahmani,
2025).

Andlisis data dalam penelitian kualitatif umumnya menerapkan model
analisis interaktif yang diperkenalkan oleh Miles dan Huberman. Model ini
dilaksanakan secara berkelanjutan sepanjang proses penelitian berlangsung.

Menurut Miles dan Huberman, analisis data kualitatif mencakup tiga tahap,
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yaitu reduks data, penygjian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikas

(Qomaruddin, 2024). Adapun ketiga prosestersebut dijel askan sebagai berikut:
3.8.1 Reduks data

Reduksi data merupakan fase krusial dalam analisis data kualitatif

yang berorientasi pada penyederhanaan sekaligus penataan data mentah

menjadi informasi yang lebih signifikan dan sistematis. Dalam penelitian

ini, reduks data dilakukan dengan cara menyaring, memfokuskan

perhatian, serta menyederhanakan data yang diperoleh selama proses

penelitian. Reduks data membantu peneliti menyeleks informas dari

hasi| wawancaradengan guru Fikih, observasi proses pembel gjaran, serta

arsip dokumentasi kegiatan pembelgaran di kelas. Melaui proses

tersebut, penelitt  mengidentifikasi bebergpa tema utama yang

berkesinambungan dengan implementass metode Contextual Teaching

and Learning (CTL) berbasis video pembelgjaran, seperti strategi guru

dalam menerapkan metode CTL, penggunaan video pembelgaran,

keterlibatan pesertadidik sepanjang proses pembel gjaran, sertapengaruh

metode tersebut terhadap pemahaman peserta didik pada materi Fikih

muamalah. Hasil reduksi data ini memberikan gambaran mengenal

bagal mana penerapan metode Contextual Teaching and Learning (CTL)

berbasis video pembelgaran dapat mewujudkan proses belgar yang

lebih interaktif, menarik, serta memudahkan peserta didik dalam

mengonstruks pemahaman materi Fikih muamalah secara lebih optimal

(Qomaruddin, 2024).
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3.8.2 Penyajian Data

Penygjian dataialah salah satu tahapan penting dalam analisis data
kualitatif yang berfungsi untuk menata data secara terstruktur. Tahap ini
memungkinkan peneliti menygjikan hasil temuan dalam wujud yang
lebih mudah untuk dipahami, baik berupa uraian deskriptif, tabel,
maupun bentuk lain yang menggambarkan hubungan antarfenomena
yang dikaji. Miles dan Huberman menyebutkan bahwa dalam penelitian
kualitatif, bentuk-format penyatan data yang paling kerap digunakan
adalah deskrips naratif. Oleh karenaitu, penyajian data dalam penelitian
kualitatif lebih menekankan pada penjelasan secara deskriptif supaya
data lebih mudah dicerna (Qomaruddin, 2024). Dalam kaian ini,
penyajian data dilaksanakan dengan mengorganisasikan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi secara sistematis mengenal implementas
metode Contexiual Teaching and Learning (CTL) berbasis video
pembelgjaran pada materi Fikih muamalah di MTs Hifa Pekaongan.
Data yang tel ah dihimpun kemudian dipaparkan dalam bentuk deskripsi
naratif sehingga mampu memberikan ilustras yang jelas mengenal
proses pembelgaran, penergpan metode CTL berbasis video
pembelgjaran, serta pengaruhnya terhadap pemahaman peserta didik.

3.8.3 Penarikan kesmpulan dan verifikas data

Penarikan ssmpulan merupakan fase puncak dalam analisis data

kualitatif yang telah dimulal sgjak proses penghimpunan data di |apangan

berlangsung. Pada tahap ini, peneliti berusaha menginterpretasikan



172

makna dari data yang diperoleh untuk menghasilkan temuan penelitian
yang sesuai dengan kondis sebenarnya. Tujuan dari penarikan
kessimpulan adalah untuk memperoleh jawaban atas fokus penelitian
berdasarkan data yang telah dikumpulkan, bukan berdasarkan pendapat
atau keinginan peneliti sendiri. Miles dan Huberman memaparkan
bahwasanya kessimpulan dalam penelitian kualitatif perlu diverifikas
secara terus-menerus s selama. pendlitian berlangsung. Verifikas
dilakukan dengan mereviuw kembali hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi, serta membandingkan data yang diperoleh agar hasil
penelitian lebih akurat dan dapat dipercaya (Qomaruddin, 2024). Dalam
kajian ini, penarikan simpulan dilandaskan pada hasil analisis data
mengenal implementas metode Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbasis video pembel gjaran pada materi Fikih muamalah di MTs
Hifal Pekalongan. Kesimpulan diperoleh melaui proses pengkajian
ulang terhadap data hasil observasi, wawancaradengan guru dan peserta
didik, serta dokumentasi pembelgjaran sehingga hasil penelitian dapat
menggambarkan secara jelas proses penerapan metode CTL berbasis
video pembelgaran dan pengaruhnya terhadap pemahaman peserta

didik.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum M TS Hifal Pekalongan
4.1.1. Sggarah MTS Hifal Pekalongan

Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Hidayatul Athfal yang juga
dikenal dengan nama “MTsS HIFAL”, berada di Kelurahan Banyurip
Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. Didirikan pada
tahun 1973 oleh tokoh masyarakat dan ulama Kota Pekaongan
diantaranya KH. Mudzakir, KH. Muhammad |ljas, KH. Zaenal Abidin,
KH. Hasyim dan lain-lain. MTsS HIFAL merupakan MTs terbesar dan
unggulan dii Kota Pekalongan. Kurikulum yang diterapkan di MTsS
HIFAL mengacu pada kurikulum Nasional yang dipadukan dengan
muatan Khusus pendidikan Salafiyah sehingga diharapkan bisa
membentuk generass muda yang intelek, Islami dan Berakhlakul
karimah.

4.1.2.1dentitas Sekolah

Nama Sekolah : Madrasah Tsanawaiyah Salafiyah Athfal (HIFAL)
Alamat : Banyurip Alit Gg.2A No.34 Kota Pekalongan 51131
Telepon/ Fax : (0285) 412333
Website : http://www.mtsshifal-pkl.sch.id
Email: : mtsshifal.pkl@gmail.com
Status Sekolah : Swasta

Akreditasi: A

73
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Waktu Belgar : 07.00-1345
4.1.3.Vis, Mis dan Tujuan MTS Hifal Pekalongan
Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Hidayatul Athfal Pekalongan
sebagali lembaga pendidikan dasar berciri khas Agama Islam perlu
mempertimbangkan harapan peserta didik, Orang tua peserta didik,
lembaga penggunalulusan madrasah dan masyarakat dalam merumuskan
visinya. Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Hidayatul Athfal Pekalongan
juga diharapkan merespon perkembangan dan tantangan masa depan
ilmu pengetahuan dan teknologi diera informas dan globalisas yang
sangat cepat. Berikut Visi, Misi dan Tujuannya:
a Vis Madrasah
“Terwujudnya murid yang unggul, berprestasi dalam IMTAQ
dan IPTEK yang berhaluan Ahlussunnah Wal Jamaah”. Dengan
Indikator:
1) Peserta didik unggul dalam disiplin beribadah, mengamalkan
gjaran agama lslam dan memiliki kepedulian sosial,
2) Pesertadidik unggul dalam bidang akademik dan non akademik,
3) Mewujudkan proses pembelgaran yang efektif dan menyenangkan
berbasis ICT,
4) Memiliki sikap, perilaku, dan akhlak terpuji dalam kehidupan
sehari - hari dengan berlandaskan Ahlussunnah Wal Jamaah an

Nahdliyah.
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b. Misi
Untuk mencapai visi madrasah, misi dari penyelenggaran
pendidikan dan pembelgaran di MTsS Hidayatul Athfal Pekalongan
sebagai berikut:

1) Menyelenggarakan pendidikan umum dan agama yang
mengedepankan kualitas guru dan siswa dalam bidang IPTEK dan
IMTAQ.

2) Mengembangkan dan mengamalkan nilai-nila akhlaqul karimah
yang sesual dengan aaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

3) Menyelenggarakan pendidikan dengan pembelajaran yang efektif
dan berkualitas dalam pencapaian prestasi akademik dan non
akademik.

4) Menyelenggarakan pembinaan dan pelatihan life skill untuk
menggali dan menumbuhkembangkan minat, bakat peserta didik
yang berpotensi tinggi agar: dapat berkembang secara optimal.

5) Menciptakan amosfer bahasa bilingual di lingkungan madrasah,
sehingga warga madrasah terbiasa menggunakan 2 bahasa (Arab-
Indonesia) dan (Inggris-Indonesia).

6) Menciptakan generasi Qur’ani melalui program Tahfidz dan baca

kitab.
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c. Tujuan Madrasah
1) Umum:

Meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian akhlak
mulia, ketrampilan untuk hidup mandiri dan mampu mengikuti
pendidikan lebih lanjut.

2) Khusus:

a) Memberikan layanan pendidikan yang bermuatan agama islam
melalui pembiasaan di madrasah.

b) Mewujudkan siswa-siswi yang berprestas secara akademik dan
non akademik tingkan proving.

c) Mempersiapkan siswa-siswi berprestasi yang mampu bersaing
dalam KSM baik tingkat kota/provins.

d) Meningkatan SDM GTK (Guru dan Tenaga Kependidikan)
melalui.workshop/pelatihan.

€) Meningkatakan prestasi dalam bidang Olah Raga, IPTEK, dan
Seni.

f) Menciptakan suasana lingkungan yang bersih, sehat, indah,
nyaman dan kondusif.

g) Membiasakan peserta didik bersikap dan berperilaku sopan
santun, Saling menghargai dan tolong menolong.

h) Mempersiagpkan lulusan yang berprestasi, mampu bersaing

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
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4.1.4.Keadaan Guru MTSHifal Pekalongan
Guru merupakan seorang pendidik yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada siswa. Adapun daftar guru MTs Hifal Pekalongan:

Tabd 4.1 Data Guru MTsHifal

Jenjang Pendidikan
No Kelompok SMA [ D2 | D3 | SL | S2 | Jmi
1 | KepalaMadrasah - - - - 11 1
2 | Guru Normatif 1 - - 10 - 11
3 | Guru Adaptif - - - 13 | 2 15
4 | Guru Produktif - - - - - -
5 | Guru Mulok 6 - - - i 6
6 | BP/IBK - - _ 3 | - 3
7 | TU 2 - 2 | 2 | - 6
8 | Perputakaan - - 1101 1
9 | TenagaKebersihan 2 - - - - 2
10 | Pegawa Koperas 1 - - 1 - 2

4.1.5.K eadaan Sarana dan Prasarana MTs Hifal Pekalongan
Adapun keadaan sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan
belajar mengajar di M TsS Hifal Pekalongan

Tabel 4.2 Sarana dan prasarana Mts Hifal Pekalongan

No. | Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi
Ruang kelas dilengkapi .
! L CD proyektor 24 Baik
5 Lab Komputer dengan 3 Baik
jaringan internet
3 | Lab. Bahasa 1 Baik
4 | Lab.IPA 1 Baik
5 | Ruang Multimedia 1 Baik
6 | Gedung perpustakaan 1 Bak
7 | Lapangan Olahraga 1 Bak
8 | Gedung Pendopo/musholla 1 Bak
9 | UKS 1 Baik
10 | Ruang TU 1 Bak
11 | Ruang Kepala Sekolah 3 Bak
12 | Ruang Guru 1 Bak
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13 | Koperasi 2 Bak
14 | Gudang 1 Bak
15 | Ruang BP 1 Baik
16 | Kantin 1 Bak
17 | Toilet 15 Baik

4.1.6. Struktur Kepengurusan Guru MTS Hifal Pekalongan

ETRIUKTUR ORGANINAK]
M SALAFIT AT BIDAYATUL ATHEAL
i
Wooe ATl N
il __!_ — I I ' [
;.-.-.K-F_---.m r-: "'.J'"""I"'II [[hu..- dalhde, [ W s Pl
W atlatiias Hana Aaipans
| 'ﬂ-m | mesmminre | ]| s s | | 1
I
| L
]
[ | i ES
i
= |
= _— X — 1)

Gambar 4. 1 Struktur Kepenngurusan Guru

4.2 Hasil Pendlitian

4.2.1 Implementasi metode Contextual Teaching and Leraning (CTL)
berbasis video pembelajaran pada materi fikin muamalah dikelas

VIII MTSHifal Pekalongan
MTs Hifa Pekalongan merupakan saah satu madrasah yang
melaksanakan pembelgjaran Pendidikan Agama Islam dengan
menerapkan berbagal pendekatan pembel gjaran sesual dengan kebutuhan
pesertadidik. Salah satu upayayang dilakukan dalam pembel gjaran Fikih
adalah penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis

video pembelgjaran, khususnya pada materi Fikih Muamalah. Penerapan
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pembelgjaran tersebut diarahkan untuk menghubungkan materi dengan
situasi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.

Berdasarkan hasil observas dan wawancara dengan guru Fikih
sertapesertadidik kelas VIl MTsHifal Pekalongan, diperoleh informasi
bahwa pembelgaran Fikih Muamalah telah dilaksanakan dengan
memanfaatkan pendekatan CTL dan didukung penggunaan video
pembelaaran. Video digunakan sebaga media untuk memberikan
gambaran konkret mengenal materi-yang dipelaari, seperti contoh
kegiatan jual beli, khiyar, girad, maupun permasalahan yang berkaitan
dengan riba Melalui video tersebut, peserta didik diarahkan untuk
mengamati, memahami, mendiskusikan, serta menghubungkan materi
dengan keadaan yang dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelgaran Fikih kelas VI
MTsHifal Pekalongan dengan materi Fikih Muamalah yang meliputi jual
beli; khiyar, girad, dan riba. Materi tersebut dipilih karena memiliki
keterkaitan erat dengan aktivitas kehidupan sehari-hari peserta didik.
Observas pembelgaran dilaksanakan pada satu pertemuan dengan
duras 45 menit. Modul Ajar yang disusun guru mencakup empat
pertemuan, tetapi observasi penelitian terbatas pada satu pertemuan yang
diamati.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenal
implementasi CTL berbasis video pembelgjaran, peneliti melakukan

wawancara dengan guru Fikih sebagai pelaksana pembelgaran serta
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peserta didik kelas VIII sebagai subjek yang mengikuti proses
pembelgaran. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi
mengenai  perencanaan pembelgaran, pelaksanaan pembelgaran,
penggunaan video, penerapan komponen CTL, evaluasi pembelgaran,
serta pembinaan dan tindak lanjut yang dilakukan oleh madrasah
terhadap guru. Data hasil wawancara tersebut kemudian didukung
dengan hasil observasi.dan dokumentasi sehingga diperoleh gambaran
yang lebih lengkap mengenai implementasi CTL berbasis video dalam
pembelajaran Fikih Muamalah di M Ts Hifal Pekal ongan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
peneliti, penerapan CTL berbasis video dalam pembelgaran Fikih
Muamalah ada beberapa tahapan yang dilakukan yaitu
Perencanan,pel aksanaan dan evaluas. Berikut di bawah ini penjelasan
detailnya:

a. Perencanaan Metode CTL Berbasis VVideo Dalam Pembelgaran

Dalam penerapan metode Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbasis video pada pembelgaran Fikih Muamalah,
perencanaan menjadi tahap awa yang dilakukan guru sebelum
kegiatan pembelgaran dilaksanakan. Perencanaan diperlukan agar
penerapan metode dan penggunaan media video dapat disesuaikan
dengan materi yang akan dipelgari, tujuan pembelgaran, serta
karakteristik pesertadidik. Berdasarkan hasil penelitian, perencanaan

pembelgaran Fikih Muamalah dengan metode CTL berbasis video
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dilakukan dengan mempertimbangkan keterkaitan materi dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik serta menentukan penggunaan
video sebagal media yang mendukung proses pembel gjaran.

Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh guru Fikih MTs
Hifal Pekalongan, Bapak Muhammad Jawad, S.Pd., sebagal berikut:

“Dalam menyusun perencanaan pembelgaran Fikih Muamalah
dengan metode CTL berbasis video, saya terlebih dahulu
menyesuaikan.. materi. dengan tujuan pembelgaran dan
kehidupan . sehari-hari peserta didik. Kemudian saya
menentukan materi yang cocok disampaikan melaui video,
misalnya tentang jual beli, khiyar, qirad, dan riba. Setelah itu
saya menyiapkan video yang relevan, |alu merancang kegiatan
pembelaaran agar peserta didik dapat mengamati video,
mengaitkannya dengan pengalaman mereka, berdiskusi, dan
menyimpulkan materi (Jawad,2026)”

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat diketahui bahwa
perencanaan pembelgaran dilakukan dengan terlebih dahulu
menyesuaikan materi Fikih Muamalah dengan tujuan pembelgaran
dan konteks kehidupan peserta didik. Guru kemudian menentukan
materi yang sesual untuk didukung dengan penggunaan video. Materi
jua beli, khiyar, girad, dan riba dipandang dapat dikaitkan dengan
berbagai situasi yang dijumpal peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari. Perencanaan kegiatan pembelgjaran juga diarahkan agar video
tidak hanya digunakan sebaga media untuk menyampaikan
infformasi, tetapi menjadi bagian dari kegiatan mengamati,

menghubungkan materi dengan pengalaman, berdiskusi, dan

menyimpulkan pembel gjaran.
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Selain merencanakan penerapan metode CTL berbasis video,
guru juga merumuskan tujuan pembelgaran dengan memperhatikan
karakteristik dan kemampuan peserta didik. Tujuan pembelgaran
disusun tidak hanya pada pemahaman terhadap materi, tetapi juga
diarahkan agar peserta didik mampu menghubungkan materi Fikih
Muamalah dengan kehidupan sehari-hari.

Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Bapak Muhammad
Jawad, S.Pd., sebagai berikut:

“Dalam merumuskan tujuan pembelajaran, saya

menyesuai kannya dengan karakteristik dan kemampuan peserta

didik. Saya membuat tujuan yang tidek hanya berfokus pada
pemahaman materi Fikih Muamalah, tetapi juga pada
kemampuan siswa dalam menghubungkan materi dengan
kehidupan sehari-hari. Melalui video, siswa diharapkan dapat
mengamati contoh yang diberikan, kemudian berdiskusi dan
mampu memberikan contoh penerapan materi dalam kehidupan

mereka (Muhammad Jawad, 2026).”

Berdasarkan Keterangan tersebut menunjukkan bahwa
perumusan tujuan pembelgaran disesuaikan dengan kondisi peserta
didik serta diarahkan pada’ kemampuan mereka dalam
menghubungkan materi dengan situasi nyata. Penggunaan video
direncanakan untuk membantu peserta didik memperol eh contoh yang
dapat diamati sebelum mereka melakukan diskusi dan
menghubungkan materi dengan pengalaman dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, tujuan pembelgaran tidak hanya diarahkan

pada penguasaan materi secara konseptual, tetapi juga pada
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kemampuan pesertadidik untuk memahami keterkaitan materi dengan
konteks kehidupan mereka.

Selanjutnya, perencanaan juga dilakukan terhadap penggunaan
media video pembelgaran. Guru mempertimbangkan kesesuaian
video dengan materi Fikih Muamalah serta keterkaitannya dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik. Video direncanakan sebagai
pemantik yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pembelgaran
lainnya.

Hal tersebut sebagaimana disampalkan oleh Bapak Muhammad
Jawad, S.Pd., sebagal berikut:

“Dalam merencanakan penggunaan video, saya memilih video

yang sesuai dengan materi Fikih Muamalah dan dekat dengan

kehidupan sehari-hari peserta didik. Video tersebut saya
gunakan sebagal pemantik agar siswa lebih mudah memahami
materi, kemudian saya lanjutkan dengan kegiatan diskusi dan
menghubungkan isi video dengan pengalaman mereka. Selain
itu, saya juga menyesuaikan durasi dan ISl video agar sesuai

dengan waktu pembel g aran (Muhammad Jawad, 2026).”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penggunaan video
dalam pembelgaran telah direncanakan dengan mempertimbangkan
kesesuaian isi video dengan materi dan konteks kehidupan peserta
didik. Video digunakan sebagai pemantik untuk membantu peserta
didik memperoleh gambaran awal mengenai materi yang dipelgjari.
Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan pengaitan isi
video dengan pengaaman peserta didik. Guru juga

mempertimbangkan durasi dan isi video agar penggunaannya tetap

sesuai dengan alokasi waktu pembelgjaran.
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Perencanaan yang dilakukan guru tersebut juga mendapat
dukungan dari pihak sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sekolah, pihak sekolah memberikan arahan kepada guru agar
perencanaan pembelgjaran disesuaikan dengan tujuan pembelgaran
dan karakteristik peserta didik. Pihak sekolah juga melakukan
supervisi terhadap perangkat pembelgjaran yang dibuat guru serta
memberikan masukan apabila terdapat bagian yang masih perlu
diperbaiki.

Untuk memperkuat hasil pendlitian, peneliti memberikan hasil
penelitian berupa dokumentasi, ketika melakukan wawancara dengan
Bapak Muhammad Jawad, S.Pd., selaku guru pengampu Mata

Pelgaran Fikih.

Gambar 4. 2 Wawancara dengan guru pengampu

Hal tersebut disampaikan oleh kepala sekolah Nur Alfiani,

M.Pd sebagai berikut:
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“Sebagai kepala sekolah, kami mendukung penerapan CTL
berbasis video dengan memberikan arahan kepada guru agar
perencanaannya disesuaikan dengan tujuan pembelgaran dan
karakteristik peserta didik. Untuk supervisi, kami melihat
perencanaan pembelgaran yang dibuat guru dan melakukan
pemantauan pelaksanaannya. Jika ada yang perlu diperbaiki,
kami memberikan masukan agar pembelgjaran berikutnya lebih
efektif” (Nur Alfiani,2026)

Dukungan sekolah jugaterlihat dalam perencanaan penggunaan
media video. Pihak sekolah menyediakan fasilitas yang dapat
digunakan guru dalam pembelgjaran berbasis video, seperti LCD,
proyektor, dan akses internet. Dengan adanya fasilitas tersebut, guru
memperoleh dukungan dalam mempersigpkan penggunaan media
video sesuai dengan kebutuhan pembel ajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah,
dapat diketahui bahwa perencanaan penerapan metode CTL berbasis
video" dalam pembelgaran Fikih Muamalah dilakukan melaui
penyesuaian materi dengan tujuan pembelgaran dan karakteristik
peserta didik, perumusan tujuan yang mengarahkan peserta didik
untuk menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, serta
pemilihan dan penggunaan video yang relevan dengan materi. Untuk
memperkuat hasil penelitian, penelitian memberikan hasil penelitian

berupa dokumentasi, ketika melakukan wawancara dengan 1bu Nur

Alfiani, M.Pd selaku KepalaM TS Hifal Pekalongan.
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Gambar 4. 3 Wawancara dengan Kepala Madrasah

Perencanaan tersebut juga didukung oleh pihak sekolah melaui
supervisi terhadap perangkat pembelgjaran dan penyediaan fasilitas
yang menunjang penggunaan media video.

Hal tersebut disampakan oleh kepala sekolah Nur Alfiani,
M.Pd sebagai berikut:

“Dari_ pihak sekolah,” kami..mendukung guru dengan

menyediakan fasilitas ;yang ‘diperlukan untuk pembelajaran

berbasis video, seperti LCD, proyektor, dan akses internet.

Kami ‘juga memberikan kesempatan kepada guru untuk

menggunakan fasilitas tersebut sesuai kebutuhan pembelajaran.

Selain itu, jika ada kendala dalam penggunaan media, guru

dapat berdiskusi dengan pihak sekolah untuk mencari solusi

bersama.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa
pihak sekolah memberikan dukungan terhadap perencanaan dan
pel aksanaan pembel gjaran berbasis video melalui penyediaan fasilitas

pembelgjaran serta pendampingan apabila guru mengalami kendala.

Ketersediaan LCD, proyektor, dan akses internet menjadi bagian
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penting daam menunjang penggunaan video sebaga media
pembelgaran. Selain itu, adanya komunikasi antara guru dan pihak
sekolah menunjukkan bahwa perencanaan pembelgaran tidak hanya
dilakukan oleh guru secaramandiri, tetapi jugamemperoleh dukungan
dari lingkungan sekolah. Dengan demikian, dukungan sekolah turut
menciptakan kondisi yang memungkinkan penerapan CTL berbasis
video dalam pembelgaran Fikih Muamalah dapat dilaksanakan
dengan lebih optimal.

Dengan demikian, tahap perencanaan menjadi dasar penting
bagi guru dalam mempersiapkan pembelgaran Fikih Muamalah agar
penergpan CTL berbasis video dapat berlangsung secara terarah,
sistematis, dan sesual dengan kebutuhan peserta didik. Perencanaan
tersebut mencakup kesiapan perangkat pembelgaran, pemilihan
materi dan video yang relevan, serta pemanfaatan fasilitas yang
tersedia di sekolah. Adanya perencanaan yang matang diharapkan
dapat membantu guru menciptakan proses pembelaaran yang lebih
kontekstual, menarik, dan mampu menghubungkan materi Fikih
Muamal ah dengan pengalaman pesertadidik dalam kehidupan sehari-
hari.

. Pelaksanaan metode CTL berbasis video dalam pembelgjaran

Pelaksanaan metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis video pada pembelgaran Fikih Muamalah merupakan tahap

penerapan dari perencanaan yang telah disusun sebelumnya
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Berdasarkan hasil observass dan wawancara, pelaksanaan
pembelgaran berlangsung meladui enam tahap: (1) diskus
pengalaman sehari-hari, (2) penayangan video, (3) peserta didik
mengamati dan guru menjelaskan, (4) diskus kelompok, (5)
presentasi, dan (6) refleks dan mengerjakan tugas. Penilaian
dilaksanakan sebagai bagian dari tahap evaluasi. Urutan tersebut
diperoleh dari keterangan guru dan diperkuat oleh dokumentasi
kegiatan pembelgjaran.

Perlu ditegaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran dilakukan
olen guru Fikih, bukan oleh peneliti. Peneliti berperan sebagai
pengamat. Namun, berdasarkan wawancara dengan guru, peneliti
turut membantu mencarikan video pembelgjaran untuk materi jual
beli, khiyar, girad, dan riba. Kehadiran peneliti di kelas berpotens
memengaruhi- suasana pembelajaran, meskipun guru menyatakan
bahwa kegiatan belajar mengajar tetap dilaksanakan sesua Modul
Ajar.

1) Guru mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari peserta
didik

Sebelum video ditayangkan, guru terlebih dahulu

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari pesertadidik. Hal

ini disampaikan oleh guru Fikih, Bapak Muhammad Jawad, S.Pd.:

“Biasanya saya mulai dengan mengaitkan materi dengan

kehidupan sehari-hari anak-anak. Setelah itu saya tampilkan

video yang sesual dengan materi Fikih Muamalah, misalnya
tentang jua beli atau transaksi.” (Muhammad Jawad, 2026)
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untuk memperkuat hasil penelitian, penelitian memberikan

hasil penelitian berupa dokumentasi diskusi dan tanya jawab.

Gambar 4. 4 Diskusi Mengaitkan Materi dengan Kehidupan
sehari-hari

Hasil wawancaradiatas dan bukti dokumentasi menunjukkan
bahwa pembelgjaran tidak langsung dimulai dengan video. Guru
terlebih- dahulu membangun konteks-dengan mengaitkan materi
terhadap ' pengalaman peserta didik. Dimana guru berdiskusi
dengan siswa untuk menggali pengetahuan siswa dari pengalaman
yang mereka alami yang kemudian dikaitkan dengan materi yang
akan dibahas selanjutnya.

2) Guru Menyayangkan Video
Setelah mengaitkan materi dengan pengalaman pesertadidik,

guru menayangkan video pembelgjaran. Video yang ditayangkan



90

berkaitan dengan materi jual beli, khiyar, girad, dan riba. Hal ini
disampaikan oleh guru:
Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh guru Fikih MTs
Hifal Pekalongan, Bapak Muhammad Jawad, S.Pd., sebagai
berikut:
“Dalam pelaksanaannya, saya terlebih dahulu menayangkan
video yang berkaitan dengan materi Fikih Muamalah dan
kehidupan sehari-hari. Setelah itu, siswa saya arahkan untuk
mengamati dan memahami isi video, kemudian berdiskusi
serta_menyampal kan pendapatnya. Dari kegiatan tersebut,
siswa dapat menghubungkan materi dengan pengalaman
mereka sehingga pembelgjaran. menjadi lebih aktif dan
bermakna (M uhammad Jawad,2026).”
Untuk memperkuat hasil penelitian, penelitian memberikan

hasil penelitian berupa dokumentasi Contextual Teaching and

Learning (CTL) berbasis video

Gambar 4. 5 Kegiatan Penayangan Video

Kegiatan penayangan video ini didokumentasikan dalam

Gambar 4.5 Kegiatan Penayangan Video. Gambar tersebut
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menunjukkan guru berdiri di depan kelas sementara peserta didik
menyimak tayangan video melalui proyektor. Dokumentasi ini
memperkuat keterangan guru bahwa video benar-benar digunakan
daam pembelgaran, bukan hanya direncanakan dalam Modul
Ajar.

3) Guru mengarahkan peserta didik mengamati is video dan Guru
Menjelaskan

Setelah video ditayangkan; guru mengarahkan peserta didik
untuk-mengamati dan memahami isl video. Guru tidak langsung
memberikan penjelasan, tetapi memberi kesempatan kepada
pesertadidik untuk menyimak terlebindahulu. Hal ini disampaikan
oleh guru:

“Biasanya saya gunakan video setelah menjelaskan sedikit

tentang materinya. Jadi anak-anak saya minta melihat

videonya dulu, kemudian kita bahas bersama is video

tersebut.” (M uhammad Jawad, 2026)

Wawancaratersebut menunjukkan bahwa video tidak berdiri
sendiri. Guru memberikan penjelasan singkat terlebih dahulu,
kemudian peserta didik diminta mengamati video, dan setelah itu
is video dibahas bersama. Dengan demikian, video berfungsi
sebagai bahan pengamatan, bukan satu-satunya sumber informasi.

4) Diskusi Kelompok
Setelah peserta didik mengamati video, guru membuka

kesempatan tanya jawab. Guru membagi peserta didik menjadi
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beberapa kelompok untuk menganalisisisi video dan studi kasus.
Hal ini pernyataan dai guru kelasnya:

“Setelah menonton, saya gjak mereka berdiskusi, saya beri

pertanyaan dan contoh kasus yang ada di sekitar mereka. Jadi

anak-anak tidak hanya menonton, tetapi juga ikut
menyampaikan pendapat dan menghubungkan isi video

dengan pengalaman mereka” (Jawad, 2026)

Setelah itu, memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan
Isi video dan kehidupan sehari-hari, serta memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya. Hal tersebut sebagaimana
disampailkan oleh Bapak Muhammad Jawad, S.Pd., sebagai
berikut:

“Untuk membangun interaksi dua arah, saya memberikan
kesempatan kepada siswauntuk bertanya dan menyampaikan
pendapat setelah menonton video. Saya juga memberikan
pertanyaan yang berkaitan dengan isi video dan kehidupan
sehari-hari, kemudian siswa berdiskusi dan menanggapi
jawaban teman-temannya. Dengan begitu, pembelgaran
tidak hanya berpusat pada guru, tetapi Siswa juga aktif
berkomunikasi (Muhammad Jawad,2026).”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui
bahwa interaks’ guru dan peserta didik berlangsung mealui
kesempatan bertanya, menyampaikan pendapat, menjawab
pertanyaan, serta menanggapi jawaban teman. Guru memberikan
pertanyaan yang berkaitan dengan isi video dan kehidupan sehari-
hari sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat

dalam komunikas selama pembelgaran. Dengan demikian,

interaksi yang berlangsung tidak hanya berpusat pada guru, tetapi
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memberikan ruang kepada peserta didik untuk berkomunikasi

secara aktif. Berikut hasil dokumentasinya:

Gambar 4. 6 Peserta didik melakukan diskusi bersama

K eterangan Keterangan guru tersebut diperkuat berdasarkan
hasil wawancara dengan peserta didik mengenai interaksi yang
berlangsung selama proses pembelgaran Fikih Muamalah
mengounakan metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasisvideo. Hasi| wawancara menunjukkan bahwa penggunaan
video diikuti dengan kegiatan tanyajawab, penyampai an pendapat,
serta pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan apabila terdapat materi yang belum
dipahami.

5) Peserta didik Mempresentasikan Hasil Diskusi
Setelah berdiskusi, peserta didik menyampaikan pendapat

dan hasil diskusi. Guru memberikan kesempatan kepada peserta
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didik untuk menyampaikan pendapat, baik secaraindividu maupun

perwakilan kelompok. Hal ini disampaikan oleh guru:

Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Naila sebagal berikut:
“Menurut saya, interaksi antara guru dan siswa cukup aktif.
Setelah menonton video, guru biasanya memberikan
pertanyaan dan kami diberi kesempatan untuk menjawab
atau menyampaikan pendapat. Kalau ada yang belum
dipahami, kami juga bisa langsung bertanya kepada guru,
jadi pembelagjarannya tidak hanya guru yang menjelaskan
(Naila,2026).™
Temuan tersebut segjalan dengan hasil wawancara dengan

Khayla yang menunjukkan bahwa interaksi dalam pembelgaran

berlangsung secara dua arah. Peserta didik tidak hanya menerima

penjelasan dari guru, tetapi juga diberikan kesempatan untuk

menjawab pertanyaan dan menyampaikan pendapat. Berikut

dokumentasinya:

Gambar 4. 7 Siswa Mempresentsikan Hasil Diskusi
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Khaylajuga mengungkapkan:

“Setelah Diskusi bersama, kelompok kita maju dan setiap

siswamenyampaikan pendaat atau pemahaman kiamengenai

materi yang kita pelajarai hari ini”. (Khayla,2026).

Ha yang sama juga terlihat dari hasil wawancara dengan
Della yang menunjukkan adanya interaksi aktif antara guru dan
peserta didik setelah video ditampilkan. Della menjelaskan:

“Menurut saya Interaksinya lebih aktif karena guru sering

mengajak kami  berbicara tentang is video. Guru

memberikan pertanyaan dan kami bisa menjawab atau
menyampai kan pendapat. Kita juga belgjar untuk presenasi
dengan bahasa kita sendiri’(Dellg,2026).

Berdasarkan keterangan peserta didik tersebut, dapat
diketahui bahwainteraksi selamapembelajaran berlangsung secara
aktif melalui kegiatan bertanya, menjawab pertanyaan, dan
menyampalkan pendapat. Peserta didik juga memperoleh
kesempatan. untuk meminta penjelasan kembali apabila terdapat
materi yang belum dipahami. Guru memberikan tanggapan
terhadap ' jawaban peserta didik dan memberikan penjelasan
kembali apabila diperlukan.

Untuk memperkuat hasil penelitian, penelitian memberikan

hasil penelitan berupa dokumentasi dengan Peserta Didik.
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Gambar 4. 8 Wawancara dengan Peserta Didik

Berdasarkan hasi| wawancara dengan guru dan pesertadidik,
dapat diketahui bahwa pelaksanaan metode CTL berbasis video
dalam pembelgaran Fikih Muamalah dilakukan melalui empat
aspek utama, yaitu aktivitas guru, aktivitas peserta didik,
penggunaan video pembelgjaran, serta interaksi guru dan peserta
didik:Guru berperan mengarahkan kegiatan pembel gjaran melalui
penayangan video, pemberian pertanyaan, dan pelaksanaan
diskusi. Peserta didik terlibat dalam kegiatan mengamati video,
berdiskusi, bertanya, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan
pendapat.

Penggunaan video menjadi bagian dari proses pembelagjaran
yang membantu peserta didik memperoleh gambaran dan contoh
mengenal materi Fikih Muamalah. Sementara itu, interaksi antara

guru dan peserta didik berlangsung melalui komunikas dua arah
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dadam bentuk tanya jawab, penyampaian pendapat, dan
pembahasan isi video. Dengan demikian, pelaksanaan metode CTL
berbasis video pada pembelgaran Fikih Muamalah tidak hanya
berfokus pada penyampaian materi oleh guru, tetapi juga
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif
dalam proses pembel garan.

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat diketahui bahwa
aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan
menayangkan video yang sesual dengan materi Fikih Muamalah
dan kehidupan sehari-hari. Guru kemudian mengarahkan peserta
didik untuk mengamati isi video, berdiskusi, dan menyampaikan
pendapat. Dengan demikian, guru tidak hanya menyampaikan
materi, tetapi juga mengarahkan pesertadidik untuk terlibat dalam
kegiatan pembelgaran dan menghubungkan materi dengan
pengalaman yang mereka miliki.

Pelaksanaan pembelgjaran juga melibatkan aktivitas peserta
didik daam mengikuti kegiatan pembelgaran. Peserta didik
diarahkan untuk mengamati video, mengikuti diskusi, menjawab
pertanyaan, menyampaikan pendapat, serta menghubungkan is
video dengan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari.

6) Refleksi dan Mengerjakan Tugas
Setelah presentasi, guru mengajak peserta didik melakukan

refleksi dan mengerjakan tugas. Refleks dilakukan secara lisan
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maupun tertulis, bergantung pada kondisi kelas dan waktu yang
tersedia. Hal ini disampaikan oleh guru:
“Refleksi dapat dilakukan secara lisan maupun tertulis,
bergantung pada kondis kelas dan waktu yang tersedia
Refleks diarahkan untuk menghubungkan materi yang
dipelgjari dengan kondisi nyata’. (Jawad, 2026)
Adapun contoh padagambar ini adalah refleksi dalam bentuk

tertulis;

.I [
'
)
|
a

Gambar 4. 9 Refleksi Pembelajaran Mengerjakan Soal di LKS

Ini menunjukkan bahwa Guru juga memberikan tugas
sebagal bagian dari Refleksi pembelgjaran. Tugas diberikan untuk
mengetahui sgjauh mana peserta didik memahami materi. Tugas

diambil dari buku LKS berikut conohnya:
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c. Evaluasi metode CTL berbasis video dalam pembelgjaran

Evaluas merupakan bagian penting dalam penerapan metode
CTL berbasis video pada pembelgaran Fikih Muamaah. Evaluas
dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan proses pembelgaran,
pemahaman peserta didik, serta menentukan tindak lanjut setelah
pembelgjaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan kepala
madrasah, evaluasi dalam pembelajaran Fikih Muamalah mencakup
evaluas proses; evaluas hasil; dantindak lanjut.

Evaluas proses dilakukan “guru dengan memperhatikan
aktivitas peserta didik selama pembelajaran. Guru melihat keaktifan
pesertadidik, hasil diskusi, dan pemahaman mereka terhadap materi.
Hal ini disampaikan oleh guru Fikih, Bapak M uhammad Jawad, S.Pd.:

“Setelah pembelajaran, saya mengevaluasi dari keaktifan siswa,
hasil diskusi, dan pemahaman mereka terhadap materi. Saya
juga melihat bagian mana yang masih sulit dipahami atau
kurang berjalan dengan bak. Hasl evaluas tersebut saya
jadikan bahan untuk memperbaiki penggunaan video, cara
penyampai an, maupun kegiatan pembelgaran pada pertemuan
berikutnya (Muhammad Jawad,2026).”

Berdasarkan keterangan tersebut menunjukkan bahwa evaluasi
proses tidak hanya melihat hasil akhir, tetapi juga keterlibatan peserta
didik dalam berdiskusi, bertanya, dan menyampaikan pendapat. Hasi|
pengamatan itu kemudian digunakan untuk mengetahui bagian
pembelgjaran yang sudah berjalan baik maupun yang masih perlu

diperbaiki..
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Evaluasi proses juga menjadi bagian dari supervis akademik
kepala madrasah. Ibu Nur Alfiani, M.Pd. menyampaikan:

“Untuk evaluasinya, kami biasanya melihat bagaimana proses
pembelgaran berlangsung, mulai dari penggunaan video,
keterlibatan siswa, sampa hasil belgar mereka. Supervis
dilakukan dengan memantau pembelgaran dan melihat
perangkat atau hasil evaluasi yang dibuat guru. Setelah itu, kami
memberikan masukan kepada guru, terutama pada bagian yang
masih perlu diperbaiki agar pembelgjaran berikutnya bisa lebih
baik.”

Berdasarkan kedua  keterangan tersebut, evaluas proses
berlangsung pada dua tingkat: guru mengamati keterlibatan peserta
didik, dan kepala madrasah memantau keterl aksanaan pembelgjaran
melalul supervisi. Keduanya menggunakan hasil pengamatan untuk
perbaikan pembel gjaran berikutnya

Selanjutnya, evaluas hasil dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana peserta didik memahami materi Fikth Muamalah. Guru menilai
pemahaman melalui tugas, diskusi, pertanyaan, serta kemampuan
peserta didik menjelaskan kembali materi dan menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini disampaikan oleh guru:

“Untuk menilai pemahaman siswa, saya melihat dari hasil tugas,
diskusi, dan kemampuan mereka menjelaskan kembali materi
yang sudah dipelgari. Saya juga memberikan beberapa
pertanyaan atau soal untuk mengetahui sgjauh mana siswa
memahami materi. Selain itu, saya melihat kemampuan mereka
dalam mengaitkan materi Fikih Muamal ah dengan contoh dalam
kehidupan sehari-hari (Muhammad Jawad,2026).”

Wawancara tersebut menunjukkan bahwa evaluasi hasil tidak

hanya bertumpu pada soa tertulis. Guru juga memperhatikan hasil

tugas, diskusi, kemampuan menjelaskan kembali, dan kemampuan
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menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, pemahaman peserta didik dilihat melalui kemampuan
mereka menjelaskan dan menerapkan materi, bukan hanya melalui
nilai tes.

Kepala madrasah juga menilai keberhasilan penerapan CTL
berbasis video. 1bu Nur Alfiani, M.Pd. menyampaikan:

Kepala MTs Hifa Pekal ongan, Ibu Nur Alfiani, M.Pd. Beliau
menyampai kan:

“Untuk  menilai keberhasilannya, . kami melihat dari hasil
supervisi, perangkat pembelgjaran, dan |aporan dari guru. Kami
juga melihat keterlibatan sertahasi! belajar siswa. Dari beberapa
hal tersebut, kami bisa mengetahui apakah penerapan CTL
berbasis video sudah berjalan sesual dengan yang direncanakan
atau masih adayang perlu diperbaiki (Nur Alfiani,2026).”

Dengan demikian, evaluasi hasil di tingkat madrasah tidak
hanya melihat nilal peserta didik, tetapi juga keterlaksanaan
pembelaaran sesua perencanaan. Guru dan kepala madrasah sama-
sama menggunakan hasil evaluas sebaga dasar perbaikan.

Selain ‘melalui tugas dan pertanyaan, guru juga melakukan
reflekss pada akhir pembelgjaran. Refleks dilakukan untuk
mengetahui kembali materi yang telah dipahami peserta didik serta
memberi kesempatan kepada mereka menyampaikan kesimpulan dan
contoh penerapan materi. Berdasarkan wawancara dengan guru,
bentuk penilaian yang digunakan meliputi penilaian tertulis, lisan,
praktik, portofolio, penilaian antarteman, dan penilaian diri. Namun,

rubrik atau kriteria penilaian yang terperinci tidak disebutkan dalam
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wawancara. Oleh karena itu, komponen penilaian autentik dalam
penelitian ini teramati berdasarkan keterangan guru, tetapi bukti
dokumentasinya terbatas.

Hasil evaluas kemudian menjadi dasar bagi guru untuk
memberikan tindak lanjut kepada peserta didik yang masih
mengalami kesulitan. Tindak lanjut dilakukan melalui penjelasan
kembali, pemberian contoh yang | ebih sederhana, pengulangan bagian
video tertentu, serta pemberian tuges atau bimbingan tambahan. Hal
ini disampaikan oleh guru Bapak Muhammad Jawad, S.Pd., sebagai
berikut:

“Kalau masih ada siswa yang belum memahami materi, saya

melakukan penjelasan kembali pada bagian yang masih sulit

dipahami. Saya juga memberikan contoh yang lebih sederhana
dan mengulang video pada bagian tertentu jika diperlukan.

Selain itu, saya memberikan tugas atau bimbingan tambahan

agar siswa lebih memahami materi sebelum melanjutkan ke

pembelajaran berikutnya (Muhammad Jawad,2026 ).”

Berdasarkan wawancara tersebut menunjukkan bahwa hasi
evaluas tidek berhenti pada penilaian, tetapi digunakan untuk
menentukan langkah pembelgjaran selanjutnya. Peserta didik yang
masih kesulitan memperoleh penjelasan ulang, contoh sederhana,
pengulangan video, atau tugas tambahan.

Tindak lanjut Juga dilakukan pihak sekolah terhadap guru.. Hal
tersebut diperkuat melalui hasil wawancara dengan KepalaMTs Hifal

Pekalongan, 1bu Nur Alfiani, M.Pd., sebagai berikut:
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“Kalau dari hasil evaluasi masih ada yang perlu diperbaiki, kami
biasanya memberikan arahan dan masukan kepada guru. Bisa
melalui diskus setelah supervis atau pembinaan secara
langsung. Kami juga mendorong guru untuk memperbaiki
perencanaan maupun pelaksanaan pembelgaran, termasuk
dalam penggunaan video, agar pada pembelgaran berikutnya
bisalebih efektif (Nur Alfiani,2026).”

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat diketahui bahwa tindak
lanjut berlangsung pada dua arah: guru memberikan tindak lanjut
kepada peserta didik; dan kepala madrasah memberikan pembinaan
kepada guru. Hasil evauas digunakan sebagai dasar perbaikan
perencanaan dan pelaksanaan pembelgaran, termasuk penggunaan
media video.

Secara keseluruhan, evaluasi penerapan CTL berbasis video di
MTs Hifal Pekalongan mencakup evauasl proses, evaluas hasil, dan
tindak lanjut. Evaluasi proses dilakukan dengan mengamati keaktifan
peserta didik dan keterlaksanaan pembelgjaran melalui supervisi.
Evaluas hasil dilakukan melalui tugas, pertanyaan, diskusi, refleks,
serta kemampuan menjelaskan kembali dan menghubungkan materi
dengan kehidupan sehari-hari. Hasil evaluas  kemudian
ditindaklanjuti melalui penjelasan ulang, contoh sederhana,
pengulangan video, tugas tambahan, serta pembinaan dari kepala
madrasah kepada guru. Dengan demikian, evaluas tidak hanya
digunakan untuk melihat hasil belgar, tetapi juga menjadi dasar

perbaikan proses pembel gjaran.
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4.2.2 Pemahaman peserta didik pada materi Fikih Muamalah setelah
diterapkan metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasisvideo pembelajaran dikelasVIII MTsHifal Pekalongan

Pemahaman peserta didik merupakan salah satu fokus penelitian
dalam penerapan metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis video pada pembelgaran Fikih Muamalah di kelas VIII MTs
Hifal Pekalongan. Pemahaman peserta didik dalam penelitian ini dilihat
melalui  beberapa aspek, yatu kemampuan peserta didik dalam
menjelaskan pengertian Fikih Muamalah, menjelaskan kembali materi
yang telah dipelgjari, memberikan contoh transaks yang sesual dengan
syariat Islam, menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari,
serta menerapkan konsep Fikih Muamalah dalam kegiatan sehari-hari.
Aspek-aspek tersebut digunakan untuk mengetehui sejauh mana peserta
didik memahami-materi yang telah disampaikan oleh guru selama proses
pembelgaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, penggunaan
metode CTL berbasis video memberikan pengalaman belgar yang
membantu peserta didik memahami materi Fikih Muamalah. Melalui
metode pembelgaran ini, peserta didik tidak hanya memperoleh
penjelasan materi dari guru, tetapi juga melihat contoh-contoh melalui
video pembelgaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Contoh yang ditampilkan dalam video dapat membantu peserta didik

memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai materi yang dipelgari.
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Dengan demikian, materi Fikih Muamalah yang sebelumnya dipahami
melalui penjelasan secara lisan dapat dihubungkan dengan situasi nyata
yang dekat dengan pengalaman peserta didik.

Selain itu, pembelgaran yang mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengingat kembali pengaaman yang pernah mereka temui,
terutama dalam kegiatan jual beli dan berbagal bentuk transaksi lainnya.
Pengalaman tersebut dapat menjadi bahan bagi peserta didik untuk
memahami.konsep Fikih Muamalah, ‘menyampaikan pendapat, serta
memberikan contoh yang sesual dengan materi pembelajaran. Kegiatan
tersebut juga memberikan kesempatan kepada guru untuk mengetahui
pemahaman peserta didik melalui jawaban, pendapat, dan kemampuan
mereka dalam menghubungkan materi dengan situasi yang dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, pemahaman peserta didik dalam penelitian ini
tidak hanya dilihat dari kemampuan mengingat materi yang telah
disampaikan, tetapi juga dari kemampuan menjelaskan kembali materi
dengan bahasa sendiri, mengenali contoh transaksi yang sesuali dengan
syariat Iam, serta menghubungkan dan menerapkan konsep Fikih
Muamalah dalam kehidupan sehari-hari. Untuk memperoleh gambaran
yang lebih jelas mengenai pemahaman tersebut, hasil penelitian
selanjutnya diuraikan berdasarkan masing-masing subindikator yang

telah ditetapkan dalam instrumen penelitian.
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Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Naila sebagai berikut:
“Fikih Muamalah adalah aturan dalam Islam yang mengatur
hubungan dan kegiatan manusiadalam urusan sehari-hari, terutama
yang berkaitan dengan transaks seperti jua beli, pinjam-
meminjam, dan kerja sama. Materi ini penting dipelgjari supaya
kita tahu mana kegiatan yang sesual dengan syariat dan bisa
menerapkannya dengan jujur serta benar dalam kehidupan sehari-
hari (Naila,2026).”

Pernyataan tersebut sgalan dengan hasil wawancara dengan
Khayla yang menunjukkan pemahaman serupa mengenai pengertian dan
pentingnya mempelgari Fikih Muamalah. Khayla mengungkapkan:

“Fikih Muamalah adalah aturan Islam yang mengatur hubungan

manusia dalam kegiatan seperti jual beli, kerja sama, dan pinjam-

meminjam. Materi ini penting supaya kita bisa melakukan
transaks dengan cara yang benar dan tidak bertentangan dengan
syariat (Khayla,2026).”

Pemahaman yang serupa juga ditemukan dalam hasil wawancara
dengan Della yang mengungkapkan:

“Fikih Muamalah menurut saya.adalah aturan dalam Islam yang

mengatur kegiatan manusi a dalam berhubungan dengan orang lain,

terutama dalam masalah transaksi.-Materi ini penting karena kita
sering melakukan jual beli atau kegiatan lainnya, sehingga harus
tahu bagaimana cara mel akukannya sesual syariat (Della,2026).”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa
peserta didik telah mampu menjelaskan pengertian Fikih Muamalah
dengan menggunakan bahasa mereka sendiri. Peserta didik juga dapat
mengidentifikasi kegiatan yang berkaitan dengan Fikih Muamalah,
seperti jual beli, pinjam-meminjam, dan kerja sama. Selain itu, peserta
didik memahami bahwa materi Fikih Muamaah memiliki keterkaitan

dengan kegiatan yang mereka lakukan dalam kehidupan sehari-hari.
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Kemampuan peserta didik daam memahami pengertian Fikih
Muamalah juga terlihat dari kemampuan mereka dalam menjelaskan
kembali materi yang telah dipelgari menggunakan bahasa sendiri.
Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik mampu menjelaskan
kembali beberapa materi Fikih Muamalah, seperti jua beli, khiyar, girad,
dan riba. Namun, tingkat kemudahan dalam memahami setiap materi
berbeda-beda.

Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Naila sebagai berikut:
“Materi Fikin Muamalah yang sudah dipelajari bisa saya jelaskan
kembali dengan bahasa sendiri, terutama tentang jual beli, khiyar,
girad, dan riba. Bagian yang paling mudah dipahami biasanya jual
beli dan khiyar karena contohnya sering ditemui sehari-hari.
Sedangkan yang agak sulit bagi saya adalah girad dan riba karena
ada beberapaketentuan yang harus |ebih diperhatikan (Naila,2026)
Pernyataan tersebut segjalan dengan hasil wawancara dengan

Khayla yang menunjukkan bahwa peserta didik mampu menjelaskan

kembali materi dengan menggunakan bahasa sendiri. Khayla

mengungkapkan:

“Saya bisa menjelaskan kembali tentang jual beli, khiyar, girad,

dan riba dengan bahasa sendiri. Menurut saya, jual beli dan khiyar

lebih mudah karena sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

Yang agak sulit adalah girad dan riba karena harus memahami

ketentuannya (Khayla,2026).”

Temuan serupa juga diperoleh dari hasil wawancara dengan Della
yang mengungkapkan:

“Saya bisa menjelaskan kembali materi tentang jual beli, khiyar,

girad, dan riba secara umum. Y ang paling mudah bagi saya adalah
jua beli karena sering saya lakukan. Sedangkan girad dan riba
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sedikit lebih sulit karena ada aturan dan ketentuan yang harus
dipahami (Della,2026).”

Berdasarkan keterangan ketiga peserta didik tersebut, dapat
diketahui bahwa peserta didik mampu menjelaskan kembali materi Fikih
Muamalah yang telah dipelgari, khususnya materi jua beli, khiyar,
girad, dan riba. Peserta didik juga mampu menggunakan bahasa sendiri
ketika menjelaskan materi..Namun, dari hasil wawancara terlihat bahwa
tingkat kemudahan dalam memahami materi berbeda-beda. Materi jual
beli dan khiyar lebih mudah dipahami karena dekat dengan pengalaman
sehari-hari, sedangkan materi girad dan riba dianggap membutuhkan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap ketentuannya.

Selanjutnya, pemahaman peserta didik juga terlihat dari
kemampuan mereka dalam memberikan contoh transaks yang sesuai
dengan syariat Islam. Berdasarkan hasil “wawancara, peserta didik
mampu mengidentifikas beberapa prinsip yang harus diperhatikan
dalam transaksi, seperti kejujuran, adanya kesepakatan antara penjual
dan pembeli, kegjelasan barang dan harga, serta terhindar dari penipuan
dan riba. Hal tersebut sebagaimanaterlihat dari hasil wawancara dengan
Naila berikut:

“Contohnya jual beli yang dilakukan secara jujur dan atas dasar

kesepakatan antara penjua dan pembeli. Dalam transaks tersebut

harus diperhatikan kejelasan barang dan harganya, tidak boleh ada
penipuan, serta tidak mengandung riba. Jadi, transaks harus

dilakukan dengan cara yang halal dan sesuai dengan ketentuan
syariat Islam (Naila,2026).”
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Pernyataan tersebut sgalan dengan hasil wawancara dengan
Khayla yang menunjukkan bahwa peserta didik telah memahami
beberapa ketentuan dasar dalam transaks jua beli. Berikut hasil
wawancara dengan Khayla:

“Contohnya jual beli antara penjual dan pembeli yang dilakukan

dengan jujur dan saling menyetujui. Barang dan harganya harus

jelas, tidak boleh ada penipuan, dan transaksinya tidak

mengandung riba (Khayl a,2026).”

Pemahaman yang serupajugadterlihat dari hasil wawancara dengan
Della sebagai berikut:

“Contohnya jual beli yang dilakukan secara jujur, barangnya jelas,

harganya diketahui, dan ada kesepakatan antara penjua dan

pembeli. Selain itu, tidak boleh ada penipuan atau mengambil
keuntungan dengan carayang dilarang dalam Islam (Della,2026).”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa
peserta didik mampu memberikan contoh transaks yang sesuai dengan
syariat Islam, khususnya dalam kegiatan jua beli. Peserta didik tidak
hanya menyebutkan bentuk transaksinya, tetapi juga mampu
menjelaskan beberapa hal yang perlu diperhatikan, seperti kegjujuran,
kejelasan barang dan harga, adanya kesepakatan, serta tidak adanya
penipuan dan riba. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemahaman peserta
didik mula diarahkan pada penerapan ketentuan Fikih Muamalah dalam
kegiatan transaksi.

Pemahaman tersebut selanjutnya terlihat dari kemampuan peserta

didik dalam menghubungkan materi Fikih Muamalah dengan kehidupan

sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik mampu
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mengidentifikasi penerapan materi jua beli dalam berbagai aktivitas
yang mereka lakukan, baik secara langsung maupun melaui transaks
secara daring. Hal tersebut sebagaimana terlihat dari hasil wawancara
dengan Naila berikut:

“Pernah, misalnya saat membeli makanan di kantin atau membeli

barang secara online. Dari situ saya bisa menghubungkannya

dengan materi jua beli, seperti adanya barang, harga, dan
kesepakatan antara penjual dan pembeli. Jadi, kegiatan yang saya
lakukan sehari-hari ternyata ada kaitannya dengan Fikih Muamalah

(Naila,2026).”

Pemahaman yang serupa juga terlihat pada hasil wawancara
dengan Khayla. K eterangan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
mampu mengaitkan aktivitas transaksl yang dilakukan sehari-hari
dengan 'materi jua beli yang telah dipelgari. Berikut hasil
wawancaranya:

“Pernah, contohnya ketika membelt makanan di kantin atau

membeli barang melalui toko online. Itu berhubungan dengan

materi jual beli karena ada barang, harga, penjual, pembeli, dan
kesepakatan (Khayla,2026).”

Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan Della
yang menunjukkan adanya kemampuan dalam menghubungkan materi
pembelgjaran dengan pengalaman yang dijumpa dalam kehidupan
sehari-hari. Della menyatakan:

“Pernah, seperti ketika membeli makanan di kantin, membeli

pakaian, atau membeli barang melalui online shop. Kegiatan

tersebut berhubungan dengan jual beli. Dari materi yang dipelgjari,

saya jadi tahu bahwa dalam jual beli harus ada kejelasan barang,
harga, dan kesepakatan (Della,2026).”
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Berdasarkan keterangan tersebut, dapat diketahui bahwa peserta
didik mampu menghubungkan materi Fikih Muamalah dengan
pengalaman yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Contoh
yang diberikan peserta didik berupa kegiatan membeli makanan di
kantin, berbelanja di toko, membeli pakaian, dan melakukan transaksi
melalui online shop. Peserta didik kemudian menghubungkan kegiatan
tersebut dengan konsep jual beli, terutama mengenal kejelasan barang,
harga, dan kesepakatan antara penjua dan pembeli. Hal ini menunjukkan
bahwa materi yang dipelajari dapat dikaitkan dengan situasi yang dekat
dengan kehidupan peserta didik.

Kemampuan memahami dan menghubungkan materi dengan
kehidupan sehari -hari selanjutnyaterlihat dari kemampuan pesertadidik
dalam menerapkan konsep Fikih Muamalah dalam aktivitas sehari-hari.
Berdasarkan hasil wawancara, peserta.didik mulai menerapkan prinsip-
prinsip yang telah dipelaari, khususnya dalam kegiatan jual beli, dengan
memperhatikan aspek kegujuran, kegelasan barang dan harga, serta
kesesuaian antara barang yang ditawarkan dengan kesepakatan dalam
transaksi.

Hal tersebut sebagaimana terlihat dari hasil wawancara dengan
Naila berikut:

“Setelah mempelajari materi ini, saya jadi lebih memperhatikan

cara melakukan transaksi, terutama dalam jual beli. Saya berusaha

jujur, memastikan barang dan harga yang dibeli jelas, serta tidak
mel akukan penipuan. Kalau melakukan transaksi online, sayajuga

lebih berhati-hati agar barang dan kesepakatannya sesuai dengan
yang ditawarkan (Naila,2026).”
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Penerapan konsep tersebut juga terlihat dari hasil wawancara
dengan Khayla. Keterangan yang diperoleh menunjukkan bahwa materi
yang dipelgari mulai diterapkan dalam aktivitas jual beli, termasuk
ketika melakukan transaksi secara daring. Berikut hasil wawancaranya:

“Saya berusaha lebih jujur saat melakukan jual beli dan

memperhatikan barang serta harga yang ditawarkan. Kalau

membeli secara online;. saya juga melihat keterangan barang dan
memastikan sesuai‘dengan.yang disepakati (Khayla,2026).”

Hal serupajuga ditemukan dalam hasil wawancara dengan Della
yang menunjukkan adanya upaya untuk menerapkan prinsip Fikih
Muamalah dalam kegiatan jual beli. Della mengungkapkan:

“Saya mencoba menerapkannya dengan bersikap jujur dan tidak

menyembunyikan kekurangan barang ketika melakukan jual beli.

Saya jugalebih memperhatikan harga dan kondisi barang sebelum

membeli. Kalau transaks online, saya memastikan informasi

barang sesuai dengan yang ditawarkan supaya tidak terjadi
kesalahpahaman(Della,2026).”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa
peserta didik tidak hanya memahami konsep Fikih Muamalah secara
teoritis, tetapi juga mula  menunjukkan kemampuan untuk
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan tersebut terlihat
dari upaya peserta didik untuk bersikap jujur dalam transaks,
memperhatikan kejelasan barang dan harga, tidak melakukan penipuan,
serta memastikan kesesuaian informasi dalam transaks secara online.

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara dengan peserta didik,

pemahaman terhadap konsep dasar Fikih Muamalah terlihat melaui

kemampuan peserta didik dalam menjelaskan pengertian Fikih
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Muamalah, menjelaskan kembali materi jual beli, khiyar, girad, dan riba,
memberikan contoh transaksi yang sesuai dengan syaridt,
menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari, serta
menerapkan konsep tersebut dalam kegiatan transaksi. Penggunaan
pembelgjaran berbasis video juga memberikan contoh yang dapat
membantu peserta didik menghubungkan materi dengan situasi yang
mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, pemahaman peserta didik dalam pembelgaran
Fikih  Muamalah tidak hanya ditunjukkan melalui kemampuan
menjelaskan materi, tetapi juga melalui kemampuan menghubungkan
materi dengan pengalaman nyata dan menerapkannya dalam kegiatan
sehari-hari.
4.3 Pembahasan
Pembahasan pada bagian ini disusun-untuk memberikan pemaknaan
yang |lebih mendalam terhadep temuan penelitian yang telah dipaparkan pada
sub-bab hasil penelitian, dengan mengalitkannya pada teori-teori serta kajian
relevan yang telah diuraikan pada Bab |l. Pembahasan diarahkan untuk
menjawab dua rumusan masalah penelitian, yaitu bagaimana implementasi
metode Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis video pembelgaran
pada materi Fikih Muamalah di kelas VIII MTs Hifal Pekalongan, serta
bagai mana pemahaman peserta didik terhadap materi Fikih Muamalah setelah

metode tersebut diterapkan.
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4.3.1 Implementasi Metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
Berbasis Video Pembelajaran pada Materi Fikih Muamalah
a. Tahap Perencanaan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru menyusun
perencanaan pembelgaran dengan menyesuaikan materi  Fikih
Muamalah dengan tujuan pembelgaran serta kehidupan sehari-hari
peserta didik, menentukan materi yang relevan disampaikan melalui
video, yaitu jua beli, khiyar, girad, dan riba, kemudian merancang
kegiatanagar peserta didik dapat mengameati, mengaitkan, berdiskusi,
serta ‘menyimpulkan materi. Temuan tersebut sgaan dengan
pandangan Sanjaya bahwa perencanaan pembelgjaran ialah proses
penentuan keputusan secara logis mengena sasaran pembelgaran
dengan mendayagunakan berbagal sumber daya yang tersedia
(Yulianti, 2023). Selain itu, perencanaan yang disusun guru turut
mencerminkan - pandangan bahwa implementas pembelgaran
merupakan = proses pengelolaan  berbaga masukan  untuk
menghasilkan output dan outcomes yang diharapkan (Harahap &
Nursayidah, 2023).

Perencanaan penggunaan video pembelgjaran yang dilakukan
guru, yaitu memilih video yang sesuai dengan materi dan dekat
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, memperkuat teori bahwa
media pembel g aran merupakan sarana penyampai pesan agar tujuan

pembelgjaran tercapai secara optimal (Riana, 2023) dan bahwa
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pemanfaatan media video mampu menghadirkan pengalaman belgjar
yang lebih berarti bagi pesertadidik (Ni Kadek Ria Swandewi, 2022).
Dengan demikian, perencanaan pembelgaran di MTs Hifd
Pekal ongan tidak hanya menyusun materi gjar, tetapi juga secara sadar
merancang keterpaduan antara metode CTL dan media video
sebagaimana kerangka berpikir penelitian ini.

Kecermatan guru dalam memilih materi jua beli, khiyar, girad,
dan riba sebagal materi yang divideokan menegaskan bahwa metode
CTL yang diterapkan telah sesua dengan hakikatnya sebagai
pendekatan yang mengintegrasikan materi pelajaran dengan realitas
kehidupan peserta didik (Wilda Susenti, 2022), sekaligus
mencerminkan  karakteristik CTL yang menegaskan bahwa
pembelgaran perlu direalisasikan dengan realitas kehidupan faktual
peserta didik; bukan sekadar transfer teori secara formal (Erickiv
Kamuntuan; 2026). Dengan kata lain; sejak tahap perencanaan guru
sudah mengarahkan pembel gjaran pada prinsip mengaitkan (relating),
yaitu salah satu komponen CTL yang menghubungkan konsep baru
dengan pengalaman hidup peserta didik agar pembelgaran menjadi
lebih bermakna secara kontekstual (Khabibi, 2022).

Jika dibandingkan dengan penelitian Afillah Rizky llahi (2025)
yang menerapkan metode CTL padapembel gjaran Fikih namun belum
secara khusus merencanakan penggunaan media video, perencanaan

pada penelitian ini menunjukkan langkah yang lebih rinci karena sgjak
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awal guru telah menyiapkan, memilih, dan menyesuaikan durasi
maupun is video dengan alokasi waktu serta karakteristik materi.
Dengan demikian, keterpaduan antara metode CTL dan media video
pada penelitian ini telah dirancang secara sistematis sgak tahap
perencanaan, tidak sekadar ditambahkan sebaga pelengkap
pembelgaran.

Dengan demikian, perencanaan pembelgjaran di MTs Hifa
Pekal ongan tidak hanya menyusun materi gjar, tetapi juga merancang
keterpaduan antara metode CTL dan media video. Hal ini sgalan
dengan kerangka berpikir penelitian yang menempatkan perencanaan
sebagal tahap awal implementasi.

. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pembel gjaran berlangsung melalui tujuh tahap: (1)
diskusi pengalaman sehari-hari, (2) penayangan video, (3) peserta
didik mengamati dan guru menjelaskan, (4) diskus kelompok, (5)
presentasi, (6) refleksi dan mengerjakan tugas, serta (7) penilaian.
Urutan tersebut sgidan dengan pandangan Djamarah dan Nana
Sudjana bahwa pelaksanaan pembelgaran merupakan proses yang
disusun secara teratur agar sasaran belgjar tercapa secara maksimal
(Yulianti, 2023).

Adapun berdasarkan bukti wawancara secara keseluruhan hasil

observasi bahwa komponen CTL dapat dipetakan sebagai berikut:
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1) Konrtuktivisme

Padahasil penelitian ini bagian kontruktivismeterlihat ketika
guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari sebelum
video ditayangkan. Siswa menghubungkan materi jual beli dengan
transaks melalui marketplace atau aplikasi pemesanan makanan
(Muhammad Jawad, 2026). Kegiatan ini sgjalan dengan teori
konstruktivisme yang menegaskan bahwa pengetahuan tidak
ditransfer secara langsung dari- pendidik kepada peserta didik,
melainkan dikonstruksi melalui pengalaman dan interaks sosial
(Nurjamilah, 2025). Jika ditinjau dari Piaget, proses mengaitkan
materi dengan pengalaman menunjukkan terjadinya asimilasi,
yaltu penyatuan informasi baru ke dalam skema pengetahuan yang
sudah dimiliki.

2) Inquiry

Bagian komponen ini terjadi-ketika setelah menonton video
tentang jual beli dan riba, siswa memperdaam materi melaui
modul atau buku paket. Jika informasi belum ditemukan, siswa
dapat menggunakan laptop, termasuk laptop milik guru
(Muhammad Jawad, 2026). K egiatan ini mencerminkan komponen
inquiry dalam CTL, yaitu proses belgjar melalui kegiatan mencari
dan menemukan (Khabibi, 2022). Ditinjau dari Bruner, kegiatan
mencari informasi dari sumber lain merupakan bagian dari fase

simbolik, yaitu belgjar melaui bahasa dan lambang.
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3) Questioning
Bagian ini dapa dikatakan sebagal pertanyaan dimana pada
prakiknya dalam peneliian bahwa siswa dan guru mengadakan
anya jawab seperti ketika siswa menghubungkan materi jua beli
dengan transakss melalui  marketplace serta membahas
kemungkinan penipuan dan hukumnya (M uhammad Jawad, 2026).
Siswa juga bertanya kepada guru ketika belum memahami materi
(Naila, 2026; Khayla, 2026; Della, 2026). Kegiatan ini
mencerminkan komponen questioning, yaitu aktivitas menggali
informas dan meningkatkan pemahaman (Khabibi, 2022).
4) Learninig Community
Bagian ini disederhanakan sebagal belgjar dengan kerja
sama Artinya sesama anggota bekerja sama untuk berdiskusi dan
memnyampaikan hasil diskusi.ini pada pelaksanaan diskusi
kelompok. telah diprakekkan dalam pembelgaran. Dimana siswa
berdiskus dengan teman setelah menonon video. Kegiatan ini
sgjaan dengan konsep Vygotsky tentang Zone of Proximal
Development dan scaffolding, karena peserta didik memperoleh
dukungan dari guru maupun teman sgawat untuk mencapai
pemahaman yang lebih tinggi.
5) Modelling
Konsep ini artinyamemberi contoh atau teladan seperti yang

dilakukan oleh Guru kelas Pak Jawad. Sebelum menayangkan
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video beliau melakukan diskusi pengalaman sehari-hari yang
berkaitan dengan materi seperti contoh memperagakan penjual,
pembeli, barang yang diijual, dan alat tukat pada materi jua beli
(Jawad, 2026). Kegiatan ini mencerminkan komponen modelling,
yaitu memberikan teladan yang dapat dijadikan acuan oleh peserta
didik (Khabibi, 2022). Video pembel g aran yang ditayangkan guru
juga berfungs sebagal model transaks yang dapat diamati peserta
didik.
6) Reflection

Refleks yang dilakukan dalam pembelgjaran TCL di Mtsini
yakni bisa dilakukan secara lisan atau tertulis, bergantung pada
kondis kelas dan waktu serta diarahkan menghubungkan materi
dengan kondisi nyata. Seperti yang tel ah dipaparkan pada bab hasil
penelitian ada contoh refleks tertulis. Dimana siswa ditugaskan
untuk mengerjakan soal di LK'S sesuai dengan tema materi yang
telah dibahas. Kegiatan ini mencerminkan komponen reflection,
yaitu kegiatan mengingat kembali pengalaman belgar (Khabibi,
2022). Ditinjau dari Dewey, reflekss merupakan bagian dari
learning by doing, yaitu proses memaknai pengalaman yang telah
diadami.

7) Auhentic Assesment
Komponen ini berisi mengenai adanya penilaian secaranyata

diselenggarakan dan secara menyeluruh. Hal ini seperti yang
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dibuktikan dalam bab hasil peneliian bahwa adanya penilaian
tertulis, lisan, praktik, portofolio, penilaian antarteman, dan
penilaian diri. Kegiatan ini mencerminkan komponen authentic
assessment, namun rubrik atau kriteria penilaian yang terperinci
tidak disebutkan dalam wawancara. Oleh karena itu, komponen
authentic assessment dalam penelitian ini teramati berdasarkan
keterangan guru, tetapi bukti dokumentasinya terbatas.

Berikut peneliti sajikan tabel komponen agar memudahan
pembaca dal am pemetaanya:

Tabel 4.3 Pemetaan Komponen Ctl Berbasisi Video

Pembelajara Pada Pada Materi Fikih Muamalah Di Kelas
Viii D Di MtsHifal Pekalongan

No | Komponen Bukti Status

1 | Kontruktivis | Guru mengaitkan materi Terlaksana
me dengan kehidupan sehari-
hari sebelum video
ditayangkan

- Inquiry Setelah menonton video, Terlaksana
Siswa memperdalam materi
melal ui modul/buku

3 | Questioning | Siswamenghubungkan Terlaksana
matert dengan marketplace
dan membahas hukum
penipuan; siswa bertanya
ketika belum paham

4 Learning | Berdiskusi Bersama unuk Terlaksana
Community | dapat menyampaikan hasil
diskusi melalui presentas

5 | Modeling | Guru memperagakan Terlaksana
penjual, pembeli, barang,
dan alat tukar pada materi

jua beli
6 | Reflecion Refleksi tertulis, Parsia (is
mengerjakan soa di LKS refleks siswa

tidak
dimunculkan)
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7 | Authentic Penilaian tertulis, lisan, Parsial
Assessment | praktik, portofolio, (rubrik rinci
antarteman, dan kepribadian tidak
tersedia)

Pada kesimpulannya bahwa Video pembelgaran digunakan
sebagali bahan pengamatan yang kemudian dibahas melalui tanya
jawab dan diskusi. Penggunaan video sgalan dengan teori bahwa
media video merupakan. media audio-visua yang mampu
merepresentasikan objek, |okasl, dan peristiwa secara lebih konkret
(Riana, 2023), serta bahwa pemanfaatan video pembelgaran dapat
menghadirkan pengalaman belgar yang lebih konkret (Oktaviani,
2022; Ni Kadek Ria Swandewi, 2022).

Namun, peserta didik menyatakan bahwa penjelasan guru
merupakan unsur yang paling membantu, dan video tidak berdiri
sendiri (wawancarasiswa, 2026). Guru jugaimenegaskan bahwavideo
perlu disertai penjelasan, penguatan materi; dan diskusi (Muhammad
Jawad, 2026). Dengan demikian, video berfungs sebagal bagian dari
rangkaian pembelgaran, bukan satu-satunya sumber belgjar. Temuan
ini sgalan dengan konsep Vygotsky tentang scaffolding, bahwa
bantuan dari guru masih diperlukan pada bagian materi yang
dirasakan lebih sulit.

. Tahap Evaluas
Evaluas yang dilakukan guru mencakup pengamatan keaktifan,

pemberian tugas, dan refleksi. Hal ini sgjalan dengan pandangan M.
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Chabib Thoha bahwa evaluasi merupakan aktivitas terencana untuk
mengetahui kondis sasaran dengan instrumen tertentu (Yulianti,
2023). Bentuk evaluasi yang tidak hanya bertumpu pada soa tertulis,
tetapi juga memperhatikan hasil diskusi, keaktifan, dan kemampuan
menjelaskan kembali, sgjalan dengan komponen authentic assessment
daam CTL. Kegiatan refleksi pada akhir pembelgaran merupakan
wujud dari komponen reflection (Khabibi, 2022).

Tindak lanjut berupa penjelasan ulang, contoh sederhana,
pengulangan video, dan tugas tambahan menunjukkan bahwaevaluasi
tidak berhenti pada penilaian, tetapi. digunakan sebagai dasar
perbaikan proses pembelgjaran. Hal ini sgalan dengan pandangan
bahwa evaluasi pembelgaran bertujuan menaksir tingkat capaian
peserta didik sekaligus menilai efektivites proses pembelgaran
(Yulianti, 2023).

Namun, perlu dicatat bahwa rubrik atau Kriteria penilaian yang
terperinci tidak disebutkan dalam wawancara. Oleh karena itu,
komponen authentic assessment dalam penelitian ini teramati
berdasarkan keterangan guru, tetapi bukti dokumentasinya terbatas.

Evaluas yang dilakukan guru, bailk melalui pengamatan
keaktifan peserta didik selama pembelgaran, pemberian tugas dan
pertanyaan, maupun kegiatan refleksi di akhir pembelgaran, sgaan
dengan pandangan M. Chabib Thoha bahwa evaluasi merupakan

aktivitas terencana untuk mengetahui kondisi suatu sasaran dengan
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instrumen tertentu yang kemudian dibandingkan dengan standar
tertentu guna memperoleh kesimpulan (Yulianti, 2023). Tindak lanjut
berupa penjelasan ulang, pemberian contoh yang |ebih sederhana, dan
pengulangan bagian video tertentu bagi peserta didik yang belum
memahami materi menunjukkan bahwa evaluasi dalam penelitian ini
tidak berhenti pada penilaian hasil belgar, tetapi juga digunakan
sebagal dasar perbalkan - proses pembelaaran, sebagaimana
ditegaskan bahwa evaluasi pembelgaran bertujuan menaksir tingkat
capaian . peserta didik sekaligus menilai efektivitas proses
pembelgaran yang telah diselenggarakan (Yulianti, 2023).

Bentuk evaluas yang tidak hanya bertumpu pada soal tertulis,
melainkan juga memperhatikan hasil diskusi, keaktifan, serta
kemampuan peserta didik menjelaskan kembali dan memberikan
contoh penergpan materi, sejalan dengan komponen authentic
assessment (penilaian autentik) dalam CTL, yaitu penilaian yang
diselenggarakan secera nyata dan menyeluruh terhadap proses
maupun hasil belgar peserta didik, bukan hanya berorientasi pada
nilai akhir. Kegiatan refleksi pada akhir pembelgjaran, ketika peserta
didik digak mengingat kembali materi dan menyampaikan
kesimpulan, juga merupakan wujud nyata dari komponen reflection
(refleks) dalam CTL, yaitu kegiatan mengingat kembali pengalaman
belgjar sebaga umpan balik bagi perbaikan pemahaman peserta didik

maupun proses pembel gjaran berikutnya (Khabibi, 2022).
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Pola evaluasi semacam ini berbeda dengan penelitian Saadah
(2024) dan Fauzan (2023) yang lebih berfokus pada pengukuran hasil
belgar atau prestas belgar peserta didik secara umum melalui
instrumen tes. Pada pendlitian ini, evaluas diarahkan secara lebih
holistik dengan mencakup proses maupun hasil, sehingga guru tidak
hanya memperoleh gambaran mengenai capaian akhir peserta didik,
tetapi juga mampu. mengidentifikasi bagian materi yang masih
memerlukan penguatan, sebagaimana terlinat pada tindak lanjut
berupa pengulangan video dan penjelasan ulang khususnya pada
materi girad dan riba yang dirasekan peserta didik lebih sulit
dibandingkan materi jual beli dan khiyar.

4.3.2 Gambaran Pemahaman Peserta Didik Kelas V111 pada Materi Fikih
Muamalah Setelah Diterapkan Metode CTL Berbasis Video
Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik
terhadap materi  Fikih Muamalah terlihat melalui  kemampuan
menjelaskan pengertian Fikih Muamaah dengan bahasa sendiri,
menjelaskan kembali materi jua beli, khiyar, qirad, dan riba,
memberikan contoh transaksi yang sesuai Syariat, menghubungkan
materi dengan pengal aman sehari-hari, sertamenerapkan konsep tersebut
dalam kehidupan nyata. Rangkaian kemampuan tersebut sejalan dengan
konsep belgar yang dikemukakan Cronbach, bahwa belgar merupakan

perubahan tingkah laku sebagai dampak dari pengalaman, serta



125

pandangan bahwa belgar merupakan aktivitas sadar untuk memperoleh

perubahan padaranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Putriani Lubis,

2025).

a. Kemampuan pesertadidik menjelaskan kembali materi dengan bahasa
sendiri

Kemampuan peserta didik menjelaskan kembali materi dengan
bahasa sendiri terlihat dari kutipan wawancara. Naila menjelaskan
Fikih Muamalah sebagai "aturan dalam Islan yang mengatur
hubungan dan kegiatan manusia dalam urusan sehari-hari, terutama
yang berkaitan dengan transaksi”. Khayla menjelaskan sebagai
“aturan Islam yang mengatur hubungan manusia dalam kegiatan
seperti jual beli, kerja sama, dan pinjam-meminjam”. Della
menjelaskan sebagal “aturan dalam Islam yang mengatur kegiatan
manusia dalam berhubungan dengan orang lain, terutama dalam
masalah transaksi”.

K etiga kutipan tersebut menunjukkan kemampuan menjelaskan
ulang dengan bahasa sendiri, bukan sekadar menghafal definisi.
Kemampuan tersebut sgjalan dengan indikator pemahaman yang
dikemukakan Nubaha (2025), yaitu kemampuan menjelaskan
kembali materi dengan bahasa sendiri. Ditinjau dari Piaget,
kemampuan menjelaskan ulang dengan bahasa sendiri menunjukkan
tercapainya proses asimilasi dan akomodasi. Namun, tidak semua

peserta didik menunjukkan kemampuan yang sama. Materi jua beli
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dan khiyar lebih mudah dijelaskan, sedangkan girad dan riba masih
memer|ukan bantuan.
. Memberikan Contoh Transaksi Sesuai Syariat

Kemampuan peserta didik memberikan contoh transaks sesuai
syariat serta menerapkan sikap jujur dan kejelasan barang dan harga
dalam transaksi sehari-hari juga mencerminkan tahap representasi
enaktif sebagaimana dikemukakan Bruner, yaitu pemahaman yang
diwujudkan melaui tindakan nyate, setelah sebelumnya melewati
tahap representas ikonik ketika mengamati video dan representasi
simbolik ketika mendiskusikan serta menjelaskan materi dengan
bahasasendiri. Hal ini juga sejalan dengan gagasan learning by doing
Dewey, bahwa pengetahuan lahir dari proses kontemplas terhadap
pengalaman yang benar-benar dialami peserta didik, bukan sekadar
hafalan konsep.

Pemahaman peserta didik terhadap materi jual beli, khiyar,
girad, dan riba yang tercermin dari kemampuan mereka menjelaskan
ketentuan kejujuran, kejelasan barang dan harga, kesepakatan, serta
larangan riba dan penipuan menunjukkan bahwa peserta didik telah
memahami esensi fikih muamalah sebaga ketentuan yang mengatur
relas  antarmanusia dalam  memperoleh, mengelola, dan
mengembangkan harta benda berdasarkan prinsip kerelaan, kgjujuran,
dan larangan terhadap praktik yang merugikan (Dr. Abdi Widjgja,

2022). Pemahaman tersebut juga selaras dengan pembagian



127

muamalah maddiyah dan muamalah adabiyah, karena peserta didik
tidak hanya memahami aspek kebendaan dalam transaks, tetapi juga
aspek etika seperti kegjujuran, amanah, dan ketiadaan unsur paksaan
dalam bertransaksi (Muttorik Alil Abasir, 2024).

Peningkatan pemahaman tersebut tidak terlepas dari peran video
pembelgaran yang digunakan sepanjang proses pembelgaran.
Pernyataan peserta didik bahwa video membantu mereka memahami
materi karena.disertai gambar dan.contoh langsung sehingga tidak
mudah lupa turut membuktikan bahwa penggunaan media video
pembelgaran dapat membantu peserta didik menginternalisasi materi
secara lebih konkret, khususnya pada materi yang berkaitan dengan
praktik kehidupan sehari-hari, sehingga pemahaman peserta didik
terhadap materi Fikih Muamaah dapat terbentuk secara lebih
kontekstual dan bermakna (Oktaviani; 2022; Ni Kadek Ria Swandewi,
2022).

Pemahaman peserta didik yang tidak bersifat reseptif,
melainkan tumbuh melalui keterlibatan aktif dalam mengamati,
berdiskusi, dan menyampaikan pendapat, menegaskan karakteristik
CTL bahwa peserta didik bersifat proaktif dalam belgar serta
pembelgjaran berlangsung secara kolaboratif (Erickiv Kamuntuan,
2026). Kondisi ini memperkuat temuan Ana Nur Aisyahtunisa (2025)
bahwa pembel g aran kontekstual berelevansi dengan motivasi belajar

yang tercermin dari keaktifan, ketekunan, dan keberanian peserta
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didik berpendapat, serta temuan Kharisma (2025) bahwa penerapan
CTL meningkatkan antusiasme, pemahaman materi, dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Perbedaannya, pada penelitian ini
keaktifan dan pemahaman tersebut tumbuh dengan dukungan video
pembelgjaran sebagai pemantik, sehingga peserta didik memperoleh
rangsangan visual yang lebih konkret sebelum terlibat dalam diskusi,
dibandingkan kedua penelitian tersebut yang belum memanfaatkan
media video secarakhusus.
. Menghubungkan Materi dengan Pengalaman Ntara

Pemahaman vyang ditunjukkan peserta didik melalui
kemampuan menjelaskan kembali materi dan menerapkannya dalam
transaksl sehari-hari juga sejalan dengan temuan Sa'adah (2024) dan
Fauzan (2023) bahwa penerapan CTL mampu meningkatkan hasil
belajar maupun prestasi peserta didik karena pembela aran dikaitkan
dengan konieks kehidupan nyata. Namun, jika kedua penelitian
tersebut mengukur keberhasilan CTL terutama melalui capaian hasil
belgjar berupa nilai atau prestasi akademik, penelitian ini lebih
menitikberatkan pada kedalaman pemahaman konseptual peserta
didik, yang tercermin dari kemampuan menjelaskan ulang materi
dengan bahasa sendiri, mengaitkannya dengan pengalaman nyata,
hingga menerapkannyadalam sikap sehari-hari, sehingga pemahaman
yang terbentuk tidak berhenti pada aspek kognitif semata, tetapi juga

berdampak pada aspek sikap dan perilaku peserta didik.
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Secara keseluruhan, keterpaduan antara metode CTL dan media
video pembel gjaran pada penelitian ini memperkuat kerangka berpikir
yang dibangun pada Bab |1, bahwa pembelgaran yang mengaitkan
materi dengan pengalaman nyata peserta didik serta didukung media
visual yang konkret akan mendorong peserta didik mengonstruksi
pemahamannya sendiri secaralebih bermakna. Dibandingkan dengan
penelitian Afillah Rizky Ilahi (2025), Kharisma (2025), Saadah
(2024), dan Fauzan (2023) yang menerapkan CTL tanpa dukungan
media video secara khusus, penditian ini menunjukkan bahwa
integrasi video pembelajaran memberi nilai tambah berupa gambaran
konkret  yang memudahkan  peserta didik  mengingat,
menghubungkan, dan menerapkan materi Fikih Muamalah, sehingga
pemahaman yang terbentuk menjadi lebih kontekstual dan aplikatif
dibandingkan. pembelgjaran CTL. yang hanya mengandalkan
penjelasan verba maupun contoh tertulis.

Dengan demikian, pembahasan mengenai implementasi metode
Contextual Teaching and Learning berbasis video pembelgaran dan
pemahaman peserta didik terhadap materi Fikih Muamalah
menunjukkan keterkaitan yang koheren antara tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelgaran dengan capaian pemahaman
peserta didik. Peneragpan CTL berbasis video pembelgaran di MTs
Hifal Pekalongan tidak hanya terbukti relevan dengan teori belgar

konstruktivisme, komponen-komponen CTL, dan teori media
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pembelgjaran yang diuraikan pada Bab |1, tetapi juga memperkaya
kagian mengena pembelgaran Fikih Muamaah dengan
menghadirkan dimensi media video yang belum banyak dieksplorasi

secara khusus pada penelitian-penelitian CTL seb



BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi metode Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis

video pembelgaran pada materi Fikih Muamalah
Implementasi_metode CTL berbasis video dilaksanakan melaui tiga
tahap: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan,
guru menyesualkan materi dengan tujuan pembelgjaran dan kehidupan
sehari-hari pesertadidik, memilih video untuk materi jual beli, khiyar, girad,
dan riba, serta merancang kegiatan agar peserta didik mengamati,
berdiskusi, dan menyimpulkan materi. Pada tahap pelaksanaan,
pembelagaran beriangsung melalui enam tahap: diskusi pengalaman sehari-
hari, penayangan video, pengamatan video disertai penjel asan guru, diskusi
kelompok, presentasi, serta refleksi dan pengerjaan tugas. Komponen CTL
yang teramati meliputi konstruktivisme, inquiry, questioning, learning
community, modelling, reflection, dan authentic assessment, meskipun
reflection dan authentic assessment teramati secara parsia karena is
refleks siswa dan rubrik penilaian tidak terekam dalam wawancara
Kegiatan presentas tercantum dalam Modul Ajar, tetapi belum ditemukan
bukti pelaksanaannya secara memadai. Pada tahap evauasi, guru

melakukan evaluasi proses, evaluas hasil, dan tindak lanjut melalui
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pengamatan keaktifan, tugas, pertanyaan, diskusi, refleksi, serta penjelasan
ulang, contoh sederhana, pengulangan video, dan tugas tambahan.
. Gambaran Pemahaman peserta didik pada materi Fikih Muamalah setelah
penerapan Model CTL

Pemahaman peserta didik dilihat melalui empat indikator:
menjelaskan kembali materi dengan bahasa sendiri, memberikan contoh
transaks sesual syariat, menghubungkan materi dengan pengalaman nyata,
dan menerapkan konsep dalam kegiatan sehari-hari. Peserta didik mampu
menjelaskan pengertian Fikih Muamalah dengan bahasa sendiri,
memberikan contoh transaksl jual beli beserta dasannya, menghubungkan
materi dengan pengalaman membeli makanan di kantin atau berbelanja
daring, serta menunjukkan upaya menerapkan prinsip keujuran dan
kejelasan barang dalam transaksi. Namun, bukti pemahaman bersifat verbal
dan kontekstual karena penelitian ini tidak menggunakan tes tertulis sebagai
instrumen utama. Pemahaman peserta didik tidak seragam: materi jual beli
dan khiyar relatif lebih mudah dipahami, sedangkan girad dan riba masih
memerlukan bantuan. Guru menyebut girad sebaga materi yang paling
sulit, sedangkan peserta didik menyebut riba; guru tidak menerapkan
perlakuan khusus untuk kedua materi tersebut. Setelah video diputar ulang
dan guru memberikan penjel asan tambahan, peserta didik menyatakan lebih
paham, tetapi tidak ada ukuran khusus yang menunjukkan perubahan

pemahaman secaraindividual .
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, peneliti mengaukan
beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait sebagai berikut:
1. Bagi Madrasah
Madrasah disarankan untuk terus mendukung pembelgjaran berbasis
teknologi dengan menyediakan fasilitas yang memadai, seperti LCD atau
proyektor dan akses internet, serta mendukung peningkatan kompetensi
guru dalam mengemibangkan pembeélgjaran yang kontekstual dan interaktif.
2. Bagi Guru Fikih
Guru Fikih disarankan untuk terus mengembangkan penerapan CTL
berbasis video dengan memilih video yang sesuai dengan materi dan
kehidupan sehari-hari peserta didik. Pembelgaran sebaiknya dilengkapi
dengan diskusi, tanya jawab, refleksi, dan penerapan materi. Pada materi
yang lebih sulit seperti girad dan riba, guru dapat memberikan contoh yang
lebih “sederhana, melakukan pengulangan video, dan memberikan
bimbingan tambahan.
3. Bagi Pesrta Didik
Peserta didik disarankan untuk lebih aktif dalam mengamati video,
berdiskusi, bertanya, menyampaikan pendapat, serta menghubungkan
materi Fikih Muamalah dengan kehidupan sehari-hari dan menerapkannya

sesuai ketentuan syariat Islam.
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4. Bagi Penulis Selanjutnya
Pendliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
CTL berbasis video pada materi, jenjang, atau lokasi yang berbeda
Penelitian juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed
method serta mengkaji aspek lain seperti motivasi, keaktifan, kemampuan

berpikir kritis, dan penerapan nilai-nilai Fikih Muamalah.
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